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Indonesia yang terdiri atas beribu-ribu pulau, berbagai suku, agama
dan budaya dalam perjalanan sejarahnya penuh dengan dinamika.
Keindahan Indonesia terletak pada keberagaman tersebut dan warna
pelangi yang disandangnya, seperti yang telah dipatrikan dalam semboyan
Bhinneka Tunggal Ika. Keberagaman dan warna pelangi tersebut juga
terekam pada arsip yang merupakan warisan nasional. Sehingga tidaklah
berlebihan apabila dikatakan bahwa : “Dari semua aset negara yang ada,
arsip adalah aset negara yang paling berharga. la merupakan warisan
nasional yang perlu dipelihara dan dilestarikan dari generasi ke generasi.
Tingkat keberadaban suatu bangsa dapat dilihat dari pemeliharaan dan
pelestarian arsipnya”.

Jawa Barat merupakan salah satu daerah penting di Indonesia.
Dalam perjalanan sejarahnya hingga ia menjadi salah satu provinsi dalam
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) penuh dengan dinamika.
Dinamika tersebut juga terekam dalam arsip. Dari arsip-arsip yang disimpan
di Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) disusunlah suatu program,
yang disebut dengan Program Citra Daerah.

Program Citra Daerah pada dasarnya merupakan kegiatan
pengungkapan kembali memori kolektif daerah. Program ini dibuat
untuk mendukung pelaksanaan Undang-undang Nomor 32 Tahun
2004 tentang Pemerintahan Daerah. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai budaya
bangsa dan nilai kebangsaan, memupuk rasa cinta tanah air dan
mencegah disintegrasi bangsa. Hal ini didukung data dan fakta yang
terkandung dalam arsip yang merefleksikan bagaimana suatu daerah
ikut memberi warna dan corak dalam sejarah perjalanan bangsa dari
masa ke masa. Dengan mencermati data dan fakta tersebut akan
diperoleh informasi akurat dan obyektif mengenai peran masing-
masing daerah dalam membangun kehidupan berbangsa dan
bernegara dalam bingkai NKRI.
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Materi Citra Daerah mencakup arsip yang berupa teks, peta, foto
dan film sebagai satu kesatuan. Di dalamnya akan tampak sebuah
dinamika kolektif menuju pembentukan bangsa dan negara Indonesia.
Sebuah perjuangan kolektif yang terbentuk atas dasar kesadaran sejarah.
Pengalaman sejarah suatu bangsa adalah riwayat hidup bangsa itu
sendiri. Apapun pengalaman yang dialami, duka, nestapa, darah, nyawa,
dan pengorbanan untuk mencapai kemerdekaan, mengisi dan
mempertahankan kemerdekaan serta membangun bangsa dan negara
yang dicita-citakan bersama terekam dalam arsip, yang merupakan
memori kolektif bangsa. Sebagai memori kolektif, dan jati diri bangsa
serta warisan nasional, arsip tersebut menurut undang-undang kearsipan
disebut arsip statis. Dengan mencermati lembar demi lembar arsip yang
disajikan dalam Citra Daerah ini, akan diperoleh gambaran tentang
dinamika berbangsa dan bernegara.

Dengan semangat otonomi daerah dan dengan melihat latar
belakang sejarah, Citra Daerah ini diharapkan dapat meluruskan dan
meningkatkan pemahaman kita akan makna Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang berayun ditengah derasnya arus globalisasi. Dengan
demikian semangat otonomi daerah harus dipahami dalam makna yang
bersifat integratif dan bukan disintegratif terhadap tatanan sosial budaya
maupun politik kenegaraan

Perlu disampaikan disini bahwa karena berbagai keterbatasan,
Citra Daerah ini barulah berisi sebagian kecil dari seluruh arsip yang
disimpan di ANRI. Oleh karena itu Citra Daerah ini diharapkan dapat
merangsang tumbuhnya program lanjutan yang dilaksanakan oleh
pemerintah daerah yang bersangkutan.

Terima Kasih.
Jakarta, 19 September 2006

Kepala,

Djoko Utomo
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CITRA JAWA BARAT
DALAM ARSIP

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mewacanakan ~“daerah” sebagai kondisi dasar diharapkan akan
membangunkan pemahaman kita tentang bangsa (nation), kebangsaan
(nasionalitas) dan rasa kebangsaan (nasionalisme). Di masa lalu eksistensi
daerah terbentuk karena ikatan kulltural yang melekat pada wilayah dan
masyarakatnya. Dalam perkembangannya eksistensi dan dinamika daerah
diwujudkan pada kemandirian dan prakarsa daerah yang bersangkutan
untuk memajukan masyarakat dan wilayahnya. Dalam konteks tersebut
keberhasilan yang dicapai suatu daerah akan mencerminkan keberhasilan
dalam membangun sebuah bangsa.

Undang-undang nomor 32 tahun 2004 yang merupakan pengganti
Undang-undang Nomor 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah telah
diundangkan. Pelaksanaan Otonomi Daerah ini pada hakekatnya adalah
sebagai suatu upaya untuk  meningkatkan peran daerah dalam
memberikan dan mendekatkan layanan masyarakat dalam menjalankan
roda pemerintahan di daerahnya masing-masing secara optimal.

Salah satu aspek yang cukup mendasar dengan penerapan otonomi
daerah berkenaan dengan fungsi kearsipan adalah kewenangan untuk
mengelola arsip statis di daerah beralih dari Arsip Nasional Republik
Indonesia (ANRI) kepada Pemerintah Daerah. Untuk itu kepada daerah
perlu diberikan informasi dari peristiwva masa lalu tentang daerah masing-
masing agar daerah dapat mengembangkan upaya penyelamatan dan

pelestarian arsip statis pada masa-masa berikutnya.
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Berdasarkan beberapa pertimbangan di atas, ANRI mencoba
berperan aktif untuk memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat
pelaksanaan Otonomi Daerah melalui Program Citra Daerah, vyaitu
penyerahan hasil alihmedia dari khasanah arsip statis yang tersimpan di
ANRI kepada seluruh Provinsi di Indonesia. Salah satu Provinsi yang
menerima Program Citra Daerah pada tahun 2006 ini adalah Provinsi Jawa
Barat .

Arsip Jawa Barat yang diserahkan tersebut mencakup kurun waktu
mulai awal abad ke-17 sampai dengan abad ke-20, yaitu sejak masa
Vereeniging Oost Indische Compagnie (VOC) sampai dengan masa Republik
Indonesia. Arsip yang diserahkan berisikan informasi tentang berbagai
fenomena dan peristiwa yang terjadi di Jawa Barat pada periode tersebut.
Citra Jawa Barat Dalam Arsip ini diharapkan dapat memupuk rasa cinta
tanah air, berbangsa dan bernegara dalam kerangka Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI) bagi masyarakat Jawa Barat pada khususnya

dan masyarakat Indonesia pada umumnya.

B. Perkembangan Awal Sejarah Jawa Barat

Letak geografis Jawa Barat berada pada 5° 50’ LS — 7° 50’ LS dan
104° 48 BT — 108° 48 BT. Wilayah Jawa Barat bagian utara berbatasan
dengan Laut Jawa dan wilayah DKI Jakarta, di selatan dengan Samudra
Indonesia, di sebelah barat dengan Provinsi Banten dan sebelah Timur
berbatasan dengan Provinsi Jawa Tengah.

Jawa Barat termasuk daerah yang memiliki sejarah sosial yang
tertua di Indonesia. Para ahli arkeologi menilai bahwa daerah Jawa Barat
memiliki potensi yang tidak kecil sumbangannya bagi perjalanan sejarah
manusia Indonesia dan kebudayaannya. Sebagai bagian dari Dataran
Sunda yang muncul pada jaman Mioceen — sekitar 26 juta tahun yang

lalu — setelah terbentuknya Dataran Asia, Jawa Barat terbilang cukup kaya
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dengan peninggalan sejarah kepurbakalaannya. Beberapa situs penting
yang memiliki potensi itu telah meninggalkan bukti-bukti jaman pra
sejarah, misalnya banyak fosil binatang purba ditemukan di kawasan Jawa
Barat terutama di wilayah  Kabupaten Subang. Selain itu banyak
ditemukan benda sejarah berupa alat-alat dari sekitar 600.000 tahun yang
lalu, yaitu jaman ketika jenis manusia Pithecanthropus Erectus
diperkirakan hidup.

Namun seperti daerah lainnya di Indonesia, bentuk kehidupan
manusia baru diketahui secara lebih jelas mulai 2.000 tahun sebelum
masehi, yaitu sejak terjadinya gelombang imigrasi besar-besaran dari
Dataran Asia, tepatnya dari kawasan Selatan Cina. Mereka datang dengan
membawa serta kebudayaannya, antara lain kemahiran membuat barang-
barang dari logam.

Perkembangan jaman logam di Nusantara, termasuk Jawa Barat ,
telah membuka babak baru dalam perjalanan sejarah manusia Indonesia.
Maka pada permulaan tarikh Masehi, penduduk Jawa Barat terutama yang
menghuni daerah pesisir pantai, sudah berhubungan dengan dunia luar
sehingga memungkinkan masuknya pengaruh kebudayaan Hindu dari
India, yaitu dengan ditemukannya beberapa prasasti tertua di daerah Jawa
Barat yang ditulis dalam huruf pallawa berbahasa Sansekerta, seperti
yang ditemukan di tepi sungai Ciaruteun Bogor dan daerah Cilincing,
Jakarta Utara. Kesemua prasasti itu menunjukkan bahwa di daerah
tersebut ada sebuah kerajaan yang bernama Tarumanegara sebagai
salah satu kerajaan Hindu tertua di Nusantara setelah Kutai, jauh sebelum
munculnya kerajaan-kerajaan besar seperti Sriwijaya dan Majapahit. Salah
seorang raja yang memerintah kerajaan tersebut bernama
Purnawarman. Dari prasasti yang berhasil ditemukan, dapat diduga
bahwa kerajaan tersebut sudah ada sekitar pertengahan abad ke 5 dan

runtuh pada abad ke 7.
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Selain Tarumanegara, pada periode abad ke 1 hingga abad ke 15,
di Jawa Barat juga diketahui berdiri kerajaan lain. Misalnya Kerajaan
Sunda, Kerajaan Galuh yang berpusat di Ciamis, serta Kerajaan
Pajajaran. Dengan ditemukannya prasasti Sanghyang Tapak di Kampung
Pengcalihan dan Bantar Muncang, di tepi Sungai Citatih, Sukabumi
menunjukkan bahwa di daerah Jawa Barat berdiri Kerajaan Sunda yang
diperintah oleh Maharaja Sri Jayabhupati Jaya Manahen Wisnu
murti Samara wijaya Sakalabhuwana mandales WaraninditaHaro
Gowardhana Wikramatunggadewa dengan pusat kerajaannya adalah
Pakuan Pajajaran (Bogor sekarang), tetapi tidak lama kemudian pindah ke
Kawali (sekarang masuk Kabupaten Cirebon), kerajaan-kerajaan tersebut
umumnya adalah kerajaan Hindu.

Memasuki abad ke 16, Jawa Barat mulai mengalami perubahan
yang mencolok dalam kehidupan pemerintahan. Pada masa itu Pajajaran
sebagai kerajaan Sunda terakhir yang masih berdiri, tampak makin
memudar pamornya sebagai akibat adanya pemberontakan dan
penyebaran agama Islam yang masuk melalui Banten dan Cirebon. Pada
waktu itu Cirebon sudah dikuasai oleh Susuhunan Gunung Jati,
sedangkan Banten dikuasai oleh pasukan dari Demak yang dipimpin oleh
Falatehan.

Kekuatan Kerajaan Pajajaran digerogoti oleh serangkaian
pemberontakan di daerah-daerah yang ingin melepaskan diri dari Pakuan,
seperti  Cirebon, Ciamis, Telaga, dan Banten. Beberapa daerah yang
tadinya tunduk dan berada di bawah kekuasaaan Pajajaran, satu persatu
memberontak dan melepaskan diri. Seiring dengan itu, di kawasan Pantai
Utara Jawa Barat, khususnya Banten dan Cirebon, pengaruh Islam mulai
masuk yang segera disusul dengan berdirinya kerajaan-kerajaan Islam di

dua kawasan tersebut. Tentu saja berdirinya kerajaan baru ini dengan
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sendirinya diikuti oleh berbagai penaklukan ke daerah pedalaman Jawa
Barat sekaligus untuk menyebarluaskan ajaran Islam.

Untuk menghadapi ancaman tersebut, pada tahun 1521 Kerajaan
Pajajaran pada masa pemerintahan Surawisesa menjalin  hubungan
persahabatan dengan Portugis. Namun pada tahun 1527 pasukan Demak di
bawah pimpinan Pangeran Cirebon, Dipati Keling dan Dipati Cangkuang
berhasil menundukkan Sunda Kelapa dan mengganti nama menjadi
Jayakarta dan Falatehan menjadi kepala Pemerintahan yang pertama di
Bandar Sunda kelapa.

Demikian pula setelah Sultan Maulana Yusuf dari Banten menyerang
dan menaklukkan Pajajaran, sejak tahun 1596 Jawa Barat praktis dikuasai
oleh dua kerajaan. Di bagian Barat (mulai Cianjur hingga Selat Sunda) oleh
Kesultanan Banten, dan di bagian Timur (mulai Bandung hingga sungai
Citanduy dan Cisanggarung) dikuasai Kesultanan Cirebon. Akhirnya satu
persatu wilayah kekuasaan Pajajaran jatuh ke tangan para penguasa
beragama Islam.

Kesultanan Banten pada masa pemerintahan Maulana Hasanuddin
mengalami kemajuan pesat dan sejak itu menjadi pusat penyebaran
agama Islam ke seluruh wilayah Pajajaran bahkan meluas sampai ke
Lampung, Bengkulu dan daerah lainnya. Pada waktu itu Banten mengalami
masa puncak kemegahan baik di bidang perekonomian, politik maupun
kebudayaan terutama pada masa pemerintahan Sultan Ageng Tirtayasa.
Sementara itu Jayakarta di bawah Pangeran Wijayakrama berkembang
menjadi Bandar yang ramai dan menjadi pesaing Banten. Peperangan tak
dapat dielakkan di antara mereka terutama setelah Belanda menguasai

Jayakarta yang merubah namanya menjadi Batavia.
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C. Pemerintahan dan Perkembangan Wilayah

Jawa Barat adalah daerah yang relatif strategis letaknya. Kawasan
utara merupakan daerah dataran rendah, sedangkan daerah selatan
berbukit-bukit dengan sedikit pantai serta di bagian tengah dataran tinggi
dengan pegunungan yang membentang. Jawa Barat juga unggul secara
ekonomis, karena kesuburan tanah dan kekayaan alamnya. Faktor-faktor
inilah yang antara lain menarik perhatian berbagai bangsa asing seperti
Belanda, Inggris dan Jepang untuk menguasainya.

Pada tanggal 25 Juni 1596, bangsa Belanda telah mulai
menginjakkan kakinya di Jawa Barat ketika empat kapal dagang milik VOC
berlabuh di Teluk Banten. Kemajuan kesultanan Banten merupakan
tantangan dan hambatan baru bagi kompeni untuk memperluas wilayah
pengaruhnya. Tiga belas tahun setelah menginjakkan kakinya di Jawa
Barat, Belanda mulai mendirikan kastil-kastil di pelabuhan Sunda Kelapa
yang sekaligus dijadikan sebagai pusat seluruh kegiatan perdagangan-nya.
Pada masa itu, wilayah kekuasaan VOC meliputi Sunda Kelapa (kemudian
Belanda mengubah namanya menjadi Batavia) dan wilayah sekitarnya
yakni Tangerang bagian Timur dan Bekasi bagian Barat.

Dalam pada itu Kerajaan Mataram di bawah pimpinan Sultan Agung
juga tak luput berusaha untuk menguasai sebagian wilayah Jawa Barat,
khususnya wilayah selatan sebelah Timur hingga Tengah. Penaklukan
Mataram ke Jawa Barat dimulai tahun 1641 dan berlangsung selama
kurang lebih 45 tahun.

Banten dapat dikuasai oleh kompeni yaitu dengan didudukinya
Keraton Sulatan Ageng Tirtayasa, sejak tahun 1686 seluruh Jawa Barat
praktis telah dikuasai VOC (Cirebon ditaklukkan tahun 1681, Banten
menyusul dua tahun kemudian, dan daerah-daerah yang dikuasai Mataram

di Jawa Barat berhasil diambil alih sepenuhnya tahun 1686).
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Setelah Jawa Barat dikuasai VOC, dengan sendirinya sistem dan
pengaturan pemerintahan yang berlaku juga sepenuhnya ditentukan oleh
VOC. Akan tetapi karena fungsi VOC pada dasarnya hanyalah sebuah
perusahaan dagang, dalam kenyataan sehari-hari, tata pemerintahan
belum banyak mengalami perubahan. Setidaknya VOC belum terlalu banyak
mendikte dalam kehidupan pemerintahan sehari-hari kecuali yang
berkaitan dengan kepentingan VOC secara langsung.

Namun ketika tahun 1799 VOC dibubarkan dan seluruh daerah yang
tadinya dikuasai diserahkan sepenuhnya kepada Pemerintah Belanda,
kehidupan pemerintahan di Jawa Barat dengan sendirinya mulai
mengalami  beberapa perubahan. Perubahan pertama yang mencolok
adalah menyangkut organisasi dan administrasi pemerintahan dengan
pembentukan dua satuan wilayah pemerintahan (gewest), yaitu Gewest
Batavia dan Gewest Cirebon. Seiring dengan itu, Kesultanan Cirebon dan
Kesultanan Banten juga dihapuskan, masing-masing pada tahun 1813
dan 1815.

Sejak abad ke XIX, Jawa Barat benar-benar telah sepenuhnya
diatur oleh Pemerintah Belanda. Sistem dan struktur pemerintahan yang
berlaku, sepenuhnya berdasarkan keinginan Belanda. Pada waktu itu
pemerintah Belanda mengeluarkan Provincie Ordonantie yang
menyatakan pembentukan Provinsi Pasundan yang kemudian diubah
menjadi Provincie West Java.

Jawa Barat mempunyai keistimewaan karena merupakan provinsi
pertama yang dibentuk pemerintah Belanda di wilayah Indonesia (ketika
itu masih bernama Hindia Belanda). Provinsi Jawa Barat dibentuk
berdasarkan Lembaran Negara (Staatsblad) nomor 378 tanggal 14 Agustus
1925 yang merupakan pelaksanaan janji pemerintah Kerajaan Belanda
yang akan memberikan hak otonomi kepada pemerintah Daerah tersebut

dan merupakan realisasi dari Bestuursher-vormingswet 1922 sebagai
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penyempurnaan Undang-undang Desentralisasi yang dicanangkan
pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1903.

Dalam melaksanakan roda pemerintahan sehari-hari, Belanda masih
tetap memanfaatkan jaringan penguasa tradisional, seperti para
patih/bupati. Kekuasaan mereka secara riil sudah tidak ada. Karena mereka
berada di bawah sub ordinasi asisten residen/residen yang terdiri dari
pejabat-pejabat Pemerintah Belanda.

Jawa Barat pada masa awal terbentuk atas wilayah yang terbagi
dalam lima (5) karesidenan, yaitu Karesidenan Banten, Karesidenan
Batavia, Karesidenan Bogor, Karesidenan Priangan dan Karesidenan
Cirebon dengan 18 kabupaten dan empat (4) kotapraja (stadsgemeente)
serta satu (1) kotapraja besar. Pada tingkat provinsi, pemerintahan
dipegang oleh Dewan Provinsi (Provincialeraad) dan gubernur, dengan
Ketua Dewan dipegang oleh gubernur. Di tingkat Kabupaten pemerintahan
dilakukan oleh Dewan Kabupaten (Regentschapsraad) dan bupati,
sedangkan pemerintahan kotapraja dilakukan oleh Dewan Kota
(Gemeenteraad) dan walikota (Burgemeester), dengan Ketua Dewan
dipegang oleh Walikota. Untuk anggota dewan ditentukan berdasarkan luas
wilayah dan jumlah penduduknya, yang terdiri dari bangsa Belanda,
Pribumi, Timur Asing (Cina dan Arab).

Dengan struktur pemerintahan seperti itu beberapa orang Pribumi
Jawa Barat kemudian menjadi tokoh pergerakan nasional telah mendapat
kesempatan memperoleh pelatihan politik dan administratif dengan
menjadi anggota Dewan Kota, beberapa di antaranya M. Husni Thamrin,
R.R. Kosasih Surakusumah, dan R. Otto Kusumasubrata. Sistem
pemerintahan yang diberlakukan Belanda tersebut terus berlangsung

hingga masuknya Jepang ke Indonesia.
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D. Masa Pergerakan Nasional

Pada tahun 1901 Belanda mulai melaksanakan kebijakan baru di
Indonesia yang disebut dengan “Politik Etis”, antara lain dengan mendirikan
sekolah-sekolah. Di Jawa Barat iklim politik yang demikian ini
dimanfaatkan oleh Raden Dewi Sartika yang tergerak pikirannya untuk
menyebarkan pendidikan dikalangan rakyat banyak. Pada tanggal 16
Januari 1904 dengan disponsori oleh Bupati Martanegara, Raden Dewi
Sartika membuka sekolah untuk anak-anak gadis di Bandung. Di kemudian
hari perkembangan pendidikan terus mengalami perluasan baik di Jawa
Barat maupun di daerah lain di Indonesia.

Sesudah berdirinya Budi Utomo 20 Mei 1908 yang menandai era
Pergerakan Nasional, di Jawa Barat lahir organisasi-organisasi yang
bertujuan untuk memperbaiki kehidupan rakyat dan memperjuangkan
kemerdekaan Indonesia, antara lain /ndische Partif pada tanggal 25
Desember 1912 dengan E.F.E. Douwes Dekker, Dr. Cipto Mangunkusumo,
dan Dr. Suwardi Suryaningrat sebagai tokoh pimpinannya. Selain itu tahun
1925 di Bandung golongan terpelajar mendirikan Algemeene Studie
Club yang dipimpin oleh Soekarno, seorang mahasiswa T7echnische
Hogeschoad (sekarang Institut Teknologi Bandung). Kemudian pada tanggal
4 Juli 1927 berdiri Perserikatan Nasional Indonesia yang kemudian
menjadi Partai Nasional Indonesia.

Pada tanggal 17 Desember 1927, di Bandung berdiri pula suatu
badan federasi yang disebut Permufakatan Perhimpunan-
perhimpunan Politik Kebangsaan Indonesia (PPPKI) yang
beranggotakan PNI, Partai Sarekat Islam, Budi Utomo, Paguyuban
Pasundan (didirikan oleh Mahasiswa School tot Opleiding van Inlands
Aartsen —STOVIA- asal Jawa Barat pada tanggal 22 September 1914),

Jong Sumatranen Bond, Perkumpulan Kaum Betawi, /ndonesische
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Studie Club. Pada tanggal 22 Maret 1930 di Bandung berdiri pula sebuah
organisasi wanita bernama Istri Sedar, sebagai kelanjutan dari organisasi
Putri Indonesia.

Pada perkembangan selanjutnya, pertumbuhan organisasi
kebangsaan di Jawa Barat semakin gencar menanamkan cita-cita
kemerdekaan Indonesia. Keadaan ini  berlangsung sampai pecahnya
Perang Pasifik 7 Desember 1941 sebagai bagian dari Perang Dunia Il.
Pada hari itu juga pasukan Jepang melakukan pemboman terhadap
pangkalan armada Amerika di Pearl Harbour, Hawaii. Lima jam setelah
serangan tersebut, Gubernur Jenderal Hindia Belanda Mr. A.W.L. Tjarda
van Starkenborgh Stachouwer, melalui radio menyatakan bahwa
Pemerintah Hindia Belanda dalam keadaan perang dengan Jepang.
Angkatan Perang Jepang tidak menemukan banyak kesulitan dalam
merebut daerah jajahan negara-negara Barat di Asia Tenggara, termasuk
merebut Kepulauan Indonesia. Kekalahan Belanda terhadap Jepang
ditandai dengan penyerahan tanpa syarat secara militer yang terjadi di
Kalijati, Subang, Jawa Barat yang mana sebelelumnya Belanda telah

memindahkan konsentrasi pertahanannya dari Jakarta ke Kota Bandung.

E. Masa Pendudukan Jepang

Pada tanggal 1 Maret 1942, angkatan perang Jepang mendarat di
Merak dan Teluk Banten, serta di Eretan, Indramayu yang dipimpin oleh
Kolonel Shoji dengan sasaran untuk menguasai pangkalan udara Kalijati,
Subang. Gerak maju angkatan perang Jepang ke daerah pedalaman Jawa
Barat tidak dapat dibendung lagi. Tanggal 5 Maret 1942, Batavia diduduki
dan diganti namanya menjadi Jakarta. Pada hari itu juga kota Bogor,
Cianjur, dan Sukabumi dapat dikuasai Jepang dengan mudah. Pada tanggal
8 Maret 1942, Panglima Angkatan Darat Belanda Letnan Jenderal Ter

Poorten dan Gubernur Jenderal Belanda Tjarda van Starkenborgh

11

Citra Jawa Barat dalam Arsip




menandatangani kapitulasi kepada pihak Jepang di Pangkalan Angkatan
Udara Kalijati, Subang.

Masuknya Jepang pada awal tahun 1942 ke Jawa Barat , segera
mengubah susunan pemerintahan yang ada di wilayah ini. Di bawah
pemerintahan militer Jepang, Provinsi Jawa Barat bentukan Belanda
sebelumnya dihapuskan dan berdasarkan Osamu Seirei No. 27 tahun
1942 ditetapkan bahwa daerah Jawa Barat dibagi menjadi lima (5) shu
(keresidenan), yaitu Banten Shu, Bogor Shu, Jakarta Shu, Priangan Shu
dan Cirebon Shu, sebagai wilayah pemerintahan tertinggi. Di bawah shAu
terdapat ken (kabupaten) dan s/ (kotapraja), sementara di bawah ken
adalah gun (kawedanaan) dan di bawah gun ada son (kecamatan), yang
paling bawah adalah kv (desa). Pada tahun 1944 Jepang memperkenalkan
tonarigumi (rukun tetangga) yang beranggotakan 10 hingga 20 kepala
keluarga dengan seorang pemimpin.

Kedatangan bala tentara Jepang pada awalnya memang mendapat
simpati penduduk, segi positif lain Jepang adalah memberi kepercayaan
bagi orang-orang Indonesia yang terpelajar untuk menduduki posisi-posisi
penting dalam pemerintahan yang ditinggalkan orang-orang Belanda.

Namun keadaan ini tidak berlangsung lama. Kekayaan alam dan
rakyat diekploitasi untuk kepentingan perang Jepang melawan pasukan
Sekutu, sehingga kehidupan rakyat Indonesia umumnya semakin
menderita. Karena itu dalam waktu yang tidak lama perasaan antipati
terhadap Jepang tumbuh dan berkembang di kalangan masyarakat yang
kemudian menimbulkan perlawanan bersenjata terhadap Jepang. Keadaan
ini berlangsung sampai Jepang menyerah tanpa syarat kepada Sekutu

pada tanggal 15 Agustus 1945.
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F. Masa Republik Indonesia
Pada tanggal 17 Agustus 1945, Indonesia memproklamasikan
kemerdekaannya yang disebarluaskan ke seluruh penjuru tanah air dan
dunia internasional. Ir. Soekarno dan Drs. Mohammad Hatta terpilih
masing-masing sebagai Presiden dan Wakil Presiden RI, disusul dengan
ditetapkannya UUD 1945. Proklamasi kemerdekaan Indonesia telah
melahirkan sebuah NKRI.
Berita proklamasi di daerah Jawa Barat pertama kali diterima kantor
Berita Domei Bandung tanggal 17 Agustus 1945 dari Kantor Berita Domei
Pusat Jakarta. Teks Proklamasi kemudian disebarluaskan melalui Harian
Tjahaja dan melalui Pemancar Radio Bandung (Bandung Hosokyoku) yang
menyiarkan secara terus menerus pada setiap kesempatan siaran, yaitu
pukul 19.00, 20.00 dan 21.00 WIB. Berita ini disambut gembira di Jawa
Barat , walaupun dalam prakteknya kemudian tidak secara otomatis
kemerdekaan itu dapat sepenuhnya dinikmati oleh seluruh lapisan
masyarakat.
Sementara itu Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI)
dalam sidang pertamanya pada tanggal 19 Agustus 1945 memutuskan
antara lain:
1. Daerah Indonesia dibagi dalam delapan (8) provinsi yang
dipimpin oleh gubernur. Provinsi-provinsi tersebut adalah Jawa
Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumatera, Borneo, Sulawesi,
Maluku dan Sunda Kecil.

2. Provinsi dibagi dalam karesidenan yang dikepalai oleh seorang
Residen.

3. Gubernur dan Residen dibantu oleh Komite Nasional Indonesia
Daerah (KNID).

Pada hari ini juga PPKI menetapkan pembentukan departemen-

departemen yang akan dipimpin oleh seorang menteri dan pemerintahan
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provinsi yang dipimpin oleh seorang gubernur. PPKI kemudian dibubarkan
dan diganti menjadi Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP) yang bertugas
membantu presiden.

Jawa Barat adalah provinsi pertama yang dibentuk RI pada
masa awal kemerdekaan dimana terletak kota Jakarta sebagai Ibu Kota
negara Rl yang merupakan pusat pemerintahan. Di masa sebelum
kemerdekaan kota Jakarta juga dijadikan sebagai pusat pemerintahan
Hindia Belanda begitu pula pada masa pendudukan Jepang. Sebagai
gubernur pertama ditunjuk Mr. Sutarjo Kartohadikusumo yang
berkedudukan di Jakarta. Dalam menjalankan tugasnya,beliau banyak
mendapat bantuan dari tokoh-tokoh pergerakan, seperti R. Puradireja dan
Otto Iskandar Dinata, Mr. M. Roem, R.D. Prawiranata, Partajumena, R.S.
Suriadireja dan Dr. Sudarsono

Untuk melengkapi struktur pemerintahan daerah yang
disesuaikan dengan keadaan pemerintah pusat, maka pemerintah RI
menetapkan UU nomor 1 tahun 1945 yang mengatur kedudukan Komite
Nasional Indonesia Daerah (KNID). Dalam kerangka ini Komite Nasional
Indonesia Pusat (KNIP) akan melakukan pelimpahan tanggung jawab
administratif semua urusan lokal pada Komite Nasional Indonesia Daerah
(KNID). Hal tersebut selain memperjelas pengaturan hubungan antara
pemerintah pusat dengan daerah otonom, juga menunjukkan bahwa
kemerdekaan Indonesia didukung oleh daerah-daerah bekas kerajaan
yang menjadi daerah otonom.

Sebagai perangkat pembantu gubernur, KNID terutama berfungsi
sebagai penghubung antara pusat dengan daerah, selain itu untuk
membantu ketenteraman dan menjaga keselamatan rakyat, anggota KNID
ikut aktif menyusun Badan Keamanan Rakyat (BKR) di daerahnya masing-

masing. Badan ini terutama menampung mereka yang pernah
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mendapatkan pendidikan militer, seperti para mantan anggota Peta, Heiho
dan KNIL.

Meskipun pemerintahan telah terbentuk, kemerdekaan masih harus
ditegakkan oleh segenap komponen bangsa mengingat Jepang yang kalah
perang dengan pihak Sekutu diharuskan menjaga status quo di wilayah
Indonesia hingga kedatangan pasukan sekutu. Pasukan Jepang yang
berada di Jawa Barat yang berjumlah kurang lebih 60.000 personil
melakukan berbagai upaya untuk menghambat kegiatan pemerintah
nasional Republik Indonesia di Jawa Barat. Mereka berupaya untuk
meningkatkan pengawasannya atas beberapa instalasi-instalasi vital,
seperti gudang-gudang senjata. Padahal persenjataan dan penguasaan
berbgai instalasi tersebut sangat diperlukan oleh para pejuang di Jawa
Barat untuk menopang perjuangan. Akibatnya konflik antara pemuda
Indonesia dengan tentara Jepang tidak dapat dihindarkan.

Untuk menghadapi kekuatan Jepang, pemerintah dan rakyat Jawa
Barat membentuk barisan kelaskaran yang berbasis di beberapa kota
seperti Bandung, Purwakarta, Serang, Bogor, Sukabumi, Cianjur, Garut,
Tasikmalaya, Ciamis, Cirebon, Kuningan, Majalengka, dan Sumedang,
dengan berbagai nama kebanggaan masing-masing seperti Barisan Merah
Putih, Barisan Banteng Republik Indonesia, Barisan Pemberontak Republik
Indonesia, Angkatan Pemuda Indonesia, dan Laskar Wanita. Selain itu di
kalangan pemuda yang bekerja di instansi-instansi pemerintah membentuk
Angkatan Muda Pos, Telegram dan Telepon (AMPTT), Angkatan Muda
Pekerjaan Umum (AMPU), serta dari kalangan pemuda Islam membentuk
laskar Hizbullah dan Sabilillah.

Sementara itu perkembangan lain terjadi di lingkungan kotapraja
Jakarta. Administrasi kotapraja Jakarta secara resmi masih berada di
tangan Jepang hingga tanggal 19 September 1945. Ketika para pegawai
menyatakan setia kepada RI, maka pada tanggal 23 September 1945
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dibentuklah Pemerintah Nasional Kota Djakarta (PNKD) dengan Suwiryo
sebagai pimpinannya. Menurut struktur pemerintahan saat itu, Jakarta
termasuk ke dalam wilayah Provinsi Jawa Barat , tetapi pada prakteknya
menerima langsung instruksi dari pemerintah pusat.

Jakarta yang merupakan pusat pemerintahan RI, pada tahun 1945
sampai dengan 1949 dengan terpaksa melepaskan statusnya tersebut.
Keamanan di kota itu tidak stabil akibat pertikaian antara Indonesia
dengan Belanda dan Inggris. Bahkan pada tahun-tahun tersebut Jakarta
dalam realisasinya berada di bawah pendudukan Inggris, yang kemudian
dilanjutkan oleh Netherlands Indies Civil Administration (NICA). Oleh
karena itu, sebagai konsekuensi yang harus diambil pemerintah RI, Jakarta
harus mencerminkan sebagai Kota Damai. Namun, Rakyat Jakarta dan
sekitarnya menganggap cara yang ditempuh pemerintah Rl merupakan
hal yang tidak masuk akal, karena merasa sudah merdeka.

Ibukota Provinsi Jawa Barat pada mulanya ditetapkan di Jakarta,
namun dengan kedatangan Belanda yang ingin kembali menguasai
Indonesia menyebabkan Jakarta menjadi kacau. lbukota Provinsi Jawa
Barat kemudian beralih ke Bandung dan ibukota RI dipindahkan ke
Yogyakarta. Ketika Rl mundur ke Yogyakarta rakyat Jakarta bertindak atas
inisiatif sendiri untuk melakukan revolusinya sendiri. Aksi-aksi yang mereka
lakukan antara lain melawan pejabat pemerintah setempat yang mereka
anggap telah bertindak tidak adil.

Guna memadukan potensi perjuangan bersenjata, pemerintah
Republik Indonesia melebur berbagai barisan dan laskar bersenjata
tersebut ke dalam satu wadah, yaitu Tentara Keamanan Rakyat (TKR).
Wadah perjuangan baru ini berdiri pada tanggal 5 Oktober 1945.

Aksi-aksi yang dilakukan oleh para pemuda selanjutnya adalah
mengambil alih kekuasaan dan melucuti orang-orang asing Yyang

bersenjata. Dalam usahanya tersebut, para pemuda pada awalnya hanya
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mendatangi tangsi-tangsi dan gudang-gudang persenjataan Jepang untuk
meminta senjata dengan tekad jika tidak diserahkan secara sukarela, maka
mereka akan mengambil tindakan kekerasan. Dalam keadaan terkepung
tentara Jepang tidak mempunyai pilihan kecuali menyerahkan senjatanya.
Walaupun demikian benturan fisik terkadang tidak dapat dihindari, seperti
pertempuran yang terjadi di daerah Lengkong dan Kiaracondong.

Pada tanggal 12 Oktober 1945, rombongan tentara Sekutu yang
terdiri dari tentara Inggris (Gurkha) tiba di Bandung. Pasukan Sekutu yang
bertugas di Indonesia bernama Allied Forces Netherlands East Indies
(AFNELI) dipimpin oleh Letnan Jenderal Sir Philip Christison. AFNEI bertugas
antara lain menerima penyerahan dari Jepang, membebaskan para
tawanan perang dan interniran serikat, melucuti dan mengumpulkan orang
Jepang untuk dipulangkan, dan menegakkan serta mempertahankan
keadaan damai untuk diserahkan kepada pemerintah sipil.

Pada mulanya Indonesia menyambut kedatangan pasukan Sekutu
dengan sikap netral. Namun sikap ini segera berubah setelah mengetahui
bahwa pasukan itu membawa orang-orang NICA yang dengan terang-
terangan ingin menegakkan kembali kekuasaannya di Indonesia. Bahkan
antara pihak Inggris dengan Belanda telah tercapai persetujuan yang
disebut Civil Affairs Agreement, isinya antara lain Inggris meminta
supaya daerah seluas 11 km keliling kota Bandung — dihitung dari tengah
kota - dikosongkan dari semua pihak yang bersenjata. Walaupun pada
awalnya para pejuang bersenjata dan pihak pemerintahan nasional
setempat keberatan memenuhi tuntutan Inggris tersebut, namun akhirnya
mereka tertekan dan diikuti penduduk terpaksa meninggalkan kota
Bandung pada tanggal 24 Maret 1946 menuju tempat-tempat yang terletak
di sebelah selatan kota, antara lain Dayeuh Kolot, Ciparay, Majalaya,
Pameungpeuk, Banjaran, dan Soreang. Setelah kota Bandung ditinggalkan

oleh sebagian rakyat, para pejuang yang tergabung dalam Majelis
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Persatuan Perjoangan Priangan (MP3) berbulat hati untuk melakukan
perlawanan terakhir dengan menghancurkan dan membakar rumah-rumah
dan bangunan penting. Peristiwa ini dikenang sebagai Bandung Lautan
Api. Kota Bandung ditinggalkan penduduknya dan diadakan
pembumihangusan kota yang bertujuan selain menghambat gerak maju
musuh, juga agar kota Bandung tidak dijadikan pangkalan bagi tentara
Sekutu.

Dengan jatuhnya kota Bandung ke tangan musuh, maka sekutu
menyerahkan “pengamanan” Indonesia kepada Belanda. Belanda semakin
memperkuat kedudukannya di Indonesia dengan membentuk 5 (lima)
Regeringscomimissarissen voor Bestuursaangelegeheden
(Recomba), yaitu komisaris pemerintahan untuk masalah administrasi
yang ditempatkan di 5 wilayah administrasi, yaitu di daerah Jawa Barat,
Jawa Tengah, Jawa Timur dan Madura, Sumatera Utara dan Sumatera
Selatan. Namun Belanda tidak pernah merasa aman, karena selalu
mendapat serangan dari para pejuang dengan cara melakukan perlawanan
gerilya.

Menyadari bahwa usaha untuk mengembalikan pemerintahan
kolonialnya seperti sebelum Perang Dunia ke Il mustahil dapat dicapai
dengan kekuatan senjata, pemimpin NICA Letnan Gubernur Jenderal H.J.
Van Mook mengambil siasat dengan mencetuskan gagasan pembentukan
Negara Indonesia Serikat atau federasi di bawah naungan Kerajaan
Belanda. Dengan siasat memecah belah seperti ini Belanda berharap
kedudukan Republik Indonesia yang pada saat itu berpusat di Yogyakarta
dapat dipersempit dan kemudian dengan mudah dapat diruntuhkan.

Untuk tujuan tersebut Van Mook mengadakan Konferensi Malino
pada tanggal 16—22 Juni 1946, konferensi yang kedua di Pangkalpinang
dan konferensi yang ketiga di Denpasar 18-24 Desember 1946. Dalam

Konferensi ini diputuskan untuk membentuk Negara bagian yang pertama
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yaitu Negara Indonesia Timur. Belanda memang mempunyai tujuan untuk
memecah persatuan bangsa Indonesia.

Pada tanggal 20 Nopember 1946, R.A.A.M. Suriakartalegawa,
seorang menak Jawa Barat, membentuk Partai Rakyat Pasundan, bertujuan
untuk mendirikan suatu Negara Pasundan dengan dukungan Belanda,
pada tanggal 14 April 1947, ia memproklamirkan berdirinya Negara
Pasundan, tetapi gagal karena mendapat perlawanan dari rakyat yang
sadar segala upaya itu tak lebih dari upaya Belanda untuk melepaskan
Jawa Barat dari RI.

Usaha lain untuk meredam konflik Indonesia—Belanda adalah usulan
Sekutu agar dilakukan perundingan antara pihak Indonesia dengan
Belanda, antara lain di Hooge Valuwe namun perundingan ini mengalami
kegagalan. Perundingan berikutnya dilanjutkan di Linggarjati suatu
tempat yang terletak di kaki gunung Ciremai, Kabupaten Kuningan dan
menghasilkan naskah Perjanjian Linggarjati yang ditandatangani pada
tanggal 25 Maret 1947.

Sekalipun Persetujuan Linggarjati telah ditandatangani, namun
hubungan Indonesia Belanda tidak bertambah baik. Perbedaan tafsir dan
pelanggaran gencatan senjata dilakukan Belanda menyebabkan gagalnya
persetujuan tersebut. Pada tanggal 21 Juli 1947 Belanda melancarkan
Agresi Militer | berhasil menduduki kota Bogor, Sukabumi, Cianjur,
Tasikmalaya, Sumedang, Cirebon dan Ciamis.

Perlawanan yang terjadi di hampir seluruh Jawa Barat akhirnya
mendapat perhatian dunia internasional. Untuk menyelesaikan masalah ini
Dewan Keamanan PBB  membentuk Komisi Jasa-jasa baik sebagai
perantara komisi ini beranggotakan wakil-wakil dari Australia, Belgia dan
wakil dari Amerika Serikat sebagai ketuanya.

Perundingan selanjutnya diadakan di atas sebuah kapal Amerika

USS Renville di Teluk Jakarta. Naskah perjanjian ditandatangani pada
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tanggal 17 Januari 1948 yang berisikan persetujuan gencatan senjata
antara Indonesia Belanda. Berdasarkan Persetujuan Renville, sebagian
besar wilayah Jawa Barat yang sudah diduduki Belanda menjadi daerah
kekuasaan Belanda, kecuali Banten yang tetap menjadi wilayah Republik
Indonesia. Dengan perjanjian itu Indonesia menerima apa yang disebut
Garis Van Mook. Indonesia harus menyerahkan sebagian wilayahnya
kepada Belanda dan tentara Indonesia yang berada di daerah tersebut
harus hijran ke daerah Republik. Hijrahnya Tentara Indonesia dari Jawa
Barat menyebabkan daerah ini mengalami kekosongan militer.

Kekosongan ini kemudian diisi oleh laskar-laskar di Jawa Barat
yang merasa tidak terikat oleh perjanjian tersebut. Laskar-laskar ini
cenderung bertambah kemudian dipersatukan ke dalam suatu Federasi
dengan nama Divisi 17 Agustus oleh Wahidin Nasution. Mereka inilah yang
kemudian merupakan pasukan gerilya di Jawa Barat .

Akan tetapi keadaan yang tidak menentu pada waktu itu,
khususnya pada saat berlangsungnya revolusi fisik mempertahankan
kemerdekaan, membuat roda pemerintahan tidak bisa berjalan lancar.
Bahkan ibukota Jawa Barat sempat dipindahkan ke daerah Tasikmalaya.
Dalam saat-saat krisis seperti itu, tanggal 24 April 1948 Belanda mendirikan
Negara Pasundan dan memilih R.A.A. Wiranata Kusuma sebagai Wali
Negara Pasundan yang pada waktu itu menetap di Yogyakarta sebagai
Ketua Dewan Pertimbangan Agung Rl (Staatsblaad 1948 nomor 95).
Meskipun pemerintah Republik Indonesia menentang atas pembentukan
Negara-negara boneka bentukannya, Belanda tetap melanjutkan siasatnya
sembari berusaha untuk memblokade RI. Karena itu perlawanan
mempertahankan kemerdekaan semakin bergelora dan meluas di seluruh
tanah air, termasuk Jawa Barat .

Selain terdapat perjuangan Militer Gerilya, di Jawa Barat terdapat

juga Pertahanan Administratif dan Desa yang dikoordinir oleh Syamsuddin
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Tjan, Mohammad Syafei, dan Oja Sumantri untuk mendukung perjuangan
gerilya. Khususnya ketika Belanda mendirikan Negara Pasundan, reaksi
perjuangan rakyat Jawa Barat semakin meningkat.

Pada Bulan April 1948 diadakan Konferensi Koordinasi Pamong
Praja tingkat Kabupaten, Kawedanaan dan Kecamatan Jakarta, yang
menghasilkan kebulatan tekad untuk meneruskan perjuangan dengan
segala cara dan sepakat untuk tidak menggunakan nama Republik
Indonesia agar tidak melanggar Perjanjian Renville. Pada bulan Juli 1948,
Oja dan Moh. Syafei berusaha mengadakan hubungan dengan seluruh
badan perjuangan untuk membentuk pusat koordinasi, pusat pimpinan
bersama, yang berencana membentuk corak pemerintahan yang meliputi
gerakan kemiliteran dan sipil.

Pada tanggal 25 September 1948, di kaki gunung Sanggabuana
tercapai persetujuan antara Oja dengan Wahidin Nasution untuk
membentuk pemerintahan yang dinamakan Pemerintahan Republik
DJawa Barat (PRDB). Di sisi lain permasalahan Negara Pasundan belum
terpecahkan, pada bulan Agustus 1949 di Jawa Barat berdiri pula Negara
Islam Indonesia, vyaitu bentukan Kartosuwiryo yang selanjutnya
melancarkan pemberontakan DI/TII. Akan tetapi semua dapat diatasi, dan
pemberontakan berhasil dipadamkan.

Pada tanggal 19 Desember 1948, Belanda kembali melancarkan aksi
militernya dengan menyerbu dan menduduki kota Yogyakarta. Tindakan
penyerangan ini diprotes keras oleh Jawa Barat, bahkan Perdana Menteri
Negara Pasundan, Adil Puradirja meletakkan jabatannya.

Perjuangan diplomasi Indonesia menghasilkan Persetujuan Roem-
Royen pada tanggal 7 Mei 1949, dan sebagai kelanjutannya dilangsungkan
Konferensi Meja Bundar (KMB) di Den Haag Agustus — Nopember 1949
yang dihadiri oleh delegasi pemerintah RI, Kerajaan Belanda, delegasi

BFO (Bijeenkomst Federal Oversleg atau Negara-negara bagian
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bentukan Belanda) dan United Nations Commission for Indonesia
(UNCI) sebagai perantara.

KMB menghasilkan Piagam Pengakuan Kedaulatan Republik
Indonesia (RIS) oleh Kerajaan Belanda. Upacara Pengakuan Kedaulatan itu
dilangsungkan pada tanggal 27 Desember 1949. Piagam berisi tentang
pengakuan Belanda atas kedaulatan Indonesia di seluruh wilayah Hindia
Belanda, kecuali Irian Barat yang akan diselesaikan kemudian hari. Isi
piagam tersebut diterima oleh masyarakat dan pejuang di Jawa Barat
dengan penuh harapan. Namun eksistensi  Negara-negara  bagian
bentukan Belanda ini hanya berlangsung dalam kurun waktu yang singkat,
karena pada perkembangan selanjutnya menunjukkan bahwa bentuk
negara bagian dan negara serikat ternyata tidak sesuai dengan kehendak
rakyat. Sebelum RIS yang dihasilkan KMB berumur satu tahun, timbul
pergolakan-pergolakan yang menuntut dibubarkannya bentuk Negara
Federal dan kembali ke Negara Kesatuan RIl. Negara Pasundan sendiri
dalam sidang khusus yang diadakan pada tanggal 8 Maret 1950 atas
desakan rakyat menuntut untuk bergabung dengan RI. Demikian pula
Pemerintah Republik Djawa Barat (PRDB) kemudian menyerahkan
Badan Pemerintah Sipil kepada Pemerintah RI melalui Ir. Ukar
Bratakusumah yang menjabat sebagai Gubernur Jawa Barat .

Untuk menampung aspirasi rakyat, pemerintah RIS menetapkan
Undang-Undang Darurat No. 11 tahun 1950, tentang Tata Cara Perubahan
Susunan Kenegaraan dari Wilayah Republik Indonesia Serikat. Berdasarkan
undang-undang itu, satuan kenegaraan yang menghendakinya dapat
dibubarkan oleh Presiden RIS dan wilayahnya digabungkan dengan
Republik Indonesia.

Pada tanggal 19 Mei 1950 antara pemerintah RIS dan pemerintah
RI tercapai persetujuan untuk membentuk negara kesatuan dengan jalan

mengubah Konstitusi RIS. Pada tanggal 15 Agustus 1950 keluarlah
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Undang-undang RIS No. 7 tahun 1950 tentang perubahan konstitusi RIS
menjadi UUD Sementara (Lembaran Negara No. 56 th 1950).

Sebagai langkah persiapan untuk pembentukan pemerintahan di
daerah-daerah, Pemerintah RIS menetapkan Peraturan Pemerintah No. 21
tahun 1950 yang membagi wilayah Republik Indonesia dalam 10 provinsi,
yaitu Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan, Sulawesi,
Maluku, Nusa Tenggara, Sumatera Utara, Sumatera Tengah, dan Sumatera
Selatan.

Pada tanggal 17 Agustus 1950 RIS dibubarkan dan dibentuk
kembali Negara Kesatuan RI dan daerah Jawa Barat kembali kepada
statusnya semula sebagai sebuah provinsi dengan Undang-undang No.
11/1950, dengan ibukotanya Bandung yang wilayahnya meliputi eks
Negara Pasundan. Namun dalam perkembangan selanjutnya, wilayah
Kotapraja Besar Jakarta yang tadinya termasuk Jawa Barat , kemudian
dibentuk menjadi Provinsi tersendiri dengan nama Daerah Khusus Ibukota
Jakarta pada tahun 1960.

Setelah 10 tahun bangsa Indonesia memproklamasikan
kemerdekaannya, di Bandung pada tanggal 18 sampai dengan 24 April
1955 terjadi peristiwa sangat penting dalam sejarah politik luar negeri
Indonesia dan merupakan peristiva monumental bagi pemerintah dan
bangsa Indonesia, yaitu Konferensi Asia Afrika. Betapa tidak, karena
sebagai negara yang masih muda itu bangsa Indonesia telah tampil
menjadi tuan rumah bagi konferensi bertaraf internasional itu. Konferensi
tersebut berakhir dengan sukses, baik dalam mempersatukan sikap dan
menyusun pedoman kerjasama di antara bangsa-bangsa Asia Afrika
maupun dalam ikut serta membantu terciptanya ketertiban dan perdamaian
dunia. Konferensi ini melahirkan Dasasila Bandung yang kemudian
menjadi pedoman bangsa-bangsa terjajah di dunia dalam perjuangan

memperoleh kemerdekaannya dan yang kemudian menjadi prinsip-prinsip
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dasar dalam usaha memajukan perdamaian dan kerja sama internasional.
Kesuksesan konferensi ini tidak hanya tampak pada masa itu, tetapi juga
terlihat pada masa sesudahnya, sehingga jiwa dan semangat Konferenai
Asia Afrika menjadi salah satu faktor penting yang menentukan jalannya
sejarah dunia.

Dalam periode selanjutnya Jawa Barat mempunyai sumbangan yang
cukup penting dalam pembangunan nasional. Kondisi geografis yang
strategis merupakan keuntungan bagi daerah Jawa Barat terutama dari
segi komunikasi dan transportasi. Wilayah Jawa Barat juga sebagai wilayah
penyangga Ibukota jakarta. Potensi alam baik dalam segi keindahan alam
dan sumber alam sudah banyak yang dikembangkan. Daerah yang relatif
subur ini banyak menghasilkan produk pertanian berupa padi, sayur-
sayuran, buah-buahan, sementara itu di sektor perkebunan dihasilkan teh,
kopi, kina dan karet. Hasil lain adalah bahan tambang seperti minyak dan
gas, emas dan bijih besi. Di masa depan potensi yang masih mungkin
dikembangkan adalah pemanfaatan daerah pesisir, sumber daya hutan dan
pemanfaatan lahan yang cukup prospektif.

Dalam kurun waktu 50 tahun setelah pembentukannya, wilayah
kabupaten/kota di Jawa Barat telah bertambah sebanyak lima daerah,
yakni Kabupeten Subang (1968), Kota Tangerang (1993), Kota Bekasi
(1996), Kota Cilegon dan Kota Depok (1999). Sementara itu wilayah Jawa
Barat terbagi dalam lima Wilayah Pembantu Gubernur. Dengan lahirnyan
Undang-Undang No. 23 Tahun 2000 tentang Pembentukan Provinsi Banten,
maka wilayah yang semula sebagai Administrasi Pembantu Gubernur
Wilayah 1 Banten berdiri sendiri sebagai Provinsi Banten. Saat ini Provinsi
Jawa Barat terdiri dari 16 kabupaten dan sembilan (9) Kota dengan

membawahkan 584 kecamatan, 5.201 desa, dan 609 kelurahan.
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G. Jawa Barat dalam Khasanah Arsip

Sebagaimana telah diuraikan pada bagian awal bahwa arsip yang
diserahkan melalui program Citra Daerah ini adalah khasanah arsip
statis yang tersimpan di ANRI tentang berbagai aktifitas dan fenomena di
Jawa Barat. Arsip yang diserahkan berupa arsip tekstual, arsip peta dan
arsip foto yang menggambarkan berbagai peristiwa yang terjadi di wilayah
Provinsi Jawa Barat kurun waktu abad 17 sampai dengan abad 20.

Dalam Citra Daerah Jawa Barat ini pokok masalah pertama yang
ditampilkan adalah mengenai Geografis. Penjelasan willayah geografis ini
digambarkan melalui arsip Peta bagian Priangan antara lain : Sukapura,
Galunggung, Limbangan, 16 Januari 1942, peta Priangan Barat tahun
1830, sketsa Cipanas Distrik Ciputri Kabupaten Cianjur Karesidenan
Priangan, peta rencana Kota Bandung, peta daerah Cirebon, sketsa wilayah
Puncak, dan juga peta Kota Bandung tahun 1946.

Masalah Pemerintahan dituangkan pertama kali dengan
menampilkan arsip berupa Akta Perjanjian Nomor 6 tahun 1699 tentang
Mufakat Raja-raja Cirebon, Daftar silsilah Raja-raja Cirebon tahun 1765,
fragmen catatan harian perjalanan di Jawa dalam misi pendakian ke
Gunung Ciremai tahun 1805, Akta Perjanjian antara Pemerintah Belanda
dengan Sultan Kasepuhan dan Sultan Anom dari Cirebon tentang
pengakuan kekuasaan Belanda atas negeri Cirebon tahun 1806, interogasi
Belanda terhadap Bagus Manoch dan Bagus Rangin pejuang rakyat
Cirebon 1812, daftar silsilah keturunan bupati sampai mantri polisi di
Karawang dan Priangan tahun 1854, notulen rapat daerah Cirebon tentang
anggaran Cirebon tahun 1914, permohonan tentang rekonstruksi
Pemerintahan Karesidenan Cirebon sehubungan dengan reorganisasi
pemerintahan Hindia Belanda 1923, notulen bes/uit no. 5 tahun 1925
tanggal 6 September 1925 tentang pembentukan Provinsi Jawa Barat,

program kerja Provinsi Jawa Barat di bidang pendidikan, pertanian,
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peternakan, kesehatan tahun 1926, laporan hasil pembentukan
pemerintahan di Jawa Barat 1926. Selain itu ditampilkan juga foto tentang
peristiva menyerahnya Belanda pada Jepang tanpa syarat di Kalijati,
Subang, 8 Maret 1942, gedung tempat dilangsungkannya perundingan
Linggarjati di Kuningan Cirebon 1946, upacara penandatanganan perjanjian
Linggarjati oleh PM Sutan Syahrir 1947, juga arsip Perjanjian Linggarjati
25 Maret 1947, laporan singkat rapat pembentukan PPN di Majalengka dan
anggaran dasarnya tahun 1947, permohonan pembentukan Daerah
Istimewa Karesidenan Cirebon 1948, proses verbal sumpah Wali Negara
Pasundan Adipati Arya Wiranatakusumah 1948, mosi kepada pemerintah
Negara Pasundan supaya Negara Pasundan diakui sah oleh Rl 1948, surat
tentang desakan pembentukan Karesidenan Purwakarta, Keputusan
Presiden Rl Nomor 112 tahun 1951 tentang pengangkatan T. Mohamad
Sanusi Hardjadinata (S/ic.), Residen Priangan menjadi Gubernur Kepala
Daerah Provinsi Jawa Barat, R. Mohamad Sanusi Hardjadinata sedang
diambil sumpahnya dalam pelantikan sebagai Gubernur Provinsi Jawa
Barat, Bandung, 1 Juli 1951, foto-foto Gubernur Jawa Barat, foto tentang
perjalanan Presiden Soekarno ke Tasikmalaya Juli 1951, Keputusan
Presiden Rl Nomor 39 tahun 1952 tentang Pengesahan Pedoman untuk
Dewan Pemerintah Daerah Provinsi Daerah Jawa Barat 13 Februari 1952,
Keputusan Presiden Rl Nomor 19 tahun 1954 tentang Pengesahan
Keputusan DPRD Provinsi Jawa Barat tanggal 22 September 1953 Nomor
13/K/53 yang berisi daftar susunan pangkat dan kenaikan pangkat
pegawai 29 Januari 1954, Sokongan dari Serikat Buruh PU Cabang Soreang
terhadap pernyataan SOBSI Jawa Barat tentang pengoperan Jawatan
Pekerjaan Umum oleh Daerah Otonom Provinsi Jawa Barat 8 Maret 1954,
Keputusan Presiden Rl Nomor 216 tahun 1954 tentang Penggunaan
Lambang Kota Sukabumi, 30 Oktober 1954, Keputusan Presiden Rl Nomor
51 Tahun 1956 tentang Pengesahan Keputusan DPRDS Provinsi Jawa
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Barat tanggal 5 Juli 1955 Nomor 26/K/55 yang menetapkan pemakaian
muntadis—muntadis bagi pegawai dan pemberian tunjangan cacat bagi
pegawai negeri sipil, 21 Februari 1956, Keputusan Presiden Nomor 99
tahun 1958 tentang Pengesahan Peraturan Daerah Tingkat Il Majalengka
tanggal 3 Oktober 1957 nomor 15 yang berisi Peraturan Pajak Tontonan
Kabupaten Majalengka 6 Mei 1958, Keputusan Presiden RI Nomor 134
Tahun 1958 tentang Pengesahan Peraturan Daerah Swatantra TK Il Cianjur
tanggal 23 Juli 1957 yang berisi Peraturan Pungutan Pajak, 2 Juli 1958,
serta pidato Presiden Soekarno pada rapat raksasa di Bandung dalam
rangka menyambut Presiden Filipina Diosdado Macapagal, 24 Februari
1964.

Masalah Politik dan Keamanan diawali dengan menampilkan
Pembakaran Kota Bandung yang kemudian dikenal sebagai Bandung
Lautan Api, 24 Maret 1946, Bandung Lautan Api pada tanggal 24 Maret
1946 Mochamad Toha tokoh yang juga dikenal sebagai Pahlawan Bandung
Selatan, Berita Peristiwa Bandung Lautan Api tanggal 24 Maret 1946, arsip
tentang laporan keadaan keamanan di daerah Dayeuh Kolot 21 Mei 1947,
Laporan keadaan daerah Subang, Jawa Barat akibat agresi Militer I, Juli
1947, peristiwa Agresi Militer Belanda | di Jawa Barat 12 Juli 1947,
kunjungan Soekarno dan M. Hatta ke Cirebon yang disambut dengan
penghormatan militer dan defile pada 16 Juni 1947, Suasana Kota Bandung
Pasca Agresi Militer I, 1947, Laporan tentang pertahanan yang dilakukan
oleh Tentara Siliwangi terhadap Sub Teritorial Comando di Jogja, 13
Desember 1948, Anggota TNI dari Divisi Siliwangi berkumpul di Cicalengka,
Bandung untuk hijrah ke Jogja, 1948. Pasukan TNI dari Siliwangi, Brigade
Suryakencana, Batalion Sujono di Sukanegara menjelang hijrah ke
Jogja,1948. Panglima Siliwangi, Kolonel Sadikin memasuki Kota Bandung
menjelang pengakuan kedaulatan RI, 1949 surat rakyat Cibarusah kepada

Presiden Soekarno tentang permohonan pengiriman TNI Siliwangi untuk
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menjaga keamanan 18 Juni 1950, memorandum mengenai acara
Konferensi Bogor 8 Desember 1954, foto Perdana Menteri India Shri Jawa
harlal Nehru, Perdana Menteri Birma bertemu Presiden Soekarno dalam
rangka Konferensi Panca Negara di Istana Bogor 27 Desember 1954, arsip
tentang laporan singkat pada Session | Konferensi 5 perdana menteri di
Bogor 28 Desember 1954, Konferensi Pancanegara di Bogor 29 Desember
1954, naskah kerja delegasi Rl pada Konferensi Asia Afrika di Bandung
18— 23 April 1955, Dasasila Bandung merupakan hasil rumusan Konferensi
Asia Afrika Perdana Menteri Republik Indonesia Mr. Ali  Sastroamijoyo
menyambut kedatangan Sir John Kotelawata dari Srilangka di Bandung
1955, pemandangan pada sidang Pleno Konferensi Asia Afrika (KAA)
Gedung Dwi Warna tempat Sidang- sidang Ekonomi, Politik, Kebudayaan
pada Konferensi Asia Afrika yang dilaksanakan, Bandung, 20 April 1955,
Hotel Preanger dan Hotel Savoy Homan di Jalan Asia Afrika tempat
penginapan Delegasi peserta Konferensi Asia Afrika, Bandung, 20 April
1955, kegiatan sidang pleno pada Konferensi Mahasiswa Asia Afrika 3 Juni
1956, pidato Presiden Soekarno pada pembukaan Konferensi Dewan
Solidaritas Asia Afrika di Bandung 10 April 1961, Gubernur Jawa Barat Ipik
Gandamana sedang memasukkan suaranya pada pemungutan suara untuk
DPRD Jawa Barat Agustus 1957, Presiden Soekarno menerima emblem
Batalyon Infantri 330 TT Il Siliwangi 21 Mei 1958, Raja Keprabonan
sedang memberikan suara pada pemungutan suara ke Il kembali ke UUD
1945 oleh Dewan Konstituante di Bandung, 1 Juni 1959, pidato Presiden
Soekarno pada Musyawarah Nasional Perdamaian di Bandung 25 Januari
1960 serta Amanat Presiden Soekarno pada upacara pemberian “Sam
Karya Anugerah Kepresiden” kepada Kodam Siliwangi Bandung 28
Agustus 1965.

Kegiatan Perekonomian dan Perindustrian lebih banyak tergambar

melaluii arsip foto, antara lain foto Pembangunan gedung baru Javasche
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Bank di Bandung,21 Mei 1915, Gedung Javasche Bank di Bandung, 1920,
pekerja wanita sedang memintal benang pada perusahaan “Yo Sek In” di
Bandung pada Maret 1946, Bagian pemintalan dengan mesin kelos
bersilang di pabrik tenun Bandung, 23 Mei 1952, Para pekerja sedang
membuat hiasan payung di Tasikmalaya, 28 Juni 1948, Seorang pekerja
wanita sedang membuat keramik pada perusahaan keramik di Plered, 12
Februari 1953, Pemandangan pedagang yang sedang berjualan di depan
pasar Depok, 11 Juni 1949, Pembangunan Pasar Pengalengan hasil gotong
royong rakyat desa Pengalengan, Bandung, 25 Agustus 1958, pembuatan
tikar mendong dengan alat-alat penganyam yang dikerjakan dengan
tangan pada perusahaan rumput mendong di Tasikmalaya 1952, Para
pekerja sedang membatik di Koperasi “Mitra Batik® Tasikmalaya, 14 Maret
1956, Perusahaan sepatu “Persebo” di Bogor, 14 Juni 1951, Pembuatan
sikat dari ijuk hasil produksi industri “Sikat Indonesia“ di desa Cisaat,
Sukabumi 1955/1956, gambaran aktivitas di pabrik ban “Good Year” di
Bogor 1953, Kunjungan Wakil Presiden M. Hatta didampingi Ketua Koperasi
Pegawai Negeri, Hasan Wirawatna memasuki gedung KPN, Bandung, 7
September 1956, Keputusan Presiden Rl Nomor 174 tahun 1956 tentang
pengiriman suatu delegasi Indonesia untuk menghadiri Konferensi FAO
Regional untuk negara-negara Asia dan Timur Jauh di Bandung, 15 Oktober
1956, Anggota FAO diterima Gubernur Jawa Barat R. Mohammad Sanusi
Hardjadinata, 1956, Wakil Presiden M. Hatta mengunjungi Koperasi
Perusahaan Rotan di Cirebon dan Perusahaan Tembaga di Panyingkiran,
Majalengka, 25 Juli 1956, Pemandangan di pabrik tekstil Majalaya,
Bandung, 18 September 1963, Surat Keputusan Dirjen Perindustrian Kimia
tentang Penunjukkan dan Penetapan Tim Penyehatan Managerial PN.
Kertas Padalarang, 29 Agustus 1974, dan Keputusan Kepala Pusat
Perindustrian tentang penempatan Pejabat-pejabat dalam lingkungan

Lembaga Industri Penerbangan Nurtanio (LIPNUR) di Pangkalan Angkatan
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Udara Utama Husein Sastranegara Bandung 1971. Perkembangan sektor
Pertanian dan Peternakan digambarkan dalam arsip antara lain tentang
kalkulasi hasil perkebunan kopi di Karesidenan Priangan pada tanggal 18
Januari 1861, Laporan kerusakan 450 pohon kopi akibat serangan kumbang
tanah di Banjaran, Bandung, 16 Maret 1891, besluit tanggal 17 Oktober
1911 nomor 55 tentang penyuluhan penanaman teh di Karesidenan
Priangan, nota perjanjian antara organisasi pertanian dengan penduduk
tentang penyerahan bagi hasil pertanian dan penelitian di bidang pertanian
1923, Pemberitahuan pembebasan tanah untuk pertanian agroponik di
Karesidenan Priangan 1940, Seorang pekerja sedang menebang Pohon
Kina, Bandung, 8 September 1949, seorang pekerja perempuan sedang
memetik daun teh di perkebunan Gunung Mas Puncak 1951, Bunga teratai
di Kebon Raya Bogor 1951, Peraturan Pemerintah No. 31 tahun 1951
tentang pelaksanaan penyerahan sebagian dari urusan pemerintah pusat
dalam bidang perikanan darat kepada Provinsi Jawa Barat, iPeraturan
Pemerintah Nomor 29 tahun 1951 tentang Pelaksanaan penyerahan
sebagian urusan Pemerintah Pusat dalam bidang pertanian kepada Provinsi
Jawa Barat, 27 Juni 1951, Peraturan Pemerintah Nomor 30 tahun 1951
tentang Pelaksanaan sebagian dari urusan Pemerintah Pusat dalam
bidang kehewanan (ternak) kepada Provinsi Jawa Barat, Bunga bangkai
di Kebun Raya Bogor, 28 Juli 1952, Kebun Sayur Kol di Lembang tahun
1965, Petani sedang menanam padi di sawah, Depok, 26 November 1952,
dan Wakil Presiden M. Hatta didampingi Menteri Pertanian Moh. Sardjan
meninjau Balai Penyelidikan Karet di Bogor, 1 Agustus 1952.

Kegiatan Pendidikan dapat dilihat pada arsip kertas maupun foto
antara lain menampilkan foto Pelajaran pertama di dalam kelas Sekolah
Kartini di Bandung, Sekolah Internasional "Taman Siswa” Mr. Soerjo
Adipoetra khusus perempuan di Bandung, Sekolah swasta pribumi di Bogor,

Bes/uit No. 31 tanggal 16 Februari 1921 tentang perluasan bangunan
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Technische Hooge School dengan biaya 22.000 Gulden, 16 Februari 1921,
Besluit Nomor 29 tanggal 11 April 1921 tentang pengembangan jurusan
Teknik Kimia di Technische Hooge School, 11 April 1921, Peraturan yang
menetapkan Technische Hooge School untuk memberikan gelar insinyur
kepada lulusannya, pengangkatan Ketua ITB oleh Gubernur Jenderal,
pengangkatan dosen-dosen oleh Minister van Kolonie serta rincian
pengajiannya, 11 April 1921, para mahasiswa Sekolah Pertanian Atas
Bogor sedang berpraktek tanaman pinus 14 Mei 1949, Mahasiswa
Technische Hooge School sedang mengukur kejernihan langit di Bandung
1949, Technische Hooge School 1949, Boscha (Gedung Peneropongan
Bintang) di Lembang, 15 April 1950, Alat Teropong Bintang (Boscha)
Lembang Bandung 1951, Presiden Soekarno sedang mengunjungi Sekolah
Kader di Cimahi 1951, Siswa Polisi Wanita yang sedang belajar di Sekolah
Polisi Sukabumi 1951, Peletakan batu pertama pembangunan gedung
Fakultas Pertanian oleh Presiden Soekarno, Bogor, 27 April 1952, Peletakan
batu pertama pembangunan gedung Taman Siswa oleh Ki Hajar
Dewantoro, Bandung, 27 Juli 1952, Siswa Penerbang Akademi
Penerbangan Indonesia sedang bersiap mengadakan demontrasi terbang di
Curug 1955, Presiden Universitas Negeri Padjajaran menyerahkan surat
pengesahan kepada Dewan Mahasiswa Sdr Abdul Djabar pada pelantikan
Dewan Mahasiswa Universitas Negeri Padjajaran, Bandung 30 Desember
1957, Gedung Universitas Negeri Padjajaran, Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan di Bandung, 6 November 1958, Pidato Presiden Soekarno pada
peresmian pembukaan Institut Teknologi Bandung (ITB) di Bandung 1959,
Amanat Presiden Soekarno pada peringatan Dies Natalis ke Il Universitas
Padjajaran, 10 Oktober 1959, Penganugerahan Gelar Doktor Honoris
Causa dari ITB kepada Presiden Soekarno tahun 1962 , Pidato Presiden
Soekarno pada pemancangan tiang pertama gedung Herbarium di Bogor,

19 Agustus 1963, dan Sambutan Roeslan Abdulgani selaku wakil Ketua
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Badan Pembantu IKIP di Bandung tentang perlunya mahasiswa dalam
persoalan revolusi, 17 Maret 1964.

Masalah Kesehatan diawali dengan menampilkan arsip tentang,
Pembangunan gedung rehabilitasi epidemi di daerah Sukabumi, epidemi
tersebut sedang diteliti oleh Institut Pasteur, Bandung, 28 Mei 1915,
kemudian foto Sanatorium Cisarua Jawa Barat 1947, Gedung Institut
Pasteur Bandung, 21 Agustus 1949, Presiden Soekarno mengunjungi PMI
dalam rangka Kongres PMI ke V di Bogor 1951, Konferensi WHO di
Bandung, 9 Oktober 1956, Gedung Balai Pengobatan Penyakit Kusta di
desa Kedaung Bekasi 1957, dan surat Izin pendirian Rumah Sakit Khusus
Ginjal Ny. R.A Habibie, November 1991- September 1995.

Pembangunan Infrastruktur digambarkan melalui berbagai corak
arsip kertas maupun arsip foto seperti Denah bangunan Algemeene
Secretarie Bogor, surat-surat tentang penunjukkan daerah Kedung Halang
Bogor untuk digunakan sebagai Laboratorium percobaan di bidang
pertanian dan peternakan, kedokteran hewan 29 Oktober 1938, salinan
Surat Keputusan Gubernur Jawa Barat tentang perluasan kantor Dinas
Pekerjaan Umum Provinsi Jawa Barat 21 Juli 1941, Jembatan di atas Kali
Ciliwung, Puncak, 10 Juli 1949, Gedung Fakultas Teknik, Universitas
Indonesia (ITB), Bandung, 8 Juli 1953, Istana Bogor, tempat pemerintahan
Gubernur Jenderal, Istana Cipanas, tempat peristirahatan Gubernur
Jenderal, Jembatan gantung sepanjang 40 meter di Bekasi, 14 Oktober
1957, Pembangunan kembali jembatan Leuwisapi (Daerah Nanjung) yang
menghubungkan antara Cimahi dan Soreang, Bandung, 15 November
1958, Gedung "Merdeka” Tempat Pemungutan Suara ke 11 kembali ke UUD
1945 oleh Dewan Konstituante Bandung 1959.

Pembangunan sarana Irigasi dapat dilihat dari Denah saluran air
ledeng yang berasal dari rawa Cibinong 29 Januari 1801, pusat Tenaga

Air di Lumajang Bandung Selatan tahun 1949, Proyek pembangunan
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Waduk serba guna Jatiluhur 18 April 1965, dan Amanat Presiden Soekarno
pada waktu mengunjungi Proyek Waduk Serba Guna Jatiluhur di
Purwakarta 19 September 1965.

Usaha Pertambangan tidak begitu banyak diungkapkan karena
arsip yang ada terbatas, sehingga hanya sedikit yang dapat ditampilkan
antara lain Resolusi untuk memutuskan pemerintah pusat Cq. Kementerian
Perindustrian agar segera mengusahakan penggalian sumber-sumber
minyak tanah di daerah Indramayu pada tanggal 10 September 1957 dan
tentang pidato Presiden Soekarno pada pembukaan tambang emas di
Cikotok Sukabumi pada tanggal 12 Juli 1958.

Perkembangan jaringan Transportasi digambarkan melalui Grafik
tentang biaya pekerjaan stasiun kereta api jalur Priangan- Cilacap, 1890,
arsip-arsip foto seperti Kereta Api sedang langsir di Stasiun Bandung 1952,
Stasiun Kereta Api Bandung, 27 Juli 1953, Stasiun Kereta Api di Cirebon, 15
November 1953, pesawat terbang Garuda Indonesia Airways sedang
mendarat di lapangan terbang Andir Bandung pada tanggal 10 September
1949, Model angkutan Becak sebagai salah satu alat transportasi di kota
Bandung 1953, Pemandangan di sekitar pelabuhan Cirebon dimana terlihat
pangkalan kapal-kapal penarik sampan tempat kapal berlabuh 1953, Nota
Kepala Dinas Interlokal tentang Organisasi Dinas Interlokal, 15 Mei 1925,
Surat tentang perluasan gedung Kantor Pos Besar di Bandung, lampiran
denah, 9 Oktober 1931, Kantor Pos Besar di Bandung, 27 Juli 1953, Kantor
Pos dan Telepon di Bandung, 27 Juli 1953, Penyederhanaan Organisasi
Post, Telegraaf dan Telefoon (PTT), 6 September 1935, dan Peraturan
Pemerintah Rl Nomor 24 Tahun 1984 tentang Pendirian Perusahaan Umum
(Perum) Pos dan Giro, 4 September 1984

Kegiatan Keagamaan digambarkan melalui foto-foto tempat
peribadatan yang tersebar di berbagai tempat, seperti foto gereja di

Depok tahun 1949, Gereja Katolik Roma di Bandung tahun 1953, Gereja
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Protestan Bandung 1953, Masjid Agung Sukabumi 1952, Masjid Kanoman
Cirebon 1953, dan Masjid Agung Bandung 1957. Selain itu terdapat foto
Presiden Soekarno sedang melaksanakan Sholat Idul Adha di Alun-alun
Sukabumi pada tanggal 31 Agustus 1952, Perayaan hari Whu Chang oleh
bangsa Tionghoa golongan Kuo Min Tang di Bandung, 10 Oktober 1953
dan kegiatan Renungan tahun baru 1990 di Paseban Tri Panca Tunggal
Cigugur Kabupaten Kuningan Jawa Barat yang dilakukan oleh 80 orang
anggota pemuda Hindu Indonesia Provinsi Jawa Barat .

Aktivitas Kebudayaan dan Olahraga lebih banyak ditampilkan
dalam bentuk foto antara lain seperti foto tentang pertunjukan Tari Kelana
Sunda Bandung 1950, Orkes Angklung yang diselenggarakan oleh Badan
Kesenian Indonesia 1 Februari 1951, Tari Wayang Sunda yang sedang
diperagakan untuk menghibur tamu 1951, batu tulis di Jawa Barat 1952,
Rombongan “Panjang Jimat“ dari Kraton Kanoman menuju Masjid Agung,
Cirebon, 19 Oktober 1953, Pertunjukan Wayang Kulit pada upacara
Lumban untuk menghormati Dewa Laut di pesisir, Cirebon, 14 November
1953 Gua Sunyaragi bekas peristirahatan Putri Tiongkok istri Sultan Cirebon
di abad XVI (1570), Cirebon, 20 November 1953, seperangkat gamelan
sunda untuk mengiringi pertunjukan tari di Gubernuran Bandung 1955,
Wayang Golek yang merupakan salah satu ciri khas kesenian Jawa Barat,
20 Mei 1955, naskah Pidato Presiden Soekarno pada upacara pembukaan
PON V di Bandung 30 September 1961, Kontingen Jawa Barat (paling
kanan) dalam upacara pembukaan PON ke V di Bandung, 30 September
1961, Regu Basket Putri Kontingen Jawa Barat berfoto sebelum bertanding
pada PON V, 1 Oktober 1961, dan berkas Pendaftaran benda antik berusia
50 tahun bernama “Piring Cupang Sandang“ disertai gambar, 23 Desember
1976.

Keadaan Lingkungan Hidup dan Pesona Alam juga banyak

digambarkan melalui foto seperti pemandangan Kawah Kamojang di Garut
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tahun 1949, Pemandian Salabintana Sukabumi 1950, Gunung Tangkuban
Perahu sedang mengeluarkan lahar panas di Lembang 1950, Pemandangan
di dalam Kebun Raya Bogor tanggal 27 Mei 1951, Pemandangan air terjun
Maribaya Bandung 1958, Laporan Asisten Residen Bogor tentang banjir Kali
Ciliwung yang menghancurkan bendungan dan rumah-rumah, 1895,
tanggul Kali Cimanuk di Desa Panjindangan Wetan Kecamatan Sindang,
Indramayu yang hancur diterjang air bah pada tanggal 14 Desember 1957,
Rumah-rumah penduduk di Desa  Panjindangan Wetan Kecamatan
Sindang, Indramayu yang runtuh akibat banjir di kali Cimanuk 1957, Pidato
Presiden Soekarno pada Rapat Umum Pemberian Hadiah atas kemenangan
Kota Garut sebagai Juara Pertama dalam Lomba Kebersihan Kota pada
tanggal 16 Desember 1960 serta pada bagian akhir ditampilkan Bencana
alam tanah longsor akibat hujan yang terus menerus di Sukabumi, 19

Januari 1965
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Peta bagian Priangan, antara lain:
Soekapoera, Galunggung, Limbangan,
16 Januari 1942.

ANRI : F. de Haan No E.43
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Peta bagian barat Priangan di bawah aliran
Sungai Citandui,
tahun 1830.
ANRI : F. de Haan No. E.34
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Sketsa Cipanas Distrik Ciputri Kabupaten Cianjur Karesidenan
Priangan,
tanpa tahun.
ANRI : F. de Haan No. A. 119
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Peta Rencana Kota Bandung,
tanpa tahun.
ANRI : F de Haan No A. 71
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Peta Daerah Cirebon,
tanpa tahun.
ANRI : F de Haan No K. 13
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Sketsa Wilayah Puncak,
tanpa tahun.
ANRI : F de Haan No E.35
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Peta Kota Bandung,
Februari 1946.
ANRI : Topografi No 1282
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Akta perjanjian nomor 6 tahun 1699 tentang mufakat raja-raja
Cirebon antara lain : Sultan Anom, Panembahan Cirebon,
Pangeran Dipati Cirebon dan Pangeran Arya Adiwijaya untuk
pembagian kekuasaan pemerintahan atas Negeri Cirebon,
4 Agustus 1669.
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Daftar Silsilah Raja-raja Cirebon,
15 Oktober 1765.
ANRI : Cirebon No. 37/5
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Akte Perjanjian antara Pemerintah Belanda dengan Sultan
Kasepuhan dan Sultan Anom dari Cirebon tentang pengakuan
kekuasaan Belanda
atas Negeri Cirebon,

1 September 1806.

ANRI : Cirebon No.38/8
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Daftar silsilah keturunan Bupati sampai Mantri Polisi di
Karesidenan Karawang dan Priangan (Cianjur),
23 Mei 1854.
ANRI : Karawang No. 99
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_Model 1.
ALGEMEENE SECRETARIE. y .
» dgn 6den September 1925.-

Gelet op de brieven van den Gouvernements Secretaris en den
lsten Gouvernements Secretaris onderscheidenld jk van 19 September
1923 en 2 September 1924 Nos. 2201/11 en 1060/11;

Gelezen de brieven:
van den Minister van Koloniln van 23 Augustus 1924, 4de A_fdeeun'g.
No. 6/1096; .-
oo den wd. Adviseur voor de decentralisatie van 21 Januari 1925
No. 114/%;
van den Hegeerings-Conwissaris voor de beutuurnhervoming van 8 Au=
gustus 1926 No. 1443;

De Haad van Nederlandsch-fndil gehoord (advies van 28 Augustus
19256 No. X1V);

1s goedgevonden en verstaan:

Te sehrijven als volgt:

Aan

‘No. 660/5.- den Heer Minister van Kolonifn.-

By schryven van 23 Augustus 1924, 4de A!‘rleel:ln'g Xo.6/1096

Uwer Excellenties aubtvoorganger uitdrukkelijk bekend pesteld dat
naar zi jne weening de stadsgemeenten in dﬁ:ruvincie zullen moeten P
Worden omgevormd tot ge'meenschlppen Op de basis van artikel 67 € van

, bet Regeeringsreg.l.nmem.. Naar aanleiding hiervan heeft de toenmalige
wd. Adviseur voor de Decentralisatie in zijn onder nummer 1876 van het
loopend mailrapport in arschrift overgelegden brief van 21 Januari
d:1. No. 114/Z met betrekking tot de wijze waarop de positie der
l:hadsgemcenten in het Provinciaal, verband moet Worden geregeld in
overweging gegeven om te beslissen dat in beginsel wordt aangenomen

de gemeenten in de provincies te brengen onder de werkingssfeer van

evengenoemd artikel van het Regearingsreg]ement en dat eerst na de

instelling van de Provinciale ‘en de regentschdsrade

n in. West-Java de
harzienihg van de decen‘:ruliuatie-—wetgeving met het

bedoelde Pringipieele heslissing aan de orde behoeft

Notulen Besluit No. 5, Tanggal 6 September 1925
tentang pembentukan Provinsi Jawa Barat .
ANRI : Notulen Besluit No. 5 -7 September 1925
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Program kerja Provinsi Jawa Barat di bidang pendidikan,
pertanian, peternakan, dan kesehatan,
13 Oktober 1926.
ANRI : Binnenlands Bestuur No. 923
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GEHE I M » “
x . Bultenzorg, den R4sten Januari 1928,-
No. 2 8% o

L - —

Onderwerp: Verslag over ervaring en resultaten’
der bestuurshervorming in West-Java.
Lsssiai——1

Naar aanleiding van het telegram van den ‘inister van
EKolonin van 29 December.lsz'? Nos 1150 houdende verzoek om toe-
zending ten behoeve van de Tweede Lamer der Staten-Generaal van
cen overzichtelijk en voor publicatie geschikt uptodate rapport
over de werking van de provincie West-Java en de daarmee opgedane
ervaringen heeft UHoogEdelGestronge bij schrijven van 4 dezer
Ko. 6 betoopgd, dat inmenging van de Staten-Generaal in de doorvoe-
ring van de bestumrshervorming h.tel. in strijd met de Grondwet
zou zijn. De desbetreffende beschouwingen en opmerkingen vervat
in Uw aangehaalden brief kan de Gouverncur=Generaal niet onder-
schrijven; Zijne Excellentie is echter van meening dat het geen
nut heeft daarop in te gaan omdat Z1ij zich zonder meer verplicht
acht aan de wenschen van den Minister gevolg te geven. Waar even-
wel, melijk ook door UlicogiidelGestrenge werd gereleveerd, tegen=
over een zelfde vorzoek van den Volksraad een afwijzende houding
1s aangenomen, zou het naar het ocordeel van den Landvoogd zeer
hezwaarlijk aangaan indien thans vanwege de Indische Regeering
ten behoeve van de Tweede HKamer wel een verslag als hier bedoeld
zou worden samengesteld. In verband hiermede deelde Z4ijne lixcel=
lentie bij telegram van 7 dezer No. 4, hetwelk werd hevestigd
'bij den U in afschrift toegezonden Indischen brief van 0 dezer
Ho. 2/1x, aan den Ninister mede, dat Zi) aan het omderwerpeld il

verzoek

Aan
den Regeerings-Comnissaris voor de
Bestuurshervorming (Zigenhandig)
(Afschrift verl. a/d Raad van N.I,(Sccr.)
en den Gouvs West-Java) (Geh.Big.

Laporan mengenai akibat adanya pembentukan Pemerintahan
di Jawa Barat,
24 Januari 1928.
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Peristiwa penyerahan Belanda pada Jepang tanpa syarat di
Kalijati, Subang, 8 Maret 1942.
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Gedung tempat perundingan Perjanjian Linggarjati antara
Indonesia dengan Belanda di Kuningan, Jawa Barat,
11 November 1946.

ANRI : IPPHOS, 1946
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Penandatanganan Perjanjian Linggarjati
oleh Perdana Menteri Sutan Syahrir,
25 Maret 1947.

ANRI : IPPHOS, 1947
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Perjanjian Linggarjati,
25 Maret 1947.
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Laporan singkat rapat pembentukan PPN ( Pembelaan
Pertahanan Nasional ) Kecamatan Sukahaji, Kabupaten
Majalengka dan anggaran dasarnya,

30 Desember 1947.

ANRI : Kempen No. 171
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~  MNMEMORANDYT M.

o o~ 16 Februari 1948
TR O

wil ALG=ENE. weCEA e ““
, : .g‘_"l_.f'f ,;lin t C.H.V. de Villensuve : L ‘.é!’,-_
] ione £.8-2-%9 pan 3 Zijne *xcellentie den Lt.Gouvernsur-Generasl. oy,

Bundal &5”,2 ~djteke: DeGeieZe

Ingevolge modelinge opdracht ven W.E. heb ik heden mid-
d4%g de sulten Aaom ven Cheribon tesanen met de “eren
Raden Soetedjo en Tjan Soen Kioce, beiden 1id van het
comité tot instelling ven een Laeren Istimewa, ontvangen.

I-ﬂ-rdormoou-muhommmmﬂbm

den over de wenselijkheid ven het instellen van sen
Daersh Istimewa Keresidensn TJjirebon.Vervolgens werd mij
biljgeand request d.4.8 dezer, gericht tot den Landvoogd,
Whmmu

Ik heb de Heren mede gedeeld dnt ik hun verzoesk cen den
Lt.0+0« ter hand zou stellem en hen verder duldelijk ge-
meskt dat de “egering deze nengelegenheld thons nist in
behendeling zal kunnen nemen, daar eerst dient te wordem
Afgewncht welke resultaten de m.s. West-Jave Confersntis
zal opleveren. Ik heb'dsaraan tosgevosgd dat dit niet be-
tekent dat het verzoek me de VWest-Java Conferentie (en

de evemtuele vorming van sen Negera Djewa Barat) wdl 4n
gunstige overweging zal worden genomen.Jk heb er denrbi]
Op gewezen dat versnippering ven krachten ongewanst is,
hetgeen in casu te meer geldt waar de zg. sultansten
Sepoe en Cheribon er leder ook hog een elgen stend je opne
houden.

Op*mijn vrasg hoevesl leden de in het request genoemie
Partal Ra'jat Tjirebon (P.R.T.) telde, werd mij “m !
ven 3 000 genoemd;het in het request genocemie nantad van
300 000 vormt blifkbasr de vermsonde uonhang. '

Permohonan pembentukan Daerah Istimewa Karesidenan
Cirebon,
16 Februari 1948.
ANRI : Algemene Secretarie No.1215
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AR -
K Op heden Zaderdag, de vier en twintigate April negentisnhondard acht en
© ysortig, des vnamiddn%l to'elf wur, s voor mij, Raden Toemanggoeng Djoewarsa,
Voorzitter van het Parlesment Pas dan, ter openbare vergadering wvan dit Parle-

ment in 2! In vergaderzaal, gelagon aan de » Wilhelmina-Boulevard Ho,.9 te Bandoeng,
veracheneni

RADEN ADIPATT ARIA WIRAMATAKOESOEMAH,
-

die door g d Vert digend Lichaam in z1)n opesnbare vergadering van de
vlerde Maart pegentlenhonderd acht en veertig ot Wall-Negara van de Staat Pa-
secendan is verkozen;

1g Yervolgens door mij amn Hem voorgehouden ds eed, als voorgeschraven
bi] artlkel 33 van de Regeling Steatiundige Organisatle van de Hegara Pasoendan,
duidende ala volgtt

"Saja bersosmpah, bahwa saja cen- "Ik zweer (vericiaar), dat ik, om tot
-toek dapat terpilih mend jadl Wa- .Wali-Negara verkozen te an,mid-
li-Negura, batlk sebjara langsoeng  dellijk noch cnmlddelll Jk onder
macepoen deangan djalan tidalc welke naam of wellk voorwendsel oole,
"langsoeng, atas nama atau dengan  aan niemand, wie hij ool i), lots
djalan ape djoega, kepada slapa- heb gogeven of beloofd of geven
poen tidak akan atau telah meme  zal",

berdlan atau mendjandjiken apa~ "Ik gwear (beloor), dat ik om Lets
apa”. -in deze bediening te doen of te
"Saja berscempah, bahwa saja da- laten, van r ‘hosgenaamd e-
~lam djabatan ini oentoelc mela- nige belofte of enlp geschenk zal
oekan atau d toe, s mlddellljk noch onmid-
dari siapapoen djoegn tidak a=- delll jk*, "

kan menorima sesceatoe perdjan- "Ik zwees (beloof), dat ik de voor
djian atau hadlah, baik setla= -de Stant geldende wettelljice be- |
ra langsoeng maoepoen dengan palingen zal eorbledigen en dat 1l
djalan tidak langsoeng®. de algemsne sn biizaqdm vri Jheden
"8.,1: berscempah, bahwa saja alan  en rechten van alis Inwoners van de
-taat kepada peratoeran-perat 8taat zal beschermen en tot instand-
Opndang-osndang Negara, dan hahe: houding en bevordering van de al-
wa sija akan melindoengl kemerds- gemeno en bijzondere welvaart alls
laan oemosm dan istimowa, bogltoe- middelen zal aanwenden, walle de
poen hak-hak darl selalian pen= watten en andere regel n te’
doedoek Negara,serta centosk ma=- n Jner beschilking stellen, zoals
melihara dan memadjoekan kese- 2en goed Staatshoofd schuldig
dlahtoraan oemoem dan kesedjah- is te doen",.

beraan lstimewa akan mempargos- "Zo wnarllik helpe mi] God Al-

nalmn segals oesaha, jang dibe- -machtig",

rilan kepada saja olsh Oendang- ("Dat verilaar en baloof 1}"),
cendang dan peratoeran-peratos-
ran lain, sesceal denpan kewa-

djib secrang Wali-Negara jang
bn.tk}?

waarna door hem op de wljze zijner Godsdienntige gezindheld de eed in mijn han-
den i3 afgelegd.

Van deze beaddiging is dit proces-verbaal, in viervoud, opgemmakt om te
dlenen waar zulks behoort,

Aldus gedaan ter openbare vergadering van 2I, April 1348 te Bandoeng,-

De Beodlgd

De Voorzitter ?hst Parlement Pasoendan,

De Hoefdpenghoelos,

&ﬁﬂ-/--—-'(___'__.

Proses verbal sumpah Wali Negara dari Pasundan
Adipati Arya Wiranata Kusumabh,
10 Mei 1948.
ANRI : Algemene Secretarie No.1230
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TERRITORIAAL T8 TROEPENCOMMANDO
WEST-JAVA. BANDOENG, 15 Januari 1949.

No. 6/1 VEEL 8P
Onderwerp: Verming Residentie Foerwakarta.

_ Mijn telegram nrot G3/22/VERTRs dbETe 121830,

Ter verduidelijking en aanvulling van be.a. telsgram, heb
ik de eer Uwer Excellentie als volgt te berichten.

2. Onderwerpelijke mpatregel werd ongeveer l maanden geleden
aangekondigd door de toenmalige Recomba van W-Java, Waar
B.ll v:;:g-doluko datum van invoering werd asngegeven Nove

Bs .

3e Dgz. is hierop min of meer gerekend bij de maatregelen
om te komen tot een zo goed mogellijke samenwerking tussen EB.
en militairen, in het bijzondsr v.w.b, de vaststelling van de
grens tussen l¢ en 2e Inf.Brig.Up. en van die tussen verschil-
lende bataljonsvakken. Hierbij is ultgegaan van het principe
om het brigadevak te doen samenvallen met de residentie en het
bataljonsvak met het regentschap.

he Hoewsl in feite de geprojecteerde troepenverschulwvingen
niet zouden behoeven te wachten op de tot standkoming van de
nieuwe residentie, is dit mehs0o Op de samenwerking met het
BB en politie wel zeer gewenst, asngezlen dit gebled thans ult
Batavia wordt bestuurd en de functionnarissen aldaar en het
Fedsrale gebied alsook dit gedeelte van het Pasoendan-gebied
dienen te bshartigen.

Se Een spoedige uitvoering van onderwerpelljke asngelegen=
heid zal daarom medewerken aan een snellere pacificatie en zal
dsarom dzz. geer op prijs worden gesteld,

typ.t OW/GK. De Territoriasal- ts Troepen=
1l. commandant West = Java,
De Generaal=Majoor,
L T -
¢ BE,ENGLES,

AAN® Z,E, de Legercommandant.

Ddr.: Chef Generale Stafs ’
Gl"l Inf.ﬁ'l‘is.ﬂ‘p-
Co=2 thuoa‘ﬂn

Salinan surat tentang pembentukan
Karesidenan Purwakarta,
15 Januari 1949.
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FRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
No. 112 TAHUN 1951.

KAMI, PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

Membat jo t surat Menteri Dalam Negeri tanggal 18 Djuni 1951 No. UPx
. usul p 3 Moh d Sanusi Hardja-
dinata, Residen Priangan mend jadl Gubernur, EKepala Dasrah
Propinsi Djawa Barat;

Mengiogat t akan Peraturan Pemerintah No.25 tahun 1950 tentang pene-
- tapan berlakunja Peraturan Pemerintah Republik Tpdonesia
Serikat §0.16 jo. No.23 tahun 1950 untuk seluruh pegawni

Negeri sipll Republik Indecnesia (Negara Kesatuon);

Mengingat pula 3 aﬁ;n pasal L6, ajat 6 Urﬂnng-uudaig No.22 tahun 1948 dan
- Undang-undang No.11/1950 tanggal I Djuli 1950 da -
Darurat No.25 tabun 19%0 £ "Jﬂ, 95_ ,nfﬂq

dan pemberhentian pegawai Negeri;

Mendengar t Dewan Menteri dalam sidangnja pada tanggal 26 Djuni 1951;
HEMUTUSKAN:
Menetapkan i

Terhitung mulai i;nnssll 1 pjuli 1951 menganghkat 1}
T. MOHAMAD SANUSI HARDJADINATA

pada djnbatan sebagnimana termaktub dalem ruang B daftar hmbirm ini dan
‘J"P“dfﬂ-?f g.lbtrllmn gndjé serta perghasilan-penghasilan lain jang ajah
ang bear d Jabate a

dengan ketentuan, bahwa djike ﬂmdi&n ternjata terdapat kekeliruan

dalam penetapan ini, akan diadakan penstapan kemball dan diperhitungkan
sebagaimana mestinja.

SALINAN Keputusan inl dikirimlan untuk diketahui kepadaj
1l. para Menteri, .
2. Dewan Pangawas Esuangan di Bogor,
?. Kantor Urusan Pegawnl,

» Kementerian Keuangan,
2. Eantor Pusat Porbondahgraan Negara d1 Bandung,

« Eantor Penetapan Padjak di Bandung,
'é?- Kantor Perdjalanan Negeri,

« Kementerlan Dalam Negeri,
9+ Kantor Guberpur Djawa Barat di Bandung,
10. Kantor Karesideoan Priangan di Bandung,
11, Wakil Direksl Dana Pensiun Indonesia di Bandung, dan

FETIKAN Eeputusan ini disampailkan kepada jang berkepentingan untuk

diketahul dan dipergunckan sebagaimana mestinja.

Ditetapkan di Djokarta
pada tanggal 28 Djunl 1951.

\y //PRESIDEN REPUBLIK INDOMESIA,
SUKARNO.

ISKAQ BJORROHADISURJIO.

Keputusan Presiden RI nomor 112 Tahun 1951 tentang
pengangkatan T. Mohamad Sanusi Hardjadinata (Sic.), Residen
Priangan menjadi Gubernur Kepala Daerah Provinsi Jawa Barat,

terhitung mulai tanggal 1 Juli 1951,
28 Juni 1951.
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R. Mohamad Sanusi Hardjadinata sedang diambil sumpahnya
dalam pelantikan sebagai
Gubernur Provinsi Jawa Barat ,
1 Juli 1951.
ANRI : Kempen 514474

4 !
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R. Mas Soetardjo Mr. Mas Sewaka

Kartohadikoesoemo Mr. Datuk Djamin Gubernur Jawa Barat Periode
Gubernur Jawa Barat Gubernur Jawa Barat 1945- 1947-1948
Periode 19 Agustus 1945 1946 dan 1950-1951
Deppen No. 45.01 Periode Deppen No.A 46.01 Deppen No.A 85.02

R. Muhamad Sanoesi Ipik Gandamanah Mashudi
Hardjadinata Gubernur Jawa Barat Periode ~ GubernurJawa Barat Periode
Gubernur Jawa Barat Periode 1956-1960 1960-1965 dan 1965-1970
1951-1956 Deppen No.A 85.03 Deppen No. 70.01

Deppen No. 56.01

Solihin G.P Aang Kunaefi Yogi S.M
Gubernur Jawa Barat Periode Gubernur Jawa Barat Periode ~ Gubernur Jawa Barat Periode
1970-1975 1975-1980 dan 1980-1985 1985-1990 dan 1990-1993
Deppen No. 75.01 Deppen No.A 85.04 Deppen No. 93.01

Dani Setiawan
Gubernur Jawa Barat Periode
2003-Sekarang
Deppen No.06.01

H.R Nuryana
Gubernur Jawa Barat Periode
1993-1998 dan 1998-2003
Deppen No. 03.01

Foto-Foto Gubernur Jawa Barat
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Perjalanan Presiden Soekarno ke Tasikmalaya,
terlihat sambutan rakyat sangat meriah sepanjang
jalan raya di Tasikmalaya,

10 Juli 1951.

ANRI : Kempen 514438
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

RPN s e S e —

No. =zg TAHUN 1952.

KAMI, PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

Membatja + Keputusan Dewan Perwakilan Rakjat Daerah Pro; i
Djawa Barat tanggal 22 Agustus 1951 No. 16/E/51,
%:.:s mene tapkan "Ped untuk D Pemerintah
rah Propinsi Djawa~Barat";

Membatja a : surat Gubernur Kepala Daerah Pro i Djawa-Barat

i tanggal 24 Nopember 1951 No. 362%&/&1/1’3111»/&
dengan perantaraan Menteri Dalam Negeri, jang me-
minta agar Pedomen tersebut diatas disahkan;

Mengingat : pasal 15 dari Undeng-undang No. 22 tahun 1948;
MEMUTUSKAN:

Menetapkan 3
Mengesahkan "Pedoman untuk Dewan Pemerinteh Daerah Propinsi
Djawa-Barat", sebagaimena ditetapkan dengan Keputusan Dewan Perwa~
Kilen Rakjat Daersh Propinsi Djawa-Barat tanggel 22 Agustus 1951
No. 16/K/51.

Ditetapkan di Djakartae
pada tanggal 13 Pebruari 1952.
\Iy_rnssmm REPUBLIK INDONESIA,

SUKARNO.
MENTERI D NEGERI,

ISKAQ myﬁﬁ:{

Keputusan Presiden RI nomor 39 tahun 1952 tentang
Pengesahan Pedoman untuk Dewan Pemerintah Daerah
Provinsi Daerah Jawa Barat,

13 Februari 1952.
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SIDANG HARIAN £.B.P.U. TJA#Ams SOREAnG

: MENJOEOnT FERNJATAAN KONGRES KESATU SOBST DARRAW
DIAWA-BARAT TENTANG PENGOFERAN DJAWATAR PEFERDJAAN
= UMUK OLEH DAERAH QTURCOM PROPINSI DJAWA-BARAT,

L

Sidang harian Dewan Pimpinan S.B.P.U. Tjabang Soreang pada
hari Semem tanggal 8 Maret 1954 dan dihadliri pula oleh wakil SOBST
2jabang Bandung Selatsn, telah mendiskusikan dengan mendalam Pernja-
taan Kongres ke I SOBSI Daerah Djawa-Barat tentang pengoperan Djawa-
tan Pekerdjaan Umum oleh Dserah Otonoom Propinsi Djawa-Barat Jang
diselenggarakannja pada tgl. 7 s/d 11 Februari 1954 di Bandung dengan
kutipannja sebagai berikut:

= Fenjerahan Djawatan Fekerdjman Umum setjara integral kepa=-

da Daerah otonoom Propinsi Djawa-Barat pada tgl. 17 Oktober

1953 dengan surat no.P.30/2/6 serta penarikan kekussasn

Pekerd jsan Umum Propinsi mengenai kepegawsian dengan dise-

tedjui olelt Menteri Dalam NWegeri dengan suratnja tgl. 5 Agus-

tus 1953 Mo.Dee./29/10/16, atas djawaban dari Menteri Peker—

djaan Umam dan Tenaga tgl. 8 Djuli 53 jang mengatur pelaksa-

nasn penjershan sbb:

a. Pegawai dari golongan Va keatas tetap mendjadi pegawai
Megri, dan kedudukannjs ialah tenaga diperbantukan.

b. Fegawai golongan IVe kebawah otomatis mend jadi pegawai-
otonoom dan ketjuaiikan tensga2-ukur.

c. Pegawsi golongan IVe kebawah boleh tidak pindah kedaerah
otonoom dengan idzin Menteri Pekerdjaan Umum dan Tenaga.

Berendacat:

Eomungkinan pelskeanaan surat2 keputusan tsb. diatas dapat me-
ngakibatkan :

a. Memberikan kesan memetjsh-belah dikalangan Pegawal-negri, disebab-

kan skan merugikan Fegawail Golongan IVe kebawah Jang merupakan ha-

glan/djumlah terbesar.

Tidak dipekerdjakan seluruh pekerdja-harian akan menimbulkan mas-

sa onslag dsn pengangguran.

¢. FPengoperan itu skan menimbulkan kesulitan pelaksanasn masalah2

perburuhsn jang telsh ditjapsi antara Djawatan Pekerdjasn Umum

dan 5.B.F.U,

Berdasarkan keterangan2 serta pendapat? tersebut diatas, ma-
ka Kongree dengan susra bulat berpendirian:

" BAHWA PELAKSANAANIEEMINDAHAN DJAWATAN PEKERDJAAN UMUM KEPADA DA-
ERAH OTONOUM PROPINSI DJAWA-BARAT TIDAK BOLEH MERUGIKAN KAUM BU-
RUH *
¥aka sjarat? dibawah harus diperhatiksn :

Supaja pengoperan kedserah otonoom Propinsi tidak dihebungkan de-

ngan masalah biaja dan formasi, sehingga tidak perln merobah status

dan gadjih para pegawaifburuh,

2. Penerimasn setjara integral harus zonder sjarat. -

o

=

5 Dings eosecin..s

Sokongan dari Serikat Buruh PU cabang Soreang terhadap
pernyataan SOBSI Jawa Barat tentang pengoperan Jawa tan
Pekerjaan Umum oleh
Daerah Otonom Provinsi Jawa Barat,

8 Maret 1954.
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Keputusan Presiden RI No 216 tahun 1954 tentang Penggunaan
Lambang Kota Sukabumi,
30 Oktober 1954.
ANRI : Sekkab Keputusan Presiden No.1107
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Keputusan Presiden RI Nomor 134 Tahun 1958 tentang
Pengesahan Peraturan Daerah Swatantra TK II Cianjur
tanggal 23 Juli 1957 yang berisi
Peraturan Pungutan Pajak, 2 Juli 1958
ANRI : Sekkab Keputusan Presiden No.1703
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Pembakaran Kota Bandung yang kemudian dikenal sebagai
Bandung Lautan Api, 24 Maret 1946.
ANRI : IPPHQOS, 1946
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Bandung Lautan Api, Jawa Barat,
24 Maret 1946.
ANRI : IPPHOS, 1946

Citra Jawa Barat dalam Arsip

E



e
" PAHLAWAN BANDUNG SELATAN
MOCH. TOHA.

Mochamad Toha, tokoh yang juga dikenal sebagai
Pahlawan Bandung Selatan,
24 Maret 1946.
Bapisda Jabar : Deppen No.45.07
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P10 Delen Negerl 2T-3-10486,

27. IE..“E%’LE..!!!&E‘S&_.EQE_E*I&,M&!E ’
" Jg&mz_mm- e
B d . Tregodi di Bendocng.
Jogiekerte 27-3 (FUNTLRLM)y - T
" Soednh berdjslsn berboelen?, atns persetoedcuen pihek Indonssin
den Inggeris, kotn Bandesng dibegi ptas 2 boglan. Jukni boglon sgleton
didosdoeki 2lsh pemerinteh Indonoesis, plhek cetors oleh tentora Ing-
1s dibsntos slch balandé. Seportl sosdeh gelib terdjudi dimence
?fé' okarte, Semereng, dosrabaja, Palenbong dsb.) mnke ditampat Jga
“d1 adoek.{ oleh tentars I 45 itca tidek omen, pendoedoek selnloe
mendapat ganggoesn? darl. ¥ico je. bernacensg dibawah kekosasaan
" Ingsris/ﬂgon, begitoepoon dideersh Bomdcang Ogtorn, Pozboencehan,
pentjoeliken, penganiejnan, panggeledohan roemsh setjarn so-wensng2
sdslsh boskan soel Jjg. ganﬁjg_l isgi. Pihek Indoncsie didaerch sebelch
Bummﬁajs' mengetohosd -samaag"s.';m': totap toncng, dahn' semalkin insjaf,

djou kansnossio 2
g80 kolos ENLOE, Pen semakln te :
SonsTENE 4en . kerane perboscton
s jg. bersnglen mimbantue balrnda itcs. rekapoen men.-
djedi semokin insjaf eken bahejs JEs mengant jem kstentercman hidospnl «
#-pada- : 1 5 £i leb calos.

Dori Djekarts diksberken behwa pondoedosk didesrah Bendoong
Salaten moolel geliseh, kotika padn tg.
doekl djelan Fokker Jg. termtscsk daers
Indonesie, dg. tiada sotohos pembssard Ind
tabs tardiadilah tumbak-mendmbak sntara pihe

1ggris Jjg. menggoencken artdlleris, disambost: olel
Ag,. mortisr. .
: Pads tg, 20-3 ternjnta lk. 50 orang Indonesin
Ingeris, disntaranie 30 oréfg adeloh pekerdje
n Tégellege. Sementars itom pihek Inggris “’:f
%J&._%%a,gaam oluh pihak Indonssia mongen
B mon H

kan tiwesn)o boberaps Creng.

Hodatangsn Djendsral Na
Bronibd den M=, o niros

Mencerscet berite dard Djekerta, pads tg, 22-3 Djonderal Mafor
Didi Kartegssmite dg. diiringken T, Mr. Sjafrceddin wekil monteri
Keceangen pergl ke Bandoong contook mamerikan kondeen Jge gonting
1tce sertn mengedaken percandingin dg. pihek Jg. borsengkootan.
Betibs d1 Bondgeng Melor Dicl tidak doput bertemce dg. pomimpin ten-
tors Inggris, poen tideok diberi kessmpotan pergl kedzereh Bandoeng
Seloten, Djendercl Major tab. ﬁmoudinn balik ke Djekerta, centoeck
kembeld lagl k& Beplloeng poda keesgkan horinje g, 23-3.

; Bementora itos minceroot borits dsfl Bendosng dissbostken, bahwe
. dg. perentarsen pemerdntsh Poosot pihak tonturs Inggris pade tge 23-3-
1946 menjompadiken uwltimetum kspuda pemerintah Indonssid 1, OUng ,
j8kni sospaje pasoskan? bursundjate (T.R.I.. Polisi dll,) meninggel-

kon kots Bapmdosng djsrnk redius 11 km, dg. oomberlen tempo sampel
t@s 24=3 malen djam 12,00, Sateloh disdekan percendingen entera
hwalden Friangan, Kepals Kota Bepdoong dsn Komsndnn Divial ke TII
T,ReIs, scol ultimetum itos tidek dapst dipostoasken sendirl, knrent
4z. berhok 1sleh Pumerinteh Poesat Djskarte.

Oa. onagia mparbse. S0S85800

itoluk, -
] Oleh kareme 1tos Komsnden Divisi Pe IIT dg. paragtoed josen Ing-
gria berengket dg. pauwﬁmgkrls ks Djskerts. Soteloh berosnding

&, Pamsrintah Pogsot, komondan tsb. kemboli ke Bendoeng peds tg.

24-3, Pihok kite di Djekarts mengoesoclken soepajr tampo berlakosnjs
altimatun itos dlosndoer, joknl centosk kepsrlossn pengosndoeTsn kito,
Oesos.. 1tou @sk dopet dipoutosskan olsh I»a)g;r‘n Disnderpl Stopford
sobeloem beroending dg. Letnar Djonderal dawthorn, komonden ﬂi.ﬂ.ai
Inggris 41 Bopdosng./ terbeang ;

i

Berita Peristiwa Bandung Lautan Api tanggal
24 Maret 1946 di Bandung Selatan.
ANRI : Berita Antara 27 Maret 1946
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Al 2 (47
i § ]I(g

Jthe
* FM}Th. Komenden Pertehanan
Doeng Selatan Hes. 24 Novembers

merdeka, N

SR
" reng hhi:in oleh kami dari engguute® !'.G-E: : “'.'“‘* |
I’:;n‘tuz mana, berikoet poele keteramgant nengonal perta=
henan, makanje perioe hal ini diselidiki lebih |

t dan :nfu-“_
t timn, agar soepaja sogala dihadapan
;t mhmﬁm dengan
Sekianlah,

Djawatan m-zm m:n.'ms
awa
bags Geris- Depan,
ttd (Bd,Soegeng Natawisastra).

Peti¥an dori laporan salah seorung
il mgzouta PoGeDe Xabe

NiL zi?‘;i ha:?:(z;:,
-
edeleh pyeame berpakaien blasa
w:sn militer Belenda)e

toe Ean moesosh ke roemshnja
o man Pakoion jong dipo-
ah:’I_ totapl ai. Ja
Seroe telah beroending leblh dosloa
1000 Seiih ods SRISH A

nL I
m&wﬂﬂthm: dari Bate
jon XXIII Res, 24. Peroendingan bersifet rahasia dilakoeksan oleh
kedoea belsh Tihak dem

1k Tentare
(anak bosalnja mun%m m ?&% ne=

00000000000 0000 Cmmmnre

ttd: tak terbutjo.~

Norm. KP 3

Laporan keadaan keamanan di daerah Dayeuh Kolot,
Bandung Selatan, 21 Mei 1947.
ANRI : Kempen No. 388
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Citra Jawa Barat dalam Arsip

l-' Jang bertanda tangen dibawah in}, kemi M,Sastrodihardjo
cteur k1.II jeng dikerdjekan di Kantor Kepolisisn Karesid
di Subang, mengaturkan pelaporan tentang pengaleman kami sel
ada penjerbusn Belanda untuk dapat dipergunakan bélamena perlu,

Ketika pada tg. 22 Jull 1947 kota Subang mulai 1 bumiangus .

mengadakan
karena Tentara Belanda sudah dekat dan akan masuk kota Subang. Dan pada
tg. 23 slang k.l. l{: 1l tentara Belanda masuk kota Subang. Pada waktu it
tu semua pegawal bubar, tinggsl R.Soepardi Pemb.Insp.I dan kami sendiri
dengen Sdr. Jusrin A.P.III.

Pada tanggal 25 Juli 1947 pukul 6 kami bersama-sama dengan Sdr, Jusr
rin pergi menudju ke Koetoardjo. Pada tg. 26 Jull 1947 kem! berdua berma-
lam di kmp. Songgom, Tg. 27 keml sampai d1 Tjawitall dan bermalam disitu.
Ketige herinja kemi bermalem di kmp. Bush 2. “sok harinja melandjutkan per
djalanan kami s i kmp. Tjipoleng. Loerah desa Tjipolang mengabarkan
bahwa desa Kadipaten tidak dapet dilalui legl, karena mendjadi pusat per-
tempuran., Kemudian kite kembali legi k.l. 1 km, lelu mengambil gjalan kets
tj:l Jang menudju ke DjindJing dan tg, 30 Jull kite bermalam di kmp, ter-
sebut,

Selama perdjalanan kita tersebut kmal mengetahul dengan mata kepala
::?;I.rt.:ntm Belanda jang dengan truck dari Sumedeng menudju ke djuruse

pa .

Pada esck harinja tg. 31 kita melandjutkan perdjalenan kita dam so-
renja bermalam di Situradja) den kira2 djam 12 siang sempai di setatsiun
Malangbong. Dari situ kita nalk kereta api menudju ke Koetoardjo. Djam 10
malem sampal di Bandjer den bermalam disana. Kamudian esok harinja tz, 1
Agustus 1947 ada pengumuman dari kereta apl, bahwa perhubungen sudah putus
Saja menunggu sampai kl. djam 12 den koh.tu.iu pada waktu itu ada Tentara
dari Djawa Barat jang akan pergi ke Djokjs. Saje lalu turut kereta apl jah
dinaiki Tentara tersebut ke Maos, Sesempai kita di djembatan TJjitandui
Spoorbaan teleh diangkat oleh Tentara kita seing kite sekalijannja digrads
oleh uta Tenatar kite jang sedang djaga disitu, Sesudahnja itu, maka
kita aul djembaten itu dengan djalan kaki. K.L. l.km dari Dju‘b&%u
kita berdjumpa dengan kereta api jang dinaiki oleh pasukan P.T, jang akan
ke Tasik. Kemudian mereka turun sedang kite naik kereta api tersebut ke-
djurusan Timur. Sesampai kita di Lebeng kita tidak meland jutkan perd Jalam-
nan kita, karena djebatan telsh rusak.

Maka terpaksa kita uhui:tku perdjalanan kita djalen keki dan pa-
@h.tg. 2 Agustus kita s i didesa Paraksn (Msos) dan bermalam disitu
selema dua malsm, karena disampingnja badan sudah letih djuga tentara
Belanda baru m nwmkm- menud ju ke djurusan Djokja.

kita Jutkan perdjalanan kita den screnja kita sampal
di Tambak dan bermalem di Assistensn. Esok harinje kita berangkat lagi
menudju ke Gombong dem k.l. 12 siang kita tibas di kota Gombong. Pada waktu
itu pohon: kenasri disepandjang djalan telsh dirobohkan uwémué untuk merue
peken rintangan djalan.

Kemudlan dari Gombong depat naik kereta api menudju ke Koetoardjo de
dapat/di Koetoardjo dengan selamat, / datang.

Oleh karena saja lalu mendapat sakit selama 1 bulas
depat segera menghadap d1 Djawatan. Kemudian pada bulan
menghadap di Djavatan untuk menggabungkan diri,
mnh:ul::‘n waktu itu belum dapat menerima pegawa

ajajtn'

D 0 8

: _Qa tant . ﬂ?ﬂ:ﬁm
i, hingga terpaksa saja ker

Bnkiuhh laporan pengalaman kami selama meninggalken kota Subang,
pg anﬁu sesungguhnja dengan lﬂa“&"?f’;ﬂ walk
..ﬂ;m L i

Sjahadan laporasn in
mepnerima djabatan .

Laporan keadaan Daerah Subang, Jawa Barat
akibat Agresi Militer I, Juli 1947.
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Peristiwa Agresi Militer Belanda ke I di Jawa Barat,
12 Juli 1947.
ANRI : IPPHQOS, 1947
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Suasana Kota Bandung pasca Agresi Militer I, 1947.
ANRI :Siliwangi

Citra Jawa Barat dalam Arsip
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Aba, A ) ' \
Djnwntan Kepolisian Negaran = y

| ; Bagion Pengusutan Kedjohatan
- Jogjakarta.- \
W Jogjokarta Degamber 1 .\
o 154 %;f/ &, » 98, oy \
‘“‘i‘m"‘i’“‘éel‘ dapry ok TeACls ' :
PT : apuron dar et WERI = | 3 R\
R.Hodljono Surjokusumo.= |Ta /4~ /2.7720 1 % L\
---------- b Wo b 77 L5 [, . 2
Merdeka. 7 ¥ ot .t

EBersamn ini kapl menjempaikan lapuren dari R,.Hadijono
Sur]olugumo,berumh di Kemetiran-kidul No.G.T./5/117 Jogjm;}'tﬂ,

w pembontu dari G.F.M.-D. a1 Jogjaknrta, tentang stelling jang di-
u lakukan oleh Tentare Siliwangi terhadap S.T.C. di Jogjnkarta pada- |
- barl Senen tanggal 13 Desember 19,8, - :

gl
Sntelnh lampiran ini surat kami Pénghnmp dikirim kems |

bald.- /

n/p\![apnln Bagian Penmsutan Kedjohnton D.K.M.

Komisaris-Pollsi k1.I .
Kapadn ' 3 {1/ o]
Jth.Tuan Kepale P.A.M.Pusat % o/ & = > ;
Mo LT Witse - - g

DKM o £ % g é mn rio, _ . .é‘.
TS [V

Joglaknrta,-

Laporan tentang pertahan yang dilakukan oleh Tentara Siliwangi
terhadap Sub Teritorial Comando di Jogja, 13 Desember 1948.
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Pasukan TNI dari Siliwangi, Brigade Suryakencana, Batalion
Sujono di Sukanegara menjelang hijrah ke Jogja, 1948.
ANRI : Siliwangi

1 '
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Anggota TNI dari Divisi Siliwangi berkumpul di daerah
Cicalengka, Bandung untuk hijrah ke Jogja,1948.
ANRI : Siliwangi

2 t
Citra Jawa Barat dalam Arsip 8




Panglima Siliwangi, Kolonel Sadikin memasuki Kota Bandung
menjelang pengakuan kedaulatan RI, 1949.
ANRI : Siliwangi
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_SALINAN
Tjibarcesah 18/6-50. 8y .

Kapada Jth. Padoeka Xangdjeng tosan
Persident Soekarno Jang nha moelja
_ dilapang Gambir D]

Jang bertanda an dibawah inl Kam! atas nama rajet
Tjibarocesah kamp. moo dan Pasirkoepang sekarang
Ini waktoe at kabanjakan garong dan
rempog dan a tidl ada 1 dari bagihn J resmi
uhuns rajat semoeah Moehoen kapada Jang berwadjib soepaja
diadakan T.N.I. Siliwangi d;ﬁ ugtz:.; 2.1.0..1. anak b;ln
Pama jor Darsono barangkall baroe ngan lampoeng2
I-njdjlmn sampe rajat melarilen diri schadb ra &M&

J korban harta’ dan djiwa tim Minta
{ g:gm?um selekas kl;;“ Ja boel kaml poenja
ndul.ntm Jjang ada di Tjibarocesah moehoen
soepaja di t sebdb ah tentara ltoeh
G e
ra
lhnja nbn.:s{ ‘dikasih kmml poenja ntean kaml matoerkan
perbanjak terime kasih.
Dessa Bodjongmangoe dessa Pasirkoepang
1. H. Mangsoer 1. Rasn
3 Djemscept 3 Sawn
« D
. hjlhn : ! Itong
« Rasilan « Ijan
« Salip : : + Arneng
E.. Katoeh z. Denjen
; + Masdjid . X +
9e. Ropl ’ 9« Sala
10. Moestopa 10. Ipong

Adﬂh aant!. dtm teh :; persident

a.'l.n m caroces Jmbeh
q- ::-f ta anoce bat
puo.lpn sa }l kembar i‘l.phi. Palkoe Alam.

Sesual dengan | asaell.
KABINET PRES »

Baglan Expedisi,

N

; u‘ ‘ . ..1 =+

Surat rakyat Cibarusah kepada Presiden Soekarno tentang
permohonan agar dikirim TNI Siliwangi untuk menjaga
keamanan daerah tersebut,

18 Juni 1950.
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Memorandum mengenai acara Konferensi Bogor,
8 Desember 1954.
ANRI : LN. Palar No 287

Citra Jawa Barat dalam Arsip
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Perdana Menteri India Shri Jawa harlal Nehru, Perdana Menteri
Birma U Nu bertemu dengan Presiden Soekarno dalam rangka
Konferensi Panca Negara di Istana Bogor, 27 Desember 1954.
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Laporan singkat session I Konferensi
Lima Perdana Menteri di Bogor,
28 Desember 1954.

ANRI : LN. Palar No 289
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Ulasan berita mengenai Konferensi Pancanegara
di Bogor,
29 Desember 1954
ANRI : Berita Antara Bulan Desember 1954
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Naskah Kerja Delegasi RI pada Konferensi Asia Afrika
di Bandung,
18 -23 April 1955.
ANRI : M.Yamin No.177
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penzawnsnn internosionnl jonz efektif, Deng:n t)afn 4ini, perda-
mainn internasionnl dnpat dimodjukendin tenaza nutlenr dont
semnta-mote dpergunnkan bozi tudjunn2 damed. Hal ini a'omn mem -
bantu memberi djawaban bn i kebutuhan2, terutuma leebutuhan? 4 -
sin drn /frika, sebadb apn jnny mendesnlk dinerluken olch Asin
dan .frikn ianlah kemndjuan sosinl @nn tinzntan kehidupan Jnin;
lebih buik dolnm kemerdekaan jans lebih luns, lLemerdekann dan
damoi bergantuns satu semn luin, Hok menentulnn nosi® sendiri
mesti dinikmnti oleh semun bunvon @ un kemerdeknnn serta kebebus—
an meeti diberikan kenndt bansa? jan: mesih belum merde'sn de -
nian pertenzruhon. jun: sedikit mun-kin,

Sesunzruhnjn, sesnls banssa hnrus mendspat hok untuk denan
bebns memilih sistim? politik dnn ekonomi merekn sendiri dan
tinrn hidup merckn sendiri dnn tiara hidup merebkn” sendiri, sesu-
ai denson tudjuon? don prinsip? dori Pinxm P,B,B,

lemerdeknnn dnri ketjuri-nun, ketnluton, dan denzon ke-er-
titrinen don kemnuan Lnik Junz sntu terhudas juns loin, banzsa?2’
hnrus memprokteklnn tolernnsi dnn hidup bersnmn-semn dolan per-
damainn jong satu dencun Jorns lain seba mi tetinzon? Jan: bailk
dun menzembon_kan kerd jn-suma setjarn persalvibntan atus dansnr
prinsip2 jnn: berikut:

1, Punchormotan terhndad hok?2 nzosi manusin don toerhadap tud ju-
- an2 don prinsip2 énri Pieam P,B, 3,

2, Penshormaton tethndnp kedaulutundnn kedulmtan teritorinl da-
. ri semun brn:sa, 5

3. Penznkunn terhnday versamaun semun banssa d an PErsamann 56 =
mua necora besar dnn ketjil,

4. Ponzhinderan dari intervensi don t)ampurtanszen dalam sonl?2
- dolom nejeri? dari ne_eri2 lnin,

5. Penhormatan terhndap hrlk tiap2 banzan untuk mempertahan':nn
diri setjern sendirifin ntnu koleltif, sesuni denzan Piaznn
Pereerikntan Ban:sa2,

6, a) DPen hindarsn diri anri pen;runann susunan2 pertahannn
kolektif jan: melnjuni kerentinzan tertentu dori ne ara2
besor jon: mana sndja.

b) Penchindnrrn oleh neeri‘mant sadja dnri penszunann telnn-
an terhadnp newrn? Ianin.

Te Pendjuvhen diri duri serbuten2 ataw ontjnman? aoresi atau
pemtiknirn kekcrasan terhndnn kebulntan teritorial ntau %oier-
delinen politikdard neeri mnnn =d o

8, Penjelesnian sezaln pertikainn2 intern-sion: 1 densan djnlan”
damal, seperti perundinzan2, nendumaian, arditrasi atan penge=
lesuian menurut hulum maupun Con mn thorn2 domel seba i Jjang
nllni;'-i%ih oleh pihak2 jan: bersan.:kuton scsual denzan Piaom

. B.B, :

9. HNemad julmn kepentimgan2 bersama & nn kerd jasana, 2
10, Pen_hormaton toraedop kendilun dan kewnd jiban2 internasiomnl,

Ronfure ieh menjotokan kejnkinannin brihva kerd Ja=anmn
setjurn persnla an secuni densen prinsip? 4sb, diutas a'mn nam=
veri suntnpmn jont o”ektif Sugi denaliharann dan usnhg mend ju=
kon perdemuion don kenmonun intern sionnl, sedrn: kerd jn-snun
dalan lazungon2 ckononi, soainl dnn ebuda jnan akan membantu men-
dntansken komaimuran bersamn dan %esed jnhterann semun,

Bandun;, 24 April 1955,

Dasasila Bandung merupakan hasil rumusan Konferensi
Asia Afrika.
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Gedung Dwi Warna tempat Sidang Ekonomi, Politik,
Kebudayaan pada Konfrensi Asia Afrika yang dilaksanakan di
Bandung,

20 April 1955.

ANRI : Kempen 550420 FP 73
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Hotel Preanger dan Hotel Savoy Homan di Jalan Asia Afrika
tempat penginapan Delegasi peserta
Konfrensi Asia Afrika, Bandung,
20 April 1955.
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Perdana Menteri RI Mr Ali Sastroamidjoyo menyambut
kedatangan Sir John Kotelawala dari Srilangka
di Bandung,
18 April 1955.
ANRI : Kempen 550418 FP 1
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Pemandangan pada Sidang Pleno Konferensi Asia Afrika, tanggal
18 — 24 April 1955, Bandung,
20 April 1955
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Pemandangan Sidang Pleno pada Konferensi Mahasiswa Asia
Afrika, Bandung,
3 Juni 1956.
ANRI : Kempen 560603 FP 1-7
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Pidato Presiden Soekarno pada pembukaan Konferensi Dewan
Solidaritas Asia Afrika di Bandung,
10 April 1961.
ANRI : Pidato Presiden No.294
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Gubernur Jawa Barat Ipik Gandamana sedang memasukkan
suaranya pada pemungutan suara untuk DPRD Jawa Barat ,
Bandung,

10 Agustus 1957.
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Presiden Soekarno menerima emblem Batalyon Infantri
330 TT III Siliwangi, Bandung,
21 Mei 1958.
ANRI : Kempen 580521 FP 20
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Raja Keprabonan sedang memberikan suara
pada pemungutan suara ke II kembali ke UUD 1945
oleh Dewan Konstituante di Bandung,

1 Juni 1959.
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Amanat Presiden Soekarno pada upacara pemberian
“Sam Karya Anugerah Kepresidenan”
kepada Kodam Siliwangi Bandung,

28 Agustus 1965.

ANRI : Pidato Presiden No. 787
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Pembangunan gedung baru Javasche Bank
di Bandung, 21 Mei 1915.
ANRI : Algemeene Secretarie Mgs. No.1210
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Gedung Javasche Bank di Bandung, 1920.
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Pekerja wanita sedang memintal benang pada perusahaan
"Yo Sek In” di Bandung,
Maret 1946.
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Bagian pemintalan dengan mesin kelos bersilang
di pabrik tenun Bandung,
23 Mei 1952.
ANRI : Kempen 520523 FP 13
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Para pekerja sedang membuat hiasan payung
di Tasikmalaya,
28 Juni 1948.
ANRI : RVD 80628 FU 4
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Seorang pekerja wanita sedang membuat keramik pada
perusahaan keramik di Plered,
12 Februari 1953.
ANRI : Kempen 530212 FN 1-5
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Pemandangan di depan pasar Depok,
11 Juni 1949.
ANRI : RVD 90611 FJ 3
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Pembangunan Pasar Pengalengan hasil gotong royong rakyat
desa Pengalengan, Bandung,
25 Agustus 1958.
ANRI : Kempen 580925 FP 3-96 Da/Kab
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Pembuatan tikar mendong pada Perusahaan rumput mendong
di Tasikmalaya,
22 Mei 1952.
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Para pekerja perempuan sedang membatik
di Koperasi “Mitra Batik” Tasikmalaya,
14 Maret 1956.

ANRI : Kempen 560314 FU 53
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Perusahaan sepatu "Persebo” di Bogor,
14 Juni 1951.
ANRI : Kempen 514077
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Pembuatan sikat dari ijuk hasil produksi industri
“Sikat Indonesia” di desa Cisaat, Sukabumi,
1955/ 1956.
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Pemandangan dalam pabrik ban “Good Year” di Bogor,
10 April 1953.
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Kunjungan Wakil Presiden M. Hatta didampingi Ketua Koperasi
Pegawai Negeri, Hasan Wirawatna memasuki gedung KPN,
Bandung,

7 September 1956.

ANRI : Djapenpro Djabar 560907 FP 9
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Keputusan Presiden RI Nomor 174 tahun 1956 tentang

Regional Negara-negara
Asia dan Timur Jauh, di Bandung
15 oktober 1956.

pengiriman delegasi Indonesia untuk menghadiri Konferensi FAO
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Anggota FAO diterima Gubernur Jawa Barat
R. Mohamad Sanusi Hardjadinata, 1956
Basipda Jawa Barat : Deppen No.56.29

117

Citra Jawa Barat dalam Arsip




Wakil Presiden M. Hatta mengunjungi Koperasi
perusahaan rotan di Cirebon dan
perusahaan tembaga di Panyingkiran, Majalengka,
25 Juli 1956.

ANRI: Kempen 560725 FY 5-7, FV 1-5
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Pemandangan di pabrik tekstil Majalaya, Bandung,
18 September 1963.
ANRI : Kempen 63-12074
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Fudn 1 29 ASUSTUS T4,

Surat Keputusan Dirjen Perindustrian Kimia tentang Penunjukan
dan Penetapan Tim Penyehatan Managerial PN. Kertas
Padalarang,

29 Agustus 1974.

ANRI : Perindustrian No.413
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KEFUTUSAN KEPALA PUSAT FERINDUSTRIAN
Nomor : &/6~ Tahun 1971

Lentang
P:m:m\rm mm.m-z DMI LINGKUNGAN

KEFPALA PUSAT FERINDUSTRIAN

2 1ls, Surat Keputusan Kepala Staf Argkatan Udara

No.: 57 tahun 1970, tentang Struktur Organisssi
Pusat Indmtri.

- \
2 t Keputusan Kepala Staf Angkaten Udsra

Ho. 3 1097 -KS?].Q'?O tanggal 9 Djuli 1970, tentang
Pengungkatan Kepala Pusat Industri.

3_ Suret Direktur Utama LIPNUR No,:Lipnur/0205/1/17/Bin
tanggal 6 Desember 1971, tentang usul Pengesjehan Para
FPedjabat LIPNUR,

l... Fetundjuk Asisten Keuangan Mo, 2 tshun 1968 dan
Surat Keputusan Kepala StafvAngkatan Udara Vo, 4 tenggal
13 Djenuari 1970, tentang Tundjangan Djabatan,

MEMUTUSEAN:

1. Sambil 'ncnungru Keputusan Kepala Staf Angkatan Udara,
menempatkan ?n erwira LIPNUR jang mmnia tersebut da-
lam kolom (b) densen djebatan dalem kolom (d) pada deftar
lampiran Surat Keputusan ini.

2s Surst Keputusan ini berlsku sedjak tanggal
ditetapkans
Dengan tiatatan : Apabile dikemudian hari terdapat keke-
liruan dalam Surat Keputusan ini, maka
akan diadakan perubahan/pembetulan
seperlunja.

Ditetapkan di
Pada tangral

: Djakarta
: 2 Desembmr 1971,

PUSAT PERINDUSTRIAN

LEMBAGA INDUSTRI PENERBANGAN
pntlr:hnmo

57—

Diterima :‘I. : T

Homur »g=

Panielssai -....m.-:

1, 48-3/PERS MABAU,
2, DIRUT LIPNUR HSN,

-

SURJONO HAF .DJL\)UMDTO

Keputusan Kepala Pusat Perindustrian tentang penempatan
Pejabat-pejabat Lembaga Industri Penerbangan Nurtanio
(LIPNUR) di pangkalan Angkatan Udara Utama
Husein Sastranegara, Bandung,
28 Desember 1971.

ANRI :
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Flow Charts pembuatan Pesawat CN-235,
13 Juni 1988.
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Kalkulasi hasil perkebunan kopi di Karesidenan Priangan,
18 Januari 1861.
ANRI : Preanger No 29/25
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Laporan Kerusakan 450 pohon kopi akibat serangan kumbang
tanah di daerah Banjaran, Bandung, 16 Maret 1891.
ANRI : Algemeene Secretarie AG.5323/91
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Besluit tanggal 17 Oktober 1911 nomor 55 tentang penyuluhan
penanaman teh di Karesidenan Priangan,
7 Oktober 1911.
ANRI : Algemene Secretarie Bt 7 Oktober 1911 No. 55
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Nota perjanjian antara organisasi pertanian dengan penduduk
Jawa Barat tentang penyerahan bagi hasil pertanian,
10 Maret 1923.
ANRI : Binnenlandsch Bestuur No. 376
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Pembebasan tanah untuk pertanian
Agroponik di Karesidenan Priangan,
22 Oktober 1940.

ANRI : Binnenlandsch Bestuur No. 2843
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Seorang pekerja sedang menebang
Pohon Kina, Bandung,
8 September 1949.
ANRI : RVD 90908 FP 13
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Seorang pemetik teh di Perkebunan Gunung Mas, Puncak,
25 April 1951.
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Peraturan Pemerintah Nomor 31 tahun 1951 tentang
Pelaksanaan penyerahan sebagian dari urusan pemerintah pusat
dalam bidang perikanan darat
kepada Provinsi Jawa Barat,

27 Juni 1951.

ANRI : Sekkab, Peraturan Pemerintah No. 63
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Peraturan Pemerintah Nomor 29 tahun 1951 tentang
Pelaksanaan penyerahan sebagian urusan Pemerintah Pusat
dalam bidang pertanian kepada Provinsi Jawa Barat,

27 Juni 1951
ANRI : Sekkab Peraturan Pemerintah No. 61
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Peraturan Pemerintah Nomor 30 tahun 1951 tentang
Pelaksanaan sebagian urusan Pemerintah Pusat dalam bidang

kehewanan kepada Provinsi Jawa Barat,
27 Juni 1951.
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Bunga Bangkai di Kebun Raya Bogor,
28 Juli 1952.
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Perkebunan kol di Lembang,
27 Mei 1965.
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Petani sedang menanam padi di sawah, Depok,
26 November 1952.
ANRI : Kempen 521126 FJ 10
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Wakil Presiden M. Hatta didampingi Menteri Pertanian
Moh. Sardjan meninjau Balai Penyelidikan Karet di Bogor,
1 Agustus 1952.
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Pelajaran pertama di dalam kelas Sekolah Kartini di Bandung,
tanpa tahun.
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Sekolah Internasional “Taman Siswa"” Mr. Soerjo Adipoetra
khusus perempuan di Bandung, tanpa tahun.
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Sekolah swasta pribumi di Bogor, tanpa tahun.

141

Citra Jawa Barat dalam Arsip




Besluit No. 31 tanggal 16 Februari 1921 tentang perluasan
bangunan Technische Hooge School dengan biaya 22.000
Gulden, 16 Februari 1921.

ANRI : Algemeene Secretarie Besluit. No. 31
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Besluit No. 29 tanggal 11 April 1921 tentang pengembangan
jurusan Teknik Kimia di Technische Hooge School,
11 April 1921.
ANRI : Algemeene Secretarie Mgs. No.2061
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VEREORDEN FER Mall/ 004
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d £

eld . ‘la'd.n. reeds eerder door Directeuren het vraagstuk eener
tweede faculteit blj den Rasd ven Beh was hangig g et

werd op de conferentle dd.7 Januari j.1. ten Departemente van
Kolonién in den Heag de wenschelijkheid vastgesteld, dat de

uitbreiding der hoogeschool met bek spoed voortgang zoude
hebben, en dat zou worden beslist of in de eerste plaatas de
[faculteit der chemische technologie in ummiug-k-lu, als
daaromtrent nader bericht uit Indie zou zijn ontvangen in ver-
band met reeds asn Directeuren ru-;nnme inlichtingen.

Directeuren hebben terzake het advies gevraagd van Cura-
toren, die zich in hun schrijven van 23 Mei j.l.verklaarden
te vereenigen met de beschouwingen van den Senasat, volgens

" welke de faculteir der Chemische technologie het eerst in
aanmerking voor cprichting kwam,

Onderwljl 1= ook door de Regeering hier te lande sen on-
derzoek ingesteld of een, en zoo ja, welke faculteit aan de
bestaande zoude moeten worden toegevoegd, en blijkens het
schrijven van den Gouverneur-Genersal aan den Minister dd.18
Augustus j.l. stemt Z1j in beginsel in met het voornemen, een i

de en bij ! een chemisch-technologische faculteit
{ op te richten.
. Als vaststeand kan mu dus wel worden asngenomen, dat de
tweede faculteit zal zijn die der Chemische Technologle.

Tijdetip van opening.
Dat met de opening ervan niet te lang meer kan worden ge-
wacht, blijkt uit de snelle toename van het santal studenten.
Terwi]l in 1920 dit santal was l].leon afkomstig van de
H.B.5. en waarbij verscheidenen een oud getuigschrift hadden,
bracht 1921 reeds 37 van de H.B.S. afkomstigen, waaronder ui-

terasrd minder ouderen; op grond van deze cljfers moet erop

gerekend

Peraturan yang menetapkan Technische Hooge School untuk
memberikan gelar insinyur kepada lulusannya, pengangkatan
Ketua ITB oleh Gubernur Jenderal, pengangkatan dosen-dosen
oleh Minister van Kolonie serta rincian pengajiannya,
11 April 1921.
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Para siswa Sekolah Pertanian Atas Bogor sedang berpraktek
tanaman pinus, Bogor,
14 Mei 1949.
ANRI : Kempen 90514 FJ 9
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Mahasiswa Technische Hooge School sedang mengukur
kejernihan langit, Bandung,
18 Agustus 1949.
ANRI : RVD 90811 FP 1-10
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Technische Hooge School,
14 September 1949.
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Boscha, Gedung Peneropongan Bintang di Lembang,
15 April 1950.
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Alat teropong bintang (Boscha), Lembang
9 Februari 1951.
ANRI : Kempen 3-10-6
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Presiden Soekarno sedang mengunjungi
Sekolah Kader di Cimabhi,
10 Juli 1951.
ANRI : Kempen 514430
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Siswa Polisi Wanita yang belajar di Sekolah Polisi Sukabumi,
1951.
ANRI : Kempen 511282
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Presiden Soekarno sedang memeriksa barisan kehormatan
ketika mengunjungi Sekolah Polisi di Sukabumi,
31 Agustus 1952.
ANRI : Kempen 520831 FK 1-1
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Peletakan batu pertama pembangunan gedung Fakultas
Pertanian oleh Presiden Soekarno, Bogor,
27 April 1952.
ANRI : Kempen 520427 FJ 12
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Peletakan batu pertama pembangunan gedung Taman Siswa
oleh Ki Hajar Dewantoro, Bandung,
27 Juli 1952.
ANRI : Kempen 520727 FP 1
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Siswa Penerbang Akademi Penerbangan Indonesia sedang
bersiap mengadakan demonstrasi penerbangan, Curug,
3 Mei 1955.

ANRI : Kempen 550503 FE 12
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

TERATURAN TEMERINTAH WO, 37 TAEUN 1957
PENDIRIAN UNIVERSITAS PADJADJARAN DI BAWDUNG.

(13

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menirbang :.mmntmt tnsu—-mnuwm |

mas j unht n':m suatu
uiversitas guv:l. -nm 'huu- nb.u.. terbukti

denpgan
adanja tia Pendirian Mnnitu R u'i ai Bndnne"
" 2. behwa atas nig:l.ui n;:“1956 .1 .i el
pada tanggal Desember men jatakan thnn wan
tersebut kesedisannja untuk mendirikan suatu universitas
“gni = mmom dilakuican olsh
. wa pers
e 3¢ Nnitis Ferstapan Wnivereites ﬂou £% tolah
selesai, sehingra wniversitas itu dapat segera dibuka;

Hengingat @ a. Ordonansi hngndi::n Tingrl tahun 1946 (smtthhd. 1947 |

- N §7), Qns RETLES WhEn ol 'Mm-n Staatsblad 1949
Io- 3393 ala

B No. 4 tehun 1950 (Republik Indomesia dulu)

lhd-is;ﬂlh% 4 "““ |9 o

Ho.12 tahun 195k (Lembaran

Negara 19%. 'o- m dtfu-du ar pendidikan dan

e m Dararat I‘O.I hhm 1950 (Lembaran Negara 1950 |

Ho. 9) temtang Pe

d Pcntunn—:mbm Pemorint
1. ::.23 tahun 1049 tentang pendirien Universitas Gadjahma-}
2 le.ST tahun 1954 tentang pendirian Universitas Alr- .

~/ 3. lo. i-.hm 1956 tentang pendirian Universitas Hassan i

g.. .a; hhun Izn tntuu; pendirian Universitas Andalas; _
mlznpntuu.n teri Pendidilkan, Pengadjaran & Kebuda=

tg. 16 uutu 195 lo.asﬂm tm-as pendirian
2. tu. [ Djm’-;gg No. Wml Mntms .l‘omt-m Pergu~- l

1

Mendengar : Dewan Menteri dn:l.an sidangnja pada tanggal 6 September 1957;
lllﬁ!!ll&ll

Henetapkan a
TERATURAN TEMERINTAH TENTANG PEI!MRIII UNIVERSITAS
TADJADTARAN DI BANDUNG,

sebagal berikut:
Fasal 1.

Di Bandung didirikan suatu Universitas jang bomln t -mmzm
TADJADJARAN" dan sns terdiri atas :

e Fakultas Hulkum dan Pengetshuan- &lmtl

be 'hknl Ekononi 3

a dan b u.nJ.n.il takl:l.m dari pada Jajasan Universitas Merdeka 41 Bandung,
.hng leh pengurus telah diserahkan kepada Pemerintah;

(™ -t

Peraturan Pemerintah Nomor 37 tahun 1957 tentang Pendirian
Universitas Padjajaran (UNPAD) di Bandung,
18 September 1957.
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Presiden Universitas Negeri Padjajaran menyerahkan surat
pengesahan kepada Dewan Mahasiswa Sdr. Abdul Djabar pada
pelantikan Dewan Mahasiswa Universitas Negeri
Padjajaran, Bandung,

30 Desember 1957.
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UNIVERSITAS NEgERS manmn :

S KEGURUAN e ILMU PENDIDI oy
5 o e

Gedung Universitas Negeri Padjajaran, Fakultas Keguruan
dan IImu Pendidikan di Bandung,
6 November 1958.
ANRI : Kempen 581106 FP 1
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Diminta kepada sajo untuk memberi amanat pada sant mercemikan ber-
dirinja Institut Telmologi. Hari ini kita semuanja berbesar hati, me-
rasa gombira, mengutjapkan sjulur kehadirat Tuhan bahwa peresmisn Ins-
titut Telmologi dapat berlangsung Insja Allah dengan baik, bahkon 41
saksikan oleh P.J.M. Presiden Republik Demokraei Vietnom, Paman Ho Chi
Minh jang nanti djuga akan memberi kata sambutan. 2

Saudara-Saudara, bitjara tentong Paman Ho Chi Minh, saja mengeta-~
hui bahwa belisu pernah berkata bahwa rakjat selolu messtut akan tiga
hol: Pertoma: makanan, kedua: pakaian, ketiga, perumahan. Dan Paman Ho
djuga berkata bahwa djikalau pada scsuatu saat kita telah dapat meme-
nuhi permintasn makanon, pakaion, don perumshan itu, rakjat aokon minta
tambah lagi, makanan, pakaion, perumahon dan djikalau toloh dipenuhd,
minta tamboh lagl. |

‘Memang demikianlah Saudara-Saudara: dan kita sebagal pemimpin-
pemimpin dan kader-kader bagi rakjat itu harus merasa bangga bahwa rak-
Jjat eelalu minta, atou lebih togas, menjelenggarakan barang sesmatu
Jang selalu bertambah, bertaombah. Malahan pernah saja katakan tempo
hari bahwa kita seb Jja harus ihi akan tuntuton 5 P; saudara-
saudora maohasiswa dan mahasiewi maeih ingat 5 P: perut, pakaian, pimn- i
han, pengetahuan, dan pergaulan., Djika 5 P ini telah kita penuhi, maka
kita masih harus bekerdja keras agar supaja tingkat dari 5 P Jang kita
selenggarakan itu bertambah baik, bertambah baik dan demilkion seterus-
nja. Saud Saud ti bahwo untuk memenuhi terutama sekali tun-—
tutan 3 P jang pertama, Perut, pakajan, perumahan, tak dapat kita ker-
djakan hal itu tonpa ilmu pengetahuon jang sajo nomakan ilmu pengeta-
huon praktis.

Dan pada ini hori lebih tegas kita katakan, 1lmu pengetohunn jang ke-
luar daripoda didikan teknologi, ilmu pengetahuan jang manti akan di-
scbarkan didalam Institut Teknologi jang pada ini hardi kita buka, Me-
mong d d » Bebagal berulang-ulang telah kita katakan, kemer-
dekaon tanpa isi bukwlah kemerdekaan, meskipun kita nanti, Insja Allah,
dapat memenuhi 100% kita punja political aspiration dengan masuknja
Irion Barat kedalam wilanjoh kekuasaan Republik Indonesia. Tetapi kalau
kita tidak dapat memberi isi kepada kemerdekasn itu,joitu satu masjara-
kat jang adil dan malmur, belum selesailah revoluei jang kita mulai pada
tanggal 17 Agustus 1945, atau lebih tegas lagi, belum selesailah revo-
lusi kita jang kita mulai berpuluh-puluh tahun jang lalu. Pemuda dan
Pomudi semuanja harus borkobar-kobar hatinjo untuk mengadakan masjara=-
kat jong adil dan mokmur, sebsgai jang kita tjita-tjitakan itu. Dan un-
4tuk itulah pemuds dan pemudi semuanja masuk kedalam Institut Toknologi
dang £55> Fita buka pada ind hari,

_Saja

Pidato Presiden Soekarno pada peresmian
pembukaan ITB di Bandung,
2 Maret 1959.
ANRI : Pidato Presiden No. 64
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nst.1185/59,
P.J.M. PRESIDEN SUKARNO PADA PERTNGATANW DIES

Soudara-Snudara sckalion,

Bord 4nd kita memperingnti hard ulang tohun lahirnja Universitas
MJadjarm. Hati kdta gembira, sajong sokali tompatnja agak meoum,
J2, scbenarnje bunt sntu Universitas jang berdjiwa besar seperti Padja-
djaran, djonganliah Dics Nintnlio dindoken ditempat jang meoum bogind,

Band, Sondara, dongan minnt jang m;nt mendalam, kita semuanja
telah mendongorkan laporan Presiden Universitas mm dan Bapak kita
jang tertjinta, Prof.Mr. Iwa Kusumaoumontri. Dan Kita tolsh pula mendo-
ngonrkan dengon minat jong nmat mondalam, rmonat dard J.M. Mentori Muda
Pendidikan, Pengoadjaran dan Kubuﬁlajm Prof.Dr. Prijono.

Tinp-tiap kali sajn berdiri diholaman sesuatu Universitas atau sc-

suntu sckolnh menengnh, niou eesuntu sekolah rakjat, solalu pikiran dan
hati soja diliputi olch p Jan-p lon jong kod kadang +

hati saja mornsa sedih. Benar djikalau saja memandang wadjah, mukn ma-

hasiswa-mohasigwa, murid-murid sckolah menengah, murid-murid sckoloh
rakjot, hati snja gombirn, penuh dengon pertjnja kepada hari depan
Indonecein, Didalam sinnr matonja mohasiswa-mohasiswn, murid-murid seko-
1ah menengnh don murdd-murid sekolsh rakjat itu scbagai sering asaja ka-
tokan, saja dengon djelas melihat hard kemudion Indonesia jang gilang
goemilang, bahkon pornch snja katakan bahwn sinar pandongan mercka itu
adalah lakeana sinarnja bintang jang ada diangkasa raja. ;

Benar demikion, totopi sebogail satu g 1an, pergoalan t
merekna itu pembina-pembing jong berhargn bagi hari kemudian Indonesia,
peubina-pembing berhargn bogl hard kemudian Ropublik Indonesin, pembina-
pembing jong berhargn bogl masjarckat joang adil dan malkmur sebagod Jjang
kita tjita-tjitakan, sebogal omannt penderitann rakjat, schagni porso-
alan buat pomuda-p Ao don p ~pemudi ini tennga-tennga jang bor-
harga, kadong-kadang hoti saja diliputi olch rasa sedih, Olch karena pada
hokekatnja, persoslannjs lontas pindah kepada persoalan guru-guru, pons
didik-pendidik, pelatih-pelatih jang harus membunt morcka itu mond jadd
tonngn-tennga borhargn bogl negara dan pembangunan.

Poraoalannja lontas mendjadl perscalan bagaimann kendaan Buru-guru
kita, pengadjar-pengadjar kita, jang horus mengolah pemuda dan pemudi
kita ind,

Universitas Padjajaran,
10 Oktober 1959.
ANRI : Pidato Presiden No. 122

Amanat Presiden Soekarno pada peringatan Dies Natalis ke II
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Pemberian Gelar Doktor Honoris Causa dari Institut Teknologi
Bandung kepada Presiden Soekarno, Bandung,
13 September 1962.
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Pidato Presiden Soekarno pada pemancangan tiang pertama
Gedung Herbarium di Bogor,
19 Agustus 1963.
ANRI : Pidato Presiden No.516
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Sambutan Roeslan Abdulgani selaku wakil Ketua Badan
Pembantu IKIP di Bandung tentang perlunya mahasiswa dalam
persoalan revolusi,

17 Maret 1964
ANRI : Roeslan Abdulgani No. 434
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pesenalan




Pembangunan gedung rehabilitasi epidemi di Daerah Sukabumi,
epidemi tersebut sedang diteliti oleh Institut Pasteur, Bandung,
28 Mei 1915.

ANRI : Algemeene Secretarie Besluit No.20 tanggal 28 Mei 1915
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Sanatorium Cisarua, Jawa Barat ,
4 Oktober 1947.
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Presiden Soekarno mengunjungi PMI dalam rangka Konggres
PMI ke V di Bogor,
4 April 1951.
ANRI : Kempen 511906
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Konferensi WHO di Bandung,
9 Oktober 1956
Basipda Jawa Barat : Deppen No.56.27
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Gedung Balai Pengobatan Penyakit Kusta
di Desa Kedaung, Bekasi,
2 Maret 1957.
ANRI : Kempen 570302 FL 9
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e

B A
Yayasan Pembina Asuhan Bunda

Pelayanan Dialisis
2 NY. R. A. HABIBIE
i Togus lemel No/4b Banoung 40134 Tois, 022 - 260108 ( Hunting ) Fax. 022 - 2501084
NJK)BIMHN.PIEHIUMJXIVS

jin .
Rumalr Sakit Kiusws Ginjal Ny. RA. Fabibie

Kepada Yih,

Kepala Dinas Kesehatan Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Barat
Jla, Ternate no. 2

Bandung

Dengan Hormat;

Sebagai

ana Bapak mengetahui, sejak tahun 1003 Klinik Ginjal Bandung telah meningkatkan

~~  pelayanannya bagi para penderita gagal ginjal tahap terminal melalui tindakan cuci darah, yaitu
dengan menempati gedung baru (dengan nama Pelayanan Dialisis Ny, RA, Habibie/PDH) serta
- i " medis yang lebih baik.
Dengan meningkatkan pelayanan medis bagi penderita gagal ginjal di Jawa Barat tersebut,
sclayaknya  dibutubkan  sarana  pelayanan  rawat nginap  lengkap dengan ruang 1CU,
Laboratorium. serta ruang Rontgen, agar dapat melayani pasien secara menyeluruh pada
Jokasi yang sama. Hal ini juga d untuk. hal-hal yang tidak
e maupun kami pihak PDH, disamping memudahkan serta
s aman bagi pasien dan keluarganya.
rangka HUT Kemerdekaan RI yang ke 50 tahun dan juga HUT ke VII
Ny. RA. Habibie, kami berniat akan membuka unit rawat nginap dengan
pat tidur, Insya Allah pada tahun 1995 ini.
Dengan maksud terscbut  di atas, dengan segala  kerendahan hati kami mengajukan
! ik Surar ljin Sementara Menyelenggarakan Rumah Sakit
—~ s Ginjal Ny, RA. je dengan Surat Tjin
Dialisis Ny. RA. Habibie yang telalh dikeluarkan oleh Kanwil Dep. Kes Prop. Jabar
R No. HK 00.00.3-2-1065.
ebagai informasi Bapak, kami sampaik§
. pan Surat Tjin
Sementara menyelenggaral
an pengajuan ijin operasion
Demikion kami sampaikan surat permol
bantuan Bapak
Bandung, September 1005
g n Asuban Bunda
17 0 Diali Ny. RA. Habibie
sty Dialisis Ny abibie
< T

FPemerintah IBropinsi Drerah Wingkat [ Fawa Garat
Minas Fesehatan

¥ Jalan : Ternate No.2 Bandung

SURAT I1ZIN AN /XZIEX
KEPUTUSAN KEPALA DINAS KESEHATAN DAERAH TINGKAT .1
JAWA - BARAT

Nomor i 393/5K2368=1t/ 1594 o

TENTANG:

PEMBERIAN IZIN MENDIRIKAN IR
Kepada ;

TAYASAN.  PEMBINA, ASUHAN. BONDA ...

i ks KARTINA RAYA No..ld. GEGER.KALORG. . BANIUNG. .
Kabupaten/Kotamedya : B.AN.P.V.N.G

Untuk M PERPANJ ANGAN
Rumah Sakit : GINJAL, " NY, ReA, HABIBIE ™
Alamat

Berfaku Selama :  Satu tahun sejak tanggal
MET..... 2994 s/d tanggal ... 20, MET.. . 1995,

Oikeluarkan dl Bandung
Pada- Tanggal .. ..20 MEI  1994.-.. ..
s o g g

FACHIAR DUAMHUR, »FH.
NeTgsssgTse

Izin pendirian Rumah Sakit Khusus Ginjal Ny. R.A Habibie,
November 1991-September 1995.
Basipda : Kanwil Kesehatan Provinsi Jawa Barat No 91-96.59.23
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Nirastrugtur




Denah Bangunan Algemeene Secretarie, Bogor,
tanpa tahun.
ANRI : F de Haan Nomor K 59
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STADSGEMEENTE /) (

BUITENZORG. l{l‘t ! / | f BUITENZORG, a;nwm‘ . 154),.

__________________________ / ONDERWERP: Terrein te Kedoeng Halang
(Buitenzorg) ,behoorende

Verzocke bij beantwoording
dotum en nummer van dit bij het woormslige proef-

echrijven nan te halen. station voor pluimveeteelt.-

I
4
Ik heb de eer UHoogEdelGestrenge mede te deelenm,
dat het in de dezerzijdsche bedoeling ligt om den Di-
recteur van Economische Zaken te verzoeken een sirook
van het terrein te Kedoeng Halang (Buitenzorg), thans
geooccupeerd door de Nederlandsch-Indische Veeartsen-
school en behoord hebbende bij het voormalige proef-
station voor pluimveeteelt, ten behoeve van de door=-
trekking van den Van Heutszweg aan de stadsgemesnte
Buitenzorg tegen een alsnog te bepalen bedrag af te
staan, dan wel te ruilen tegen een ander stuk grond.
Aangezien de teekening, betrekking hebbende op
evenbedoeld terrein op mijn kantoor in het ongereede is
geraakt, moge ik U verzoeken om een ocopie te mogen ont-
vengen ven de bij Uw besluit van 24 Januari 1939 No.

L.“‘;EE behoorende .
cht het verveardigen ven een zoodanige copie
ezwaarlijk zijn, zoo moge ik U verzoeken evenbedoelde
eekening voor korten tijd aan mijn kantoor ter inzage
te willen afstaan.

Voor Uwe welwillendheid in deze betuig ik U bij
voorbaat beleefd dank.-

v

\De Burgmnt-& van Buitenzorg,

it / :, :?{;y@ / / ///y/ >
den Directeur van Verkeer ' @ ﬁ ’g’é) |
prTne -

en Waterstaat

te . 7 ' "‘/|: / zjf{/d._

Bandoeng.

Surat tentang penunjukan daerah Kedung Halang (Bogor) untuk
digunakan sebagai laboratorium percobaan di bidang pertanian
dan peternakan, Kedokteran Hewan, lampiran Besluit,

29 Oktober 1938.
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i ;
™

Salinan Surat Keputusan Gubernur Jawa Barat tentang perluasan
kantor Dinas Pekerjaan Umum,
Provinsi Jawa Barat, lampiran denah,
21 Juli 1941.
ANRI : Burgerlijke Openbare Werken Ax. No. 115
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Jembatan di atas Kali Ciliwung, Puncak,
10 Juli 1949.
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Gedung Fakultas Teknik, Universitas Indonesia, Bandung,
(sekarang ITB), 8 Juli 1953.
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Menteri Perhubungan Prof. Ir. Rooseno, sedang mengadakan
pembicaraan pertama melalui sentral telepon otomat dengan
Walikota Bandung R. Enoch,

10 Oktober 1953.
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Jembatan Kereta Api sedang diperbaiki dengan tenaga ahli yang
dapat diselesaikan dalam waktu 20 menit, Sindanglaut,
18 November 1953.
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Gedung Sate, Kantor Kepala Daerah
Gubernur Jawa Barat, Bandung,
22 April 1955.
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Istana Bogor, tempat pemerintahan Gubernur Jenderal
pada musim panas,
tanpa tahun.
ANRI : KIT No.96/2
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Istana Cipanas, tempat peristirahatan
Gubernur Jenderal,
tanpa tahun.
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Jembatan gantung sepanjang 40 meter, Bekasi,
14 Oktober 1957.
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Pembangunan kembali jembatan Leuwisapi (Daerah Nanjung)
yang menghubungkan antara Cimahi dan Soreang, Bandung,
15 November 1958.
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Gedung “Merdeka” tempat pemungutan suara ke II
kembali ke UUD 1945 oleh Dewan Konstituante
di Bandung,

2 Juni 1959.

ANRI : Djapenpro Djabar 590602 FP 40 b -59
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Irigasi

185

Citra Jawa Barat dalam Arsip




Denah saluran air ledeng yang berasal dari rawa Cibinong,
29 Januari 1801.
ANRI : F de Haan Nomor E. 22
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Pusat tenaga air di Lumajang, Bandung Selatan,
23 September 1949.
ANRI : RVD 90823 FP 3-11
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Proyek Pembangunan Waduk Serba Guna Jatiluhur,
18 April 1965.
ANRI : Deppen 64- 4150, 64-4156
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Amanat Presiden Soekarno pada waktu mengunjungi proyek
Waduk Serba Guna Jatiluhur di Purwakarta,
19 September 1965.
ANRI : Pidato Presiden No. 803
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Petlamnangan




Resolusi dari Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Peralihan
Swatantra Tk. I Indramayu kepada Pemerintah Pusat Cq.
Kementerian Perindustrian agar segera mengusahakan
penggalian sumber-sumber minyak tanah di daerah Indramayu,
10 September 1957.

ANRI : Kabinet Presiden No.1676.
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Pidato Presiden Soekarno pada pembukaan tambang emas di
Cikotok Sukabumi,
12 Juli 1958.
ANRI : Pidato Presiden No. 012
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Transportas
i Telesomumias!




Grafik tentang biaya pekerjaan stasiun kereta api Jalur Priangan-
Cilacap,1890.
ANRL Tzg. 34429
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Kereta api sedang langsir di Stasiun Bandung,
12 Juli 1952.
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Stasiun Kereta Api Bandung,
27 Juli 1953
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Stasiun Kereta Api di Cirebon,
15 November 1953.
ANRI : Kempen 531115 FY 33
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Pesawat terbang Garuda Indonesia Airways sedang mendarat di
lapangan terbang Andir, Bandung,
10 September 1949.
ANRI : RVD 90910 FP 6
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Becak sebagai salah satu alat transportasi
di kota Bandung,
1 Agustus 1953.
ANRI : Kempen K. 530801 FP 2
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Pemandangan di sekitar pelabuhan Cirebon, terlihat pangkalan
kapal-kapal penarik sampan tempat kapal berlabuh, Cirebon,
14 November 1953.
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Nota Kepala Dinas Interlokal tentang
Organisasi Dinas Interlokal,
15 Mei 1925.
ANRI : Pos Telegraaf dan Telefoon No. 45
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Surat tentang perluasan gedung Kantor Pos Besar di Bandung,
lampiran denah,
9 Oktober 1931.
ANRI : Pos Telegraaf dan Telefoon No. 45
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Kantor Pos Besar di Bandung,
27 Juli 1953.
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Kantor Pos dan Telepon di Bandung,
27 Juli 1953.
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Penyederhanaan Organisasi Post, Telegraaf dan Telefoon (PTT), 6
September 1935.
ANRI : Pos Telegraaf dan Telefoon No. 30
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'5?3}’ --‘1

M.

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 24  TAHUN 1984
: TENTANG
PERUSAHAAN UMUM (PERUM) POS DAN GIRO

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa dengan diunda.ng].:umya Peraturan Pemerintah No-
mor 3 Tahun 1983 tentang Tata Cara Pembinaan dan Peng-
awasan Perusahaan Jawatan (PERJAN) » Perusahaan Umvm
(PERUM), dan Ferusahaan Perserozn (PERSERO), sebagai-
mana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor
28 Tahun 1983, maka pengaturan Peruszhaan imm (PERM)
Pos dan Giro yang didirikan dengan Peraturan Pemerin-
tah Nomor 9 Tahun 1978 perlu disesuaikan;

b. bahwa berhubung dengan hal tezl-sebut:. pada huruf 2z di
atas, dipandang perln untuk mengatur kembali Perusa-
haan Umum (PERUM) Pos dan Giro tersebut;

Mengingat : 1. Pasal § ayat (2) dan Pasal 33 ayatr (2) Und.ang-linuang
Dasar 1945;

2. Undang-undang Nomer 19 frp Tehun 1960 tentang Per-
usahaan Negara (Lembaran Negara Tahun 1960 Nomor 50,
Tambahan Lembaran Negarz Nomor 1980);

3. Undang-undang Nomor § Tahun 1969 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 1
Tahun 1959 [j embaran Nega,ra Tahun 1969 Nomor 16, Tam-
bahan Lembaran Negara Nomor 2890) tenzang Bentuk-Ben-

e tok .Uszba Negara menjadi Undang-undang (Lembaran Ne-
gara Tahun 1969 Nomor 40, Tambzhan Lembaran Kegara
Nomor 2904); :

4 Undang-andang........

Peraturan Pemerintah RI No. 24 Tahun 1984 tentang pendirian
Perusahaan Umum (Perum) Pos dan Giro,
4 September 1984.
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Agama
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Gereja di Depok,
14 Juni 1949.
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Gereja Katolik Roma, Bandung,
27 Juli 1953.
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Gereja Protestan, Bandung,
27 Juli 1953.

210

Citra Jawa Barat dalam Arsip




AT

n r| 1] 2! i, : “

Masjid Agung di Sukabumi,
31 Agustus 1952.
ANRI : Kempen 520831 FK 4-4
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Masjid Kanoman Cirebon,
15 November 1953.
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Masjid Agung Bandung,
22 Juli 1957.
ANRI : Kempen 570722 FP 2-1
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Presiden Soekarno sedang melaksanakan Sholat Idul Adha di
alun-alun Sukabumi,
31 Agustus 1952.
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Perayaan hari Whu Chang oleh bangsa Tionghoa
golongan Kuo Min Tang di Bandung,
10 Oktober 1953.
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Renungan tahun baru 1990 di Paseban Tri Panca Tunggal
Cigugur Kabupaten Kuningan Jawa Barat yang dilakukan oleh 80
orang anggota pemuda Hindu Indonesia Provinsi Jawa Barat ,
17 Januari 1990.
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dan
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Pertunjukan Tari Kelana Sunda, Bandung,
31 April 1950.
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Orkes Angklung yang diselenggarakan oleh Badan Kesenian
Indonesia, Bandung,
1 Februari 1951.
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Batu Tulis di Jawa Barat,
3 Januari 1952.
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Rombongan “Panjang Jimat” dari Kraton Kanoman menuju
Masjid Agung, Cirebon,
19 Oktober 1953.
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Gua Sunyaragi bekas peristirahatan Putri Tiongkok istri Sultan
Cirebon di abad ke-16 (1570), Cirebon,
20 November 1953.
ANRI : Kempen 531120 FY 64
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Kereta Kencana peninggalan Sultan Cirebon Pertama dalam
Gedung Jimat di Kraton Kasepuhan, Cirebon,
20 November 1953.
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Seperangkat Gamelan Sunda untuk mengiringi
pertunjukan tari di Gubernuran, Bandung,
9 Mei 1955.
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Wayang Golek merupakan salah satu ciri khas
kesenian Jawa Barat,
20 Mei 1955.
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nst.1388/61 =

BALUM DIKORSKSI

PIDATO PJM PILISIDEN SOKARNO PADA UPATIARA
PIMBUTAAN PON V DI mnma 30 SEPTEMBER 1961.

it T
Saudara-Saudara sekalian dan anal-anakku sekalian,

Saja diminta untuk membula setjara resmi Pekan Olahraga
Nasional jang ke-V, Insja Allah akan saja kerdjakan hal itu. Dan
memang Pekan-Pekan Olahraga lMasional adalah sumbangun-sumbangan
jang penting bagi usaha kita untuk mambangun negara, membangun
bangsa, membangun masjarakat.

Saudara-Saudera dan snal-anak seskalian masih iugat benar akan
perkataan saja jang saja ulanzi berulang-ulang, bahwa pokok tudjuan
daripada revolusi kita jang kita tjetuskan pada tanggal 17 Agustus
1945, bahkan jang kita persiap-siapkan berpuluh-puluh tahun sebe-
lum itu dengan apa jang dinamakan Gerakan Nasional, pokok tudjuan
daripada segala perdjoangan dan usaha kita itu lalah untuk — dalam
bahasa asing — "Nation Building”, membangun bangsa, bangsa Indonesia,
bangsa Indonesia jang hidup didalam satu negaranja sendiri jang
berdaulat penuh dari Sabang sampai ke Merauke. Bangsa Indonesia
Jang duduk, hidup didalam satu masjarakat jang adil dan makmur.
Bangsa Ind ia jang duduki tempat terhormat dan bersahabat
antara semua bangsa-banzsa didunia ini. Maka tudjuan ini tidak
boleh sekedjap matapun terlepas dari pandangan kita.

Berulang-ulang saja katakan — (...Polisi Mildter, saja minta
jang diluar disuruh diam ditudjukan kepada para petugas - red)...
3aja ulang!, tudjuan itu tidak boleh sekedjap matapun terlepas
dari pandangan mata kita, malahan ingatlah, hai saudara-saudara
gsekaliagn, anak-anakku sekalian, bahwa revolusi kita belum sslesai,
sehingga tudjuan pokok daripada revolusi kita ini, "Nation Building"
dalam arti politik, dalam arti sosial-ekonomis, da:l.a:n arti per-
sahabatan duniapun belum selesai.

Uszha kitz itu kita djalankan terus dan salah satu sjarat
untuk mendjalankan terus rovolusi jang hebat ini, revolusi jang
saja namakan revolusi multi-complex, revelusi jang saja namakan
Pantjamuka, sjarat mutlals daripada itu ialsh persatuan bangsa.

Maka oleh karena itu saja amnt bergembira, bahkan terharu sekali,
djikalau saja melihat anak-aonak sekalian, saudars-saudsra sekalian,
berdiri dengan tegap, berbaris dengan tegap dihadapan saja.

Analg-anak, putra-putra, puitri-putri Indonesia dari pelbagai
dasrah menundjukken satu porsatuan bangsa, malahan amat bergembiralah
saja pada waktu sekarang ini, olch karcna peseria-peserta dari

daerah pada

Pidato Presiden Soekarno pada upacara pembukaan
PON ke V di Bandung,
30 September 1961.
ANRI : Pidato Presiden No. 337
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Presiden Soekarno dalam upacara pembukaan
PON V di Stadion Siliwangi, Bandung,
30 September 1961.
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Kontingen Jawa Barat (paling kanan) pada upacara pembukaan
PON V di Bandung,
30 September 1961.
ANRI : Kempen K 610930 FP 7-25
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Regu Basket Putri Kontingen Jawa Barat berfoto
sebelum bertanding pada PON V,
01 Oktober 1961.
ANRI : Kempen 611001 FP 6-2
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SUATU PENTMUAN.
UHATAN Bt § EhrLAdihk
To0lalG VESELAMASIYA
DUA MALAN DARANG BUELT,
Tash] PILIKG: CUFAKRG
DAl Lilale CARITA Fie
HAHTIARGAR, nnrl?mu
DEMAR mwx
(EFIGHAFT, ASTAONOM
DAH MATHEMATIEA )=

FENGANTAR,

Tang disebut Piring Cupang falah lnnn-nmt
berassl dard Desa Cupang, GP ingin, p ,n‘

hvpl-u Jowm Uarat,

Tign tunh piring, sejnk Jamuari 1975 tcloh saya milikl, Tiu says
dapatl sebagnl hadish kenang-kensogan dari raiyat Oupeng, tetiola sayw:
molakukan penelitlan bahan pertambangan, terutuna batu-widosit horen-
zsl. akau sungkin :: “w. M;?‘u:m; M:ng- n rakyat Cupang.

u maslh i

Torhadap ketiga buah p;rfu yang telah sayn Riliki itu, deugsn
alasanealacan yuog al disebutian kesudian, telah says berikan name
man lng-raslng sobhagel berikuts

1, PIAING CURANG UTAMA,

2. PTAING CUPANG SAMDA}S, dan

3. PINING MANGUEUHAK

Yongenal Firing Cupang Sandang telgh

plran kopada Direklorst Museum dan Direktorat Sojarsh dan Purbeluls

ma:n“ﬁ;;hun kepeds Direktorat Jonderal Kebudsyman tertanggel 5
M.;nunhn sekarung ini akan ditelsah piring yang pertoms.

I, PINING CUFANG UTAMA,

Piring ini -nmn.hm —l-hw. disshut

amo — Grafy ‘,nnghm.h-
nym 5 {:I-Jbuuhnv.oc. dari -md xvuumuu.m, atau 41 dalam
Cupnng

peta ditulis Gumung Djage, Desa tersebut di ates.

\'\Llh-zmt

(Kat.s GWATS adaleh garls bantu kheyal
rathematika)

Jnmbar piring,
Uluron piring sobongriye bergarin-tengah 22 em. Potrot d
1 kiri-atas
skala 1:3 adaleh bapiun cokungiya. Gambar han.an koaassan ua:m-&wl.

Pendaftaran benda antik berusia 50 tahun bernama “Piring
Cupang Sandang” disertai gambar,

ANRI :
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23 Desember 1976.
Hamengkubuwono IX No. 775
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Pemandangan Kawah Kamojang di Garut,
14 Juli 1949.
ANRI : RVD 90714 FR 1
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Pemandian Salabintana, Sukabumi,
21 Juni 1950.
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Gunung Tangkuban Perahu, tampak Kawah Ratu dengan lahar
panas, Lembang,
Oktober 1950.
ANRI : Kempen 501711
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Pemandangan dalam Kebun Raya Bogor,
27 Mei 1951.
ANRI : Kempen 7-25-3
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Pemandangan air terjun di Maribaya, Bandung,
7 November 1958.

236

Citra Jawa Barat dalam Arsip




Laporan Asisten Residen Bogor tentang banjir
Kali Ciliwung yang menghancurkan bendungan dan rumah-
rumah, 1895.
ANRI : Algemeene Secretarie AG No.12619
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Sebuah tanggul Kali Cimanuk di Desa Panjindangan Wetan,
Kecamatan Sindang, Indramayu yang hancur diterjang air bah,
14 Desember 1957.

238

Citra Jawa Barat dalam Arsip




Rumah-rumah penduduk di Desa Panjindangan Wetan,
Kecamatan Sindang, Indramayu yang runtuh akibat
banjir Kali Cimanuk,

14 Desember 1957.

ANRI : Djapenpro Djabar 571214 FT 3-1 /Da/Kab
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/ DaL DIKORSKST nst.1827/60-,

PIDATO PJM PRZSIDEN SUKARNO PADA RAPAT UMM PEMBIRIAN
A7AT §o~HADIAH DENGAN KZMZNANGAN KOTA GARUT SIBAGAT DJUARA
AT N PIRTAMA DALAM PCATOMBAAN ESDRERSTHAN KOTA;
S g GARUT, 16 DISZMBSR 1960,

x Laef ¢ b
S

Saudara-daudara,
T Hana karakjat Garut, sebersha tahun Bapak enteu kadijeu?
Iima tahun?....

Saudara-Saudara, lebih dahulu, oleh karena saja mengetahul
bahwa rakjat Garut bua* sebagian besar adalah beragama Islam dan
saja sendiripun beragama Ialam, saja menjampaikan kepada saudars-
saudara sekalian salam Islam: Assalamu'alaikum warochmatullahi
wabarakatuh.....,. Kurang keraa! Assalama'alaikum warochnatillshi
wabarakatuh!

Kemudian mari kita bersama-pama sebagal biasa memekikkan pekik
merdeka kita dengan suara jang gegap gempita: Merdeka!ll

Saudara-Saudara, sesudah sekian tahun Bapak tidak dateng di
Garut, sekarang datang 4i Garut lagi, 1: rombonzan
Antara lain, sebagai tadi dikatakan oleh Bapak Subandrio, Menteri
Imar Negeri Subandrio Bapak bawa kesini. Dan Bapak membawa pula
Dute--Duta Besar dari Luar Negeri. Apakah d dara p h
melihat Duta Desar? Duta Besar itu djugs manusia saudara-saudara.
Boga tjeuli’, hoga hidung, boga panon, malshan Duta Besar djuga
makan, minum, tidur.

Saja membaowa Duta Besar .....Yugoslavia, saja minta madju
kemika, Ini dari necara Yugoslavia jang dipresideni oleh Presiden
Tito (Merdeka!!... sahut Duta Besar Yugoslavia -- red)....
ive.Eemudian Duta Beésar dari ameriks Serikat., Kelihatannja kan
djuge seperti kita, manis muka, banjak ketawa, dan suka, sukas
djuga menari lensc.... Nah, Duta Besar dari Pakistan. Dia tentu
mengutjepkan Assalamu‘slaikum (Assalomu‘'alailum! Merdekal....
kata Duta Besar Pakistan -- red) ....Duta Besar dari Djerman Barat.
Ini dia, sebagal o dara lihat, kelihatannja serem, tetapi
hati baik, Thank you....Duta Besar Djepang. Ha, ini Duta Besar
Djepang, djuge manis hati, datang dari kota Tokyo jang selalu
Aikundjungi olsh Pak Subandrio. (Konichiwa ....kata Duta Besar
Djospang — red) ...Konichi wa artinja selamat 8iang. Konichiwa,
Merdeka. . .Kata Duta Besar Djepang -—— red) ...Arigeto gozaimasu....
Duta Besar dari negara Arab Persatuan, dari Mosir,... Nah, ini dia.
Ini utusen dari Presiden Nosser. (Assalamu'alaikum! Merdeka! ...
kata Duta Bosar Republik Areb Persatuan —- red)... Neh, sskarsng
Duta Besar dari Sovlet Uni. Ini dia. Orang kira orang dari BRusia,

orang dari

Pidato Presiden Soekarno pada Rapat Umum Pemberian Hadiah
atas kemenangan kota Garut sebagai juara I dalam lomba
kebersihan kota,

16 Desember 1960.
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Bencana alam tanah longsor akibat hujan
yang terus menerus di Sukabumi,
19Januari 1965.
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Daftar Arsip
Citra Jawa Barat dalam Arsip

242




BAB I

1.

BAB 11

Citra Jawa

DAFTAR ARSIP CITRA DAERAH
PROPINSI JAWA BARAT.

GEOGRAFIS

Peta bagian Priangan antara lain: Soekapoera,
Galunggung, Limbangan, 16 Januari 1942.
ANRI: F. de Haan No E.43.

Peta bagian barat Priangan dibawah aliran sungai
Citandui, tahun 1830
ANRI: F. de Haan No. E.34

Sketsa Cipanas Distrik Ciputri Kabupaten Cianjur
Karesidenan Priangan, tanpa tahun.
ANRI: F. de Haan No. A. 119

Peta Rencana Kota Bandung, tanpa tahun.
ANRI: F de Haan No A. 71

Peta Daerah Cirebon, tanpa tahun
ANRI: F de Haan No K. 13

Sketsa Wilayah Puncak, tanpa tahun.
ANRI: F de Haan No E.35

Peta Kota Bandung, Februari 1946
ANRI: Topografi No 1282

PEMERINTAHAN

Akta perjanjian nomor 6 tahun 1699 tentang mufakat
raja-raja Cirebon antara lain : Sultan Anom,
Panembahan Cirebon, Pangeran Dipatty Cirebon dan
Pangeran Arya Adiwijaya untuk pembagian kekuasaan
pemerintahan atas Negeri Cirebon, 4 Agustus 1669.
ANRI: Cirebon No. 38/5
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Citra Jawa Barat dalam Arsip

Daftar Silsilah Raja-raja Cirebon, 15 oktober 1765.
2 lembar
ANRI: Cirebon No. 37/5

Acte Perjanjian antara Pemerintah Belanda dengan
Sultan Kasepuhan dan Sultan Anom dari Cirebon
tentang pengakuan kekuasaan Belanda atas Negeri
Cirebon, 1 September 1806.

ANRI: Cirebon N0.38/8

Daftar silsilah keturunan Bupati sampai Mantri Polisi di
Karesidenan Karawang dan Priangan (Cianjur), 23 Mei
1854. 6 lembar

ANRI: Karawang No. 99

Notulen rapat daerah Cirebon tentang anggaran tahun
1914, 26 September 1914. 22 lembar
ANRI: Binnenlandsch Bestuur No. 354

Program Kkerja Propinsi Jawa Barat di bidang
pendidikan, pertanian, peternakan, kesehatan, 16 Juli —
8 Oktober 1926. 7 lembar

ANRI: Binnenlandsch Bestuur No. 923

Laporan mengenai akibat adanya pembentukan
Pemerintahan di Jawa Barat, 24 Januari 1928. 4 lembar
ANRI: Binnenlandsch Bestuur No. 1384

Peristiwa penyerahan Belanda pada Jepang tanpa
syarat di Kali Jati, Subang, 8 Maret 1942.
WWW. gimonca.com

Gedung tempat perundingan Perjanjian Linggarjati
antara Indonesia dengan Belanda di Kuningan, Cirebon,
Jawa Barat, 11 November 1946.

ANRI: IPHOS, 1946
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17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.
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Penandatangan Perjanjian Linggarjati oleh Perdana
Menteri Sutan Syahrir, 25 Maret 1947.
ANRI: IPHOS, 1947

Perjanjian Linggarjati, 25 Maret 1947
ANRI: Koleksi Khusus

Laporan singkat rapat pembentukan PPN (Pembelaan
Pertahanan Nasional) Kecamatan Sukahaji , Kabupaten
Majalengka dan anggaran dasarnya, 30 Desember
1947. 3 lembar

ANRI: Kempen No. 171

Permohonan pembentukan Daerah Istimewa
Karesidenan Cirebon, 16 Februari 1948. 4 lembar
ANRI: Algemene Secretarie No0.1215

Surat-surat tentang desakan pembentukan Karesidenan
Purwakarta, 15 Januari — 13 April 1949. 2 lembar
ANRI: Algemene Secretarie No .1216

Keppres Rl nomor 112 Tahun 1951, tentang
pengangkatan T. Mohamad Sanusi Hardjadinata,
Residen Priangan menjadi Gubernur KAD Propinsi Jawa
Barat, terhitung mulai tanggal 1 Juli 1951. 28 Juni
1951. 2 lembar

ANRI: Sekkab Keppres No. 331

Perjalanan Presiden Soekarno ke Tasikmalaya, terlihat
sambutan rakyat sangat meriah sepanjang jalan raya
ketika Presiden dan rombongan tiba, di Tasikmalaya, 10
Juli 1951.

ANRI: Kempen 514438

Foto-foto Gubernur Jawa Barat.
Basipda Jabar
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25.

26.

27.

28.

29.

R.M. Sanusi Hardjadinata sedang diambil sumpahnya
sebagai Gubernur Jawa Barat, Bandung, 13 Juli 1951.
ANRI: Kempen 514474

Keppres RI nomor 39 tahun 1952 tentang Pengesahan
Pedoman untuk Dewan Pemerintah Daerah Propinsi
Daerah Jawa Barat’ sebagaimana ditetapkan dengan
keputusan Dewan Perwakilan Daerah Propinsi Jawa
Barat tanggal 22 Agustus 1951, 13 Desember 1952. 1
lembar

ANRI: Sekkab Keppres No. 511

Sokongan dari Serikat Buruh PU Jawa Barat terhadap
pernyataan SOBSI Jawa Barat tentang pengoperan
Jawatan Pekerjaan Umum oleh Daerah Otonom Propinsi
Jawa Barat, 8 Maret 1954.

ANRI: Kabinet Presiden No 869

Keppres RI No 216 tahun 1954 tentang Penggunaan
Lambang Kota  Sukabumi, 30 Oktober 1954. 1 lembar
ANRI: Sekkab Keppres No0.1107

Keppres RI Nomor 134 Tahun 1958 tentang
Pengesahan Peraturan Daerah Swatantra TK Il Cianjur
tanggal 23 Juli 1957 yang berisi Peraturan Pungutan
Pajak, 2 Juli 1958. 1 lembar

ANRI: Sekkab Keppres No.1703

BAB I11. POLITIK DAN KEAMANAN

30.

31.
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Pembakaran Kota Bandung yang dikenal sebagai
Peristiwa Bandung Lautan Api , 24 Maret 1946
ANRI: IPHOS, 1946.

Berita Peristiwa Bandung Lautan Api tanggal 24 Maret

1946 di Bandung Selatan, 25- 27 Maret 1946. 6 lembar
ANRI: Berita Antara Bulan Maret 1946
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32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.
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Mohammad Toha tokoh yang juga dikenal sebagai
Pahlawan Bandung Selatan, 24 Maret 1946.
Basipda Jabar: Deppen No. 45.7

Laporan keadaan keamanan di daerah Dayeuh Kolot
Bandung Selatan, 21 Mei 1947. 1 lembar
ANRI: Kempen No 388

Laporan keadaan Daerah Subang Jawa Barat akibat
Agresi Militer 1, Juli 1947.
ANRI: Kepolisian Negara N0.526

Peristiwva Agresi Militer Belanda ke Il di Jawa Barat, 12
Juli 1947.
ANRI: IPHOS , 1947

Suasana Kota Bandung pasca Agresi Militer I, 1947.
ANRI: Siliwangi

Laporan tentang pertahanan yang dilakukan oleh
Tentara Siliwangi terhadap Sub Teritorial Komando di
Yogya, 13 Desember 1948.

ANRI: Kepolisian Negara N0.686

Pasukan TNI Siliwangi, Brigade Surya Kencana,
Batalyon Sujono di Sukanegara menjelang hijrah ke
Jogya, 1948.

ANRI: Siliwangi

Anggota TNI dari Divisi Siliwangi berkumpul di
Cicalengka Bandung untuk hijrah ke Jogya, 1948.
ANRI: Siliwangi

Panglima Siliwangi, Kolonel Sadikin memasuki Kota
Bandung menjelang Pengakuan Kedaulatan RI oleh
Belanda, 1949.
ANRI: Siliwangi
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41.

42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

Citra Jawa Barat dalam Arsip

Surat rakyat Cibarusah kepada Presiden Soekarno
tentang permohonan untuk dikirim TNI Siliwangi untuk
menjaga keamanan daerah tersebut, 18 Juni 1950. 1
lembar

ANRI: Kabinet Presiden RIS No. 123

Memorandum mengenai acara Konferensi Bogor, 8
Desember 1954.
ANRI: LN. Palar No 287

Perdana Menteri India Shri Jawaharlal Nehru, Perdana
Menteri Birma U.Nu bertemu dengan Presiden Soekarno
dalam rangka Konferensi Panca Negara di Istana BOgor,
27 Desember 1954.

ANRI: Kempen 541227 FG 1-2

Laporan singkat pada session | Konferensi 5 Perdana
Menteri di Bogor, 28 Desember 1954.
ANRI: LN. Palar No 289

Ulasan berita mengenai Konferensi Pancanegara di
Bogor, 29 Desember 1954. 2 lembar
ANRI: Berita Antara Bulan Desember 1954

Naskah Kerja Delegasi Rl pada Konferensi Asia Afrika di
Bandung, 18 -23 April 1955. 23 lembar
ANRI: M.Yamin No.177

Perdana Menteri Rl Mr Ali Sastroamidjoyo menyambut
kedatangan Sir John Kotelawala dari Srilangka di
Bandung 18 April 1955.

ANRI: Kempen 550418 FP 1

Dasa Sila Bandung merupakan hasil rumusan

Konferensi Asia Afrika. April 1955
ANRI: Djamal Marzuki 120
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49.

50.

51.

52.

53.

54.

95.

56.

Citra Jawa Barat dalam Arsip

Pemandangan pada Sidang Pleno Konferensi Asia Afrika
tanggal 18 — 24 April 1955, Bandung 20 April 1955
ANRI: Kempen 550420 FP 38

Gedung Dwi Warna tempat Sidang Ekonomi, Politik,
Kebudayaan pada Konferensi Asia Afrika di Bandung, 20
April 1955.

ANRI: Kempen 550420 FP 73

Hotel Savoy Homan dan Hotel Preanger di Jlan Asia
Afrika Bandung, tempat menginap para delegasi peserta
KAA, 20 April 1955.

ANRI: Kempen, 550420 FP 4-56, 4-52.

Pemandangan Sidang Pleno pada Konferensi mahasiswa
Asia Afrika, Bandung 3 Juni 1956.
ANRI: Kempen 560603 FP 1-7

Gubernur Jawa Barat |Ipik Gandamana sedang
memasukkan suaranya pada pemungutan suara untuk
DPRD Jawa Barat, Bandung, 10 Agustus 1957.

ANRI: Djapenpro Djabar 570810 FP 1

Presiden Soekarno menerima Emblem Batalyon Infantri
330 TT I Siliwangi, Bandung 21 Mei 1958.
ANRI: Kempen 580521 FP 20

Raja Keprabonan sedang memberikan suara pada
pemungutan suara ke Il kembali ke UUD 1945 oleh
Dewan Konstituante di Bandung, 1 Juni 1959.

ANRI: Kempen 590601 FP 22A — 59

Pidato Presiden Soekarno pada pembukaan Konfrensi
Dewan Solidaritas Asia Afrika di Bandung, 10 April
1961. 4 lembar

ANRI: Pidato Presiden No.294
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S7.

Amanat Presiden Soekarno pada upacara pemberian “
Sam Karya Anugerah Kepresidenan“ kepada Kodam
Siliwangi Bandung, 28 Agustus 1965.

ANRI: Pidato Presiden No. 787.

BAB IV. PEREKONOMIAN DAN PERINDUSTRIAN

58.

59.

60.

61.

62.

63.

64.

65.

Citra Jawa Barat dalam Arsip

Pembangunan gedung Javasche Bank di Bandung,21
Mei 1915
ANRI: Algemene Secretarie Mgs. No.12

Gedung Javasche Bank di Bandung, 1920
ANRI: KIT No.85

Pekerja wanita sedang memintal benang pada
perusahaan “Yo Sek In“ di Bandung, Maret 1946.
ANRI: RVD A. 27778

Bagian pemintalan dengan mesin kelos bersilang di
pabrik tenun di Bandung, 23 Mei 1952
ANRI: Kempen 520523 FP 13

Para pekerja sedang membuat hiasan payung di
Tasikmalaya, 28 Juni 1948.
ANRI: RVD 80628 FU 4

Seorang pekerja wanita sedang membuat keramik pada
perusahaan keramik di Plered, 12 februari 1953.
ANRI: Kempen 530212 FN 1-5

Pemandangan di depan pasar Depok, 11 Juni 1949
ANRI: RVD 90611 FJ 3

Pembangunan Pasar Pengalengan hasil gotong royong

rakyat desa Pengalengan , Bandung, 25 aguistus 1958.
ANRI: Kempen 580925 FP 3-96 Da/Kab.
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66.

67.

68.

69.

70.

71.

12.

73.

Citra Jawa Barat dalam Arsip

Pembuatan tikar mendong dengan alat-alat penganyam
yang dikerjakan dengan tangan pada Perusahaan
rumput mendong di Tasikmalaya, 22 Mei 1952.

ANRI: Kempen 520522 FU 6

Perusahaan sepatu di Bogor, 14 Juni 1951.
ANRI: Kempen 514077

Para pekerja perempuan sedang membatik tulis di
Koperasi “ Mitra Batik “ di Tasikmalaya, 14 Maret 1956
ANRI: Kempen 560314 FU 53

Para pekerja perempuan sedang membuat sikat dari
ijuk hasil produksi Industri “ Sikat Indonesia “ di desa
Cisaat, Sukabumi 1955/ 1956.

ANRI: Kempen IX-10

Pemandangan dalam pabrik ban “Good Year “ di Bogor,
10 April 1953.
ANRI: Kempen 530410 FJ 13

Kunjungan Wakil Presiden M. Hatta didampingi Ketua
Koperasi Pegawai Negeri, Hasan Wirawatna memasuki
gedung KPN, Bandung, 7 September 1956.

ANRI: Djapenpro Djabar 560907 FP 9

Keppres Rl Nomor 174 tahun 1956 tentang pengiriman
suatu delegasi Indonesia untuk menghadiri Konfrensi
FAO Regional untuk negara-negara Asia dan Timur
Jauh, 15 oktober 1956.

ANRI: Sekkab Keppres No. 1336

Wakil Presiden M. Hatta dengan lambang “Bhineka
Tunggal lka* yang dibuat dari rotan yang diberikan
sebagai tanda mata kepada beliau oleh Koperasi
perusahaan rotan di Tegalwangi, Cirebon, 25 Juli 1956.
ANRI: Kempen 560725 FY 5-7
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74.

75.

76.

17.

78.

79.

Wakil Presiden M. Hatta sedang melihat alat rumah
tangga seperti dandang, teko dll yang terbuat dari
tembaga sebagai hasil dari Koperasi rakyat
Panyingkiran, Majalengka, 25 Juli 1956.

ANRI: Kempen 560725 FV 1-5

Pemandangan di pabrik tekstil Majalaya bandung, 18
September 1963.
ANRI: Kempen 63-12074.

Surat Keputusan Dirjen Perindustrian Kimia tentang
Penunjukan dan Penetapan Tim Penyehatan Managerial
PN. Kertas Padalarang, 29 Agustus 1974. 2 lembar
ANRI: Perindustrian N0.413

Keputusan Kepala Pusat Perindustrian tentang
penempatan  Pejabat-pejabat dalam  lingkungan
Lembaga Industri penerbangan Nurtanio (LIPNUR) di
pangkalan  Angkatan  Udara Utama  Husein
Sastranegara, Bandung, 28 Desember 1971. 2 lembar
ANRI: IPTN No. 1

Prof. DR. Ing. B.J Habibie President Direktur PT
Pesawat Terbang Nurtanio, pada peresmian, tanggal 23
Agustus 1976.

ANRI: IPTN 1976.

Flow Charts pembuatan Pesawat CN-235, 13 juni 1988.
8 Lembar
ANRI: IPTN No. 51

BAB V. PERTANIAN DAN PERTERNAKAN

80.

Citra Jawa Barat dalam Arsip

Kalkulasi hasil perkebunan kopi di Karesidenan
Priangan, 18 Januari 1861. 2 lembar
ANRI: Preanger No 29/25
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81.

82.

83.

84.

85.

86.

87.

88.

Citra Jawa Barat dalam Arsip

Laporan kerusakan 450 pohon kopi akibat serangan
kumbang tanah di daerah Bandung, 16 Maret 1891
ANRI: Algemene Secretarie AG 5323/91

Besluit tanggal 17 Oktober 1911 nomor 55 tentang
penyuluhan penanaman teh di Karesidenan Priangan, 7
Oktober 1911. 8 Lembar

ANRI: Algemene Secretarie Bt 7 Oktober 1911 No. 55.

Nota Perjanjian antara organisasi pertanian dengan
penduduk tentang penyerahan bagi hasil pertanian dan
penelitian dibidang pertanian, 10 Maret 1923. 10
Lembar

ANRI: Binnenlandsche Bestuur No. 376

Pembebasan tanah untuk pertanian Agroponic di
Karesidenan Priangan, 22 oktober 1940. 5 Lembar
ANRI: Binnenlandsche Bestuur No. 2843.

Seorang pekerja sedang menebang Pohon Kina,
Bandung, 8 september 1949.
ANRI: RVD 90908 FP 13

Seorang pemetik teh di Perkebunan Gunung Mas,
Puncak, 25 April 1951.
ANRI: Kempen 512558

Peraturan Pemerintah Nomor 31 tahun 1951 tentang
Pelaksanaan penyerahan sebagain dari urusan
pemerintah pusat dalam bidang perikanan darat kepada
Propinsi Jawa Barat, 27 Juni 1951. 5 lembar
ANRI: Sekkab Peraturan Pemerintah No.63

Peraturan Pemerintah Nomor 29 tahun 1951 tentang
Pelaksanaan penyerahan sebagain urusan Pemerintah
Pusat dalam bidang pertanian kepada Propinsi Jawa
Barat, 27 Juni 1951. 6 lembar

ANRI: Sekkab Peraturan Pemerintah No. 61
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89.

90.

91.

92.

93.

BAB VI.

94.

95.

96.

Citra Jawa Barat dalam Arsip

Peraturan Pemerintah Nomor 30 tahun 1951 tentang
Pelaksanaan sebagian urusan Pemerintah Pusat dalam
bidang kehewanan kepada Propinsi Jawa Barat, 27 Juni
1951. 5 lembar

ANRI: Sekkab Peraturan Pemerintah N0.62

Bunga bangkai di Kebun Raya Bogor, 28 Juli 1952
ANRI: Kempen 520728 FJ 2

Perkebunan kol di Lembang, 27 Mei 1965.
ANRI: Kempen 65- 4981

Wakil Presiden M. Hatta didampingi Menteri Pertanian
Moh. Sardjan meninjau Balai Penyelidikan karet di
Bogor, 1 Agustus 1952.

ANRI: Kempen 520801 FE 8

Pemandangan petani sedang menanam padi di sawah,
Depok, 26 November 1952.
ANRI: Kempen 521126 FJ 10

PENDIDIKAN

Pelajaran pertama di Kelas Sekolah Kartini di Bandung,
tanpa tahun.

ANRI: KIT No0.252/66

Sekolah Internasional “Taman Siswa” Mr. Soerjo
Adipoetra khusus perempuan di Bandung, tanpa tahun.

ANRI: KIT No.352/16

Sekolah Swasta Pribumi di Bogor, tanpa tahun.
ANRI: KIT No0.353/20
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97.

98.

99.

100.

101.

102.

103.

104.

105.

Citra Jawa Barat dalam Arsip

Besluit No.31 tentang perluasan bangunan Technische
Hooge School dengan biaya 22.000 Gulden, 16 Februari
1921.

ANRI: Algemene Secretarie No. 31.

Besluit N0.29 tentang Pengembangan Jurusan teknik
Kimia di Technische Hooge School, 11 April 1921
ANRI: Algemene Secretarie Mgs. No. 2061.

Peraturan menetapkan Technische Hooge School untuk
memberikan  gelar insiyur kepada lulusannya,
pengangkatan Ketua ITB oleh Gubernur Jenderal,
pengangkatan dosen-dosen oleh Minister van Kolonie
serta rincian penggajiannya,11 April 1921

ANRI: Algemene Secretarie Mgs. No. 2061

Para siswa Sekolah Pertanian Atas Bogor sedang
berpraktek tanaman pinus, Bogor 14 Mei 1949.
ANRI: Kempen 90514 FJ 9

Mahasiswa Perguruan Tinggi Tehnik sedang mengukur
kejernihan langit, Bandung 18 Agustus 1949.
ANRI: RVD 90811 FP 1-10

Gedung Institut Pasteur Bandung, 21 Agustus 1949.
ANRI: RVD 90821 FP 3

Perguruan Tinggi Teknik Bandung (ITB) , 14 September
1949.
ANRI: RVD 90914 FP 7

Alat teropong bintang (Boscha), Lembang 9 Februari
1951.
ANRI: Kempen 3-10-6

Presiden Soekarno sedang mengunjungi Sekolah Kader

di Cimahi, 10 Juli 1951.
ANRI: Kempen 514430
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106.

107.

108.

109.

110.

111.

112.

113.

Citra Jawa Barat dalam Arsip

Siswa Polisi Wanita yang belajar di Sekolah Polisi
Sukabumi, 1951.
ANRI: Kempen 511282

Presiden Soekarno sedang memeriksa barisan
kehormatan ketika mengunjungi Sekolah Polisi di
Sukabumi, 31 Agustus 1952.

ANRI: Kempen 520831 FK 1-1

Peletakan batu pertama pembangunan gedung Taman
Siswa oleh Ki Hajar Dewantoro, Bandung, 27 juli 1952.
ANRI: Kempen 520727 FP 1

Siswa Penerbang Akademi Penerbangan Indonesia
sedang bersiap mengadakan demonstrasi penerbangan,
Curug, 3 Mei 1955.

ANRI: Kempen 550503 FE 12

Peraturan Pemerintah Nomor 37 tahun 1957 tentang
Pendirian Universitas Padjajaran (UNPAD) di Bandung,
18 September 1957. 3 lembar

ANRI: Sekkab Peraturan Pemerintah No. 335

Pemandangan kegiatan belajar di kelas pada Sekolah
Rakyat di Sumedang, 5 November 1957.
ANRI: Djapenpro Djabar 571105 Fs- 9-75/ da

Gedung universitas Negeri padjajaran, Fakultas
keguruan dan llmu pendidikan di bandung, 6 November
1958.

ANRI: Kempen 581106 FP 1

Presiden Universitas Negeri Padjajaran menyerahkan
surat pengesahan kepada Dewan Mahasiswa Sdr Abdul
Djabar pada pelantikan Dewan Mahasiswa Universitas
Negeri Padjajaran, Bandung 30 Desember 1957.

ANRI: Djapenpro Djabar 571230 FP 7- 231
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114.

115.

116.

117.

118.

Pidato Presiden Soekarno pada peresmian pembukaan
ITB di Bandung, 2 maret 1959. 4 lembar
ANRI: Pidato Presiden No. 64

Amanat Presiden Soekarno pada peringatan Dies Natalis
ke Il Universitas Padjajaran, 10 Oktober 1959. 4 lembar
ANRI: Pidato Presiden No. 122

Pemberian Gelar DR. Honoris Causa dari Institut
Teknologi Bandung kepada Presiden Soekarno,
Bandung, 13 September 1962.

ANRI: Djapenpro Djabar 620913 FP 9-62.

Pidato Presiden Soekarno pada pemancangan tiang
pertama gedung Herbarium di Bogor, 19 Agustus 1963.
5 lembar

ANRI: Pidato Presiden No0.516

Sambutan Roeslan Abdulgani selaku wakil Ketua Badan
Pembantu IKIP di Bandung tentang perlunya
mahasiswa dalam persoalan revolusi, 17 Maret 1964. 2
lembar

ANRI: Roeslan Abdulgani No. 434

BAB VII. KESEHATAN.

119.

Pembangunan gedung rehabilitasi epidemi di Daerah
Sukabumi, epidemi tersebut sedang diteliti oleh Institut
Pasteur, bandung, 28 Mei 1915.

ANRI: Algeemene Secretarie Besluit Mgs. No. 20,
tanggal 28 Mei 1915

120. Sanatorium Cisarua, Jawa Barat, 4 Oktober 1947.

Citra Jawa Barat dalam Arsip

ANRI: RVD 71004 FJ 1
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121. Presiden Soekarno sedang mengunjungi PMI dalam
rangka Konggres PMI ke V di Bogor, 4 April 1951.
ANRI: Kempen 511906

122. Konferensi WHO di Bandung, 9 Oktober 1956
Basipda Jabar: Deppen No0.56.27

123. Gedung Balai Pengobatan Penyakit Kusta di Desa
Kedaung, Bekasi, 2 Maret 1957.
ANRI: Kempen 570302 FL 9

124. 1zin pendirian Rumah Sakit Khusus Ginjal Ny. R.A.
Habibie, November 1991-September 1995.
Basipda Jabar: Kanwil Kesehatan provinsi Jawa Barat
N0.91-96.59.23

BAB VIII. INFRASTRUKTUR

125. Denah Bangunan Algemene Secretarie, Bogor, tanpa
tahun
ANRI: F de Haan Nomor K 59

126. Surat-surat tentang penunjukan daerah Kedung Halang
(Bogor) untuk digunakan sebagai laboratorium
percobaan dibidang pertanian dan peternakan,
Kedokteran Hewan, lampiran Besluit, 29 Oktober 1938.
6 lembar
ANRI: Bow Ax . No.76.

127. Salinan Surat Keputusan Gubernur Jawa Barat tentang
perluasan kantor Dinas Pekerjaan Umum, Propinsi Jawa
Barat lampiran denah, 21 Juli 1941. 2 lembar
ANRI: Bow Ax. No. 115

128. Jembatan di atas Kali Ciliwung, Puncak, 10 Juli 1949.
ANRI: RVD 90710 FK 1-1
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129.

130.

131.

132.

133.

134.

135.

136.

Citra Jawa Barat dalam Arsip

Gedung Fakultas Teknik, Universitas Indonesia,
Bandung, 8 Juli 1953.
ANRI: Kempen 530708 FP 2

Menteri Perhubungan Prof. Ir Rooseno, sedang
mengadakan pembicaraan pertama melalui sentral
telepon otomat engan Walikota Bandung R. Enoch, 10
Oktober 1953.

ANRI: Djapenpro Djabar 531010 FP 9

Jembatan Kereta Api sedang diperbaiki dengan tenaga
ahli yang dapat diselesaikan dalam waktu 20 menit,
Sindanglaut, 18 November 1953.

ANRI: Kempen 531118 FY 1

Gedung Sate, Kantor Kepala Daerah Gubernur Jawa
Barat, Bandung, 22 April 1955.
ANRI: Kempen 550422 FP 4-25

Istana Bogor, tempat pemerintahan Gubernur Jenderal
pada musim panas, tanpa tahun.
ANRI: KIT N0.96/2

Istana Cipanas, tempat peristirahatan Gubernur
Jenderal, tanpa tahun.
ANRI: KIT No0.863/23

Jembatan gantung sepanjang 40 meter yang dibangun
atas biaya Pemerintah Daerah Bekasi, 14 Oktober 1957.
ANRI: Kempen 571014 FL 1-3

Pembangunan kembali jembatan Leuwisapi (Daerah
Nanjung) yang menghubungkan antara Cimahi dan
Soreang, Bandung, 15 November 1958.

ANRI: Djapenpro Djabar 581115 FP 1-107 / Da / Kab
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137.

BAB. IX

138.

139.

140.

141.

142.

Gedung “Merdeka” tempat pemungutan suara ke Il
kembali ke UUD 1945 oleh Dewan Konstituante,
Bandung, 2 Juni 1959.

ANRI: Djapenpro Djabar 590602 FP 40 b -59

IRIGASI

Denah saluran air ledeng yang berasal dari rawa
Cibinong, 29 Januari 1801. 1 lembar
ANRI: F de Haan Nomor E. 22

Pusat tenaga air di Lumajang, Bandung Selatan, 23
September 1949.
ANRI: RVD 90823 FP 3-11

Pidato Presiden Soekarno pada peresmian pembukaan
Instalasi penyaringan air Tjisangkuij, Bandung, 10
Oktober 1959. 3 lembar

ANRI: Pidato Presiden No. 121

Proyek Pembangunan Waduk Serba Guna Djatiluhur,
18 April 1965.
ANRI: Deppen 64-4156, Deppen 64- 4150

Amanat Presiden Soekarno pada waktu mengunjungi
proyek Waduk Serba Guna Djatiluhur di Purwakarta, 19
September 1965. 3 lembar

ANRI: Pidato Presiden No. 803

BAB X PERTAMBANGAN

143.

Citra Jawa Barat dalam Arsip

Resolusi untuk memutuskan Pemerintah Pusat Cqg.
Kementerian Perindustrian agar segera mengusahakan
penggalian sumber-sumber minyak tanah di daerah
Indramayu, 10 September 1957. 1 lembar

ANRI: Kabinet Presiden No0.1676.
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144.

Pidato Presiden Soekarno pada pembukaan tambang
mas di Cikotok Sukabumi, 12 Juli 1958. 5 lembar
ANRI: Pidato Presiden No. 012

BAB X1 TRANSPORTASI

145.

146.

147.

148.

149.

150.

151.

152.

Citra Jawa Barat dalam Arsip

Grafik tentang biaya pekerjaan Stasiun Kereta Api jalur
priangan-Cilacap,1890
ANRI: Tzg.34429

Nota kepala Dinas Interlokal tentang organisasi Dinas
Interlokal, 15 Mei 1925.
ANRI: Pos Telegraaf dan Telefoon No.45.

Surat tentang perhiasan gedung Kantor Pos besar di
bandung,lampiran denah, 9 Oktober 1931.
ANRI: Pos Telegraaf dan Telefoon No.45

Kantor Pos dan Telepon di Bandung, 27 Juli 1953.
ANRI: Djapenpro Djabar 530708 FP 2

Kantor Besar Pos di Bandung, 27 Juli 1953
ANRI: Djapenpro Djabar 530418 FP 7

Penyerderhanaan organisasi Pos Telegraaf dan Telefoon
(PTT), 6 September 1935.
ANRI: Pos Telegraaf dan Telefoon No.30

Peraturan Pemerintah Rl No.24 tahun 1984 tentang
pendirian Perusahaan Umum (Perum) Pos dan Giro, 4
September 1984

ANRI: PT Pos dan Giro No.11

Stasiun Kereta Api Bandung, 27 Juli 1953
ANRI: Djapenpro Djabar 530602 FP 19
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153.

154.

155.

156.

157.

Becak sebagai salah satu alat transportasi di kota
Bandung, 1 Agustus 1953.
ANRI: Kempen K. 530801 FP 2

Pemandangan disekitar pelabuhan Cirebon dimana
terlihat pangkalan kapal-kapal penarik sampan tempat
kapal berlabuh, Cirebon, 14 November 1953.

ANRI: Kempen 531114 FY 6

Pesawat terbang Garuda Indonesia Airwais sedang
mendarat dilapangan terbang Andir, Bandung, 10
september 1949.

ANRI: RVD 90910 FP 6

Stasiun Kereta Api di Cirebon, 15 November 1953
ANRI: Kempen 531115 FY 33

Pemandangan di Cirebon dengan alat transpotasi
becak, dokar dan sepeda, Cirebon, 15 November 1953.
ANRI: Kempen 531115 FY 67

BAB X1l KEAGAMAAN

158.

159.

160.

161.

162.

Citra Jawa Barat dalam Arsip

Gereja di Depok, 14 Juni 1949.
ANRI: RVD 90614 FJ 5

Gereja Katolik Roma, Bandung, 27 Juli 1953.
ANRI: Djapenpro Djabar 530418 FP 8

Gereja Protestan, Bandung, 27 Juli 1953.
ANRI: Djapnepro Djabar 530418 FP 9

Masjid Agung di Sukabumi, 31 Agustus 1952.
ANRI: Kempen 520831 FK 4-4

Masjid Kanoman Cirebon, 15 November 1953.
ANRI: Kempen 531115 FY 19
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163.

164.

165.

166.

Masjid Agung Bandung, 22 Juli 1957.
ANRI: Kempen 570722 FP 2-1

Presiden Soekarno sedang melaksanakan Sholat Idhul
Adha di alun-alun Sukabumi, 31 Agustus 1952.
ANRI: Kempen 520831 FK 25

Perayaan hari Whu Chang oleh bangsa Tionghoa
golongan Kuo Min Tang di Bandung, 10 Oktober 1953.
ANRI: Djapenpro Djabar 531010 FP 1

Renungan tahun baru 1990 di Paseban Tri Panca
Tunggal Cigugur Kabupaten Kuningan Jawa Barat yang
dilakukan oleh 80 orang anggota pemuda Hindu
Indonesia Propinsi Jawa Barat, 17 Januari 1990. 4
lembar

ANRI: Depag No.134

BAB X111 KEBUDAYAAN DAN OLAH RAGA.

167.

168.

169.

170.

171.

Citra Jawa Barat dalam Arsip

Pertunjukan Tari Kelana Sunda, Bandung, 31 April 1950
ANRI: Kempen 500431 FP 1-1

Orkes Angklung yang diselenggarakan oleh Badan
Kesenian Indonesia, Bandung, 1 Februari 1951.
ANRI: Kempen 51839

Batu Tulis di Jawa Barat, 3 Januari 1952.
ANRI: Kempen 520103 FG 1-9

Gamelan Gong Sekati yang dibunyikan setiap tahun
sekali di Kraton Kanoman, Cirebon, 17 Oktober 1953.
ANRI: Kempen 531117 FY 47.

Rombongan “Panjang Jimat“ dari Kraton Kanoman

menuju Masdid Agung, Cirebon, 19 Oktober 1953.
ANRI: Kempen 531119 FY 19
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172.

173.

174.

175.

176.

177.

178.

179.

Citra Jawa Barat dalam Arsip

Gua Sunyaragi bekas peristirahatan Putri Tiongkok istri
Sultan Cirebon diabad ke 16 (1570), Cirebon, 20
November 1953.

ANRI: Kempen 531120 FY 64.

Kereta Kencana peninggalan Sultan Cirebon Pertama
dalam Gedung Jimat di Kraton Kasepuhan , Cirebon, 20
November 1953.

ANRI: Kempen 531120 FY 34

Seperangkat Gamelan Sunda untuk mengiringi
pertunjukan tari di Gubernuran, Bandung, 9 Mei 1955.
ANRI: Kempen 550509 FP 1-1

Wayang Golek merupakan salah satu cirri khas kesenian
Jawa Barat, 20 Mei 1955.
ANRI: Kempen 550420 FP 2-2

Pidato Presiden Soekarno pada upacara pembukaan
PON ke V di Bandung, 30 September 1961.
ANRI: Pidato Presiden No. 337

Presiden Soekarno pada upacara pembukaan PON ke V
di Bandung, 30 September 1961.
ANRI: Kempen 610930 FP 3-3

Regu basket putri kontingen Jawa Barat berfoto
sebelum bertanding pada PON ke V, 1 Oktober 1961.
ANRI: Kempen 611001 FP 6-2

Pendaftaran benda antik berusia 50 tahun bernama *
Piring Cupang Sandang “ disertai gambar, 23 desember
1976. 5 lembar

ANRI: Hamengkubuwono IX No. 775
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BAB X1V LINGKUNGAN HIDUP DAN PEMANDANGAN

180.

181.

182.

183.

184.

185.

186.

187.

Citra Jawa Barat dalam Arsip

Pemandangan Kawah Kamojang di Garut, 14 Juli 1949.
ANRI: RVD 90714 FR 1

Pemandian Salabintana, Sukabumi, 21 Juni 1950.
ANRI: Kempen 500621 FK 1

Gunung Tangkuban Perahu sedang mengeluarkan asap,
Lembang, 15 Juli 1950.
ANRI: Kempen K. 500715 FP 1

Pemandangan dalam Kebun Raya Bogor, 27 Mei 1951.
ANRI: Kempen 7-25-3

Pemandangan air terjun di Maribaya, Bandung,
7 November 1958.
ANRI: Kempen 581107 FP 1

Laporan Asisten Residen Bogor tentang banjir Kali
Ciliwung yang menghancurkan bendungan dan rumah-
rumah, 1895

ANRI: Algeemene Secretarie AG No. 12619

Sebuah tanggul Kali Cimanuk di Desa Panjindangan
Wetan, Kecamatan Sindang yang hancur diterjang air
bah di Indramayu, 14 Desember 1957.

ANRI: Djapenpro Djabar 5712 14 FT 4-1 Da/ Kab

Rumah-rumah penduduk di Desa Panjindangan Wetan,
Kecamatan sindang yang runtuh akibat banjir Kali
Cimanuk di Indramayu, 14 Desember 1957.

ANRI: Djapenpro Djabar 571214 FT 3-1 /Da/Kab.
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188. Pidato Presiden Soekarno pada Rapat umum Pemberian
hadiah atas kemenangan kota Garut sebagai juara |
dalam lomba kebersihan kota, 16 Desember 1960. 3
lembar
ANRI: Pidato Presiden No. 251

189. Bencana alam tanah longsor akibat hujan yang terus
menerus di Sukabumi,
19 Januari 1965.
ANRI: Kempen 65-264.
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Penutup
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PENUTUP

Program Citra Daerah yang dikembangkan ANRI merupakan
salah satu upaya memberdayakan daerah melalui arsip. Hal ini
sejalan dengan amanat Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah, yakni meningkatkan peran daerah di
berbagai bidang, termasuk bidang kearsipan.

Arsip sebagai salah satu sumber informasi yang terpercaya
dapat menunjukkan keberhasilan maupun kegagalan yang dialami
pada masa lalu untuk diaplikasikan secara adaptif dan kontekstual
dalam merencanakan pembangunan di daerah yang semakin
kompleks.

“Citra Jawa Barat Dalam Arsip” diharapkan dapat
ditindaklanjuti olen Pemerintah Provinsi Jawa Barat dengan
menyebarluaskannya kepada masyarakat umum, khususnya generasi
muda.

Penyebarluasan ini sangat penting artinya karena dapat
memberikan dorongan kepada masyarakat luas untuk mempelajari
dan menggali lebih dalam lagi informasi mengenai penyelenggaraan
kehidupan kebangsaan dalam lingkup daerah.

Pada gilirannya arsip dapat menjadi memori kolektif daerah
yang berfungsi sebagai pemberi semangat dalam menumbuhkan rasa
kebanggaan sebagai bagian dari Negara Kesatuan Republik
Indonesia.
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